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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Transliterasi Arab — Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada table berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

) alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

— ba b be

o ta t te

< S $ es (dengan titik di atas)

z jim j je

z ha h ha (dengan titik di bawah)
c kha kh ka dan ha

3 dal d de

3 zal Z zet (dengan titik di atas)

D ra r er

J zai z zet

s sin S es

o syin sy es dan ye
U= sad $ es (dengan titik di bawah)
U= dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain f apostrof terbalik

d gain g ge

s fa f ef

3 qaf q qi

4 kaf k ka

J lam I el

2 mim m em

g nun n en

g wau w we

A ha h ha

e hamzah ’ apostrof

é ya y ye

Hamzah ( s )yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dgn tanda ( *).

Xi



2. Vokal

Vocal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal

atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ fatdah a a
! Kasrah i [
) dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama HurufLatin Nama
7e fathahdanya’ ai adani
5 fathahdanwau au adanu
Contoh:
&L : kaifa
J# : haula
3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

¢... V. fathah dan alif atau ya | a a dan garis di atas
.. kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
9.0 dammah dan wau 0 u dan garis di atas

Xii




<l :mata
) rama
J : qila

&igw  :yamitu

4. Ta’ marbutah
Transliterasi untuk ta” marbatah ada dua, yaitu: ta’ marbaitah yang hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan
ta’ marbtitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbatah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbatah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

Juky) Laj) : raudah al-atfal

PR (P EAR| : al-madinah al-fadilah
FAN  al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (::), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
W, :rabbana

Wi najjaina

Gl :al-haqq
aa-' : nu‘‘ima

9 ‘aduwwun
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Jika huruf ¢ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (s::), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddahmenjadi 1.

Contoh:

= “Ali(bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
{»2® : ‘Arabi(bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J (alif

lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf

gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis men-datar (-).

Contoh:
s o “g,”ﬂ
433858

(e S.S"
B

7. Hamzah

- al-syamsu (bukan asy-syamsu)
: al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
: al-falsafah

> al-biladu

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak diawal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arabia berupa alif.

Contoh:
Gl
g5
B

S o

&l

L ta’murina
sal-nau’
. syai'un

:umirtu
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8. Penulisan Kata Arab yang LazimDigunakandalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbenda-haraan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi diatas. Misalnya,
kataal-Qur’an (darial-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah.Namun,bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-terasi

secara utuh.
Contoh :

Fi Zilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

9. Lafzal-jalalah (<)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau

berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzabh.

Contoh:
& ESadinullahdbillah

& 483 A sahum 17 rahmatillah
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10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
capital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP,
CDK, dan DR).

Contoh:

Wa maMuhammadun illarasil

Innaawwalabaitinwudi’ alinnasi lallazi bi Bakkatamubarakan

SyahruRamadan al-laziunzila fih al-Quran

Nasir al-Din al-Ts1

Abu nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungiz min al-Dalal

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata lbnu (anak dari Abt) DAN
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:

Abtal-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abt al-Walid|
Muhammad (bukan: Rusyd, Aba al-Walid Muhammad Ibnu)

NasrHamid Aba Zaw, ditulis menjadi: Aba  Zaid,NasrHamid (bukan:Zaid,
NasrHamidAba
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B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swi. = subhanaht wa ta’ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

a.s. = ‘alaihi al-salam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

l. = lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = wafat tahun

QS../..4 = QS al-Bagarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4

HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Nama : Muhammad Arief
NIM : 2120203886108058
Judul : Kompetensi Guru Dalam Peningkatan Kemampuan Hafalan Quran

Pada Pembelajaran Quran Hadis Peserta Didik MAN 2 Parepare

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui tingkat kemampuan
hafalan quran hadis terhadap peserta didik pada MAN 2 Parepare, (2) Untuk
mengetahui kompetensi guru dalam peningkatan kemampuan hafalan quran hadis
terhadap quran hadis terhadap peserta didik pada MAN 2 Parepare.

Penelitian ini termasuk penelitian deskripsi kualitatif. Pendekatan yang
dilakukan yaitu fenomenologi. Sumber data penelitian ini yaitu sumber data primer
dan sekunder. Metode pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis data dengan analisis non-statistik, yaitu dengan
mengumpulkan, mereduksi, menyajikan dan penarikan kesimpulan. Pengujian
keabsahan data yaitu dengan kepercayaan, perpanjangan pengamatan, peningkatan
ketekunan, dan triangulasi data.

Hasil penelitian ini yaitu (1) Tingkat kemampuan peserta didik dalam
menghafal quran dalam pembelajaran quran hadis menunjukkan hasil yang beragam.
Kemampuan peserta didik dalam menguasai hafalan quran dapat dinilai dengan
menggunakan indikator kemampuan hafalan quran yang terdiri dari kelancaran dalam
menghafal alquran, kesesuaian bacaan dengan kaidah ilmu tajwid, dan fashah. (2)
Kompetensi pedagogik guru di MAN 2 Parepare berpengaruh terhadap kemampuan
hafalan quran karena kemampuan guru quran hadis dalam menggunakan pendekatan,
metode, strategi, media yang sesuai, dan penerapan materi yang sesuai. Guru quran
hadis juga mampu mengelola pembelajaran yang meliputi: a) landasan kependidikan
dengan dibuktikan dengan adanya tingkat pendidikan dan lisensi sebagai guru
professional melalui PPG atau fortopolio/sertifikat tenaga pendidik professional, b)
pemahaman terhadap tingkat kecerdasan dan kreativitas peserta didik c)
pengembangan kurikulum/silabus dan rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), d)
pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, e€) pemanfaatan teknologi
pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran inteaktif, dan f) evaluasi
hasil belajar dengan cara setoran hafalan.

Implikasi pada penelitian ini, yang pertama agar madrasah secara mandiri
memberikan pelatihan kompetensi pedagogik kepada para pendidik. Yang kedua agar
para pendidik menguasai seluruh kompetensi khususunya kompetensi pedagogik
dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci: Kemampuan Hafalan, Materi Quran Hadis, Kompetensi Pedagogik
Guru
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ABSTRACT

Name : Muhammad Arief
NIM : 2120203886108058
Tittle . Teacher Competence in Improving Memorization Skills of Quran

to Learn the Quran Hadith for Students at MAN 2 Parepare

The purpose of this research is (1) To determine the level of Quran and Hadith
memorization skills among students at MAN 2 Parepare, (2) To identify the teacher's
competence in improving the Quran and Hadith memorization skills for students at
MAN 2 Parepare.

This research is a qualitative descriptive study using a phenomenological
approach. The data sources include primary and secondary data. Data collection
methods involve observation, interviews, and documentation. Data analysis
techniques employ non-statistical analysis by collecting, reducing, presenting, and
drawing conclusions. Data validity is tested through credibility, prolonged
engagement, persistent observation, and data triangulation.

The results of this research are (1) This study shows that there are many
different levels of ability of the students in memorizing the Quran in the learning of
the Quran Hadith. (2) The teachers of the Qur'an will be able to learn from the
knowledge of the Scriptures, and the teachers will have the ability to study the
Scripture in a manner that will help them to understand the truth and the truth. The
pedagogical competence of the teacher in the MAN 2 Parapere can be said to be
successful because the teachers are able to manage learning that includes: a) the
educational paths by proving with the presence of the level of education and license
as a professional teacher through PPG or fortopolio/certificate of professional
educator, b) understanding of the learners by seeing the development of the
participants, c¢) development of curriculum/silabus and learning implementation plan
(RPP), d) the implementation of educational learning and dialogue with materials in
the form of discussions, €) the use of learning technology using the learning media
based on Internet and f) the evaluation of the learning results with the way the
students can be successfully disseminated after reading, writing, and memorized the
skill of quran. The learning results of most students have already reached the
Minimum Proficiency Criteria.

The implications of this research are, firstly, for the madrasah to
independently provide pedagogical competence training for educators. Secondly,
educators should master all competencies, especially pedagogical competence, in the
learning process.

Keywords: Memorization skills, Quran and Hadith materials, pedagogical
competence of teachers
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha dalam mengembangkan potensi dan daya serap
manusia yang dipengaruhi oleh kebiasaan yang kemudian disempurnakan dengan
kebiasaan yang lebih baik. Disamping itu, pendidikan merupakan masalah penting
karena menyangkut kelangsungan hidup manusia. Sebab, manusia tidak hanya cukup
tumbuh dan berkembang dengan dorongan insting saja, melainkan perlu bimbingan
dan dorongan dalam hal ini pendidikan agar mampu menjadi manusia yang berpikir.

Pendidikan mengambil peran penting dalam pembentukan karakter peserta
didik terutama Pendidikan Agama Islam, sebab Pendidikan Agama Islam adalah
upaya mendidikkan agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya, agar menjadi
way of life (pandangan hidup) seseorang. Maksudnya, segenap kegiatan yang
dilakukan seseorang untuk membantu seorang atau sekelompok peserta didik dalam
menanamkan dan menumbuh kembangkan ajaran Islam serta nilai-nilainya untuk
dijadikan sebagai pandangan hidupnya, yang diwujudkan dalam sikap dan
dikembangkan dalam keterampilan hidupnya sehari-hari.! Pendidikan Agama Islam
adalah usaha yang berupa pengajaran, bimbingan dan asuhan terhadap peserta didik
yang diharapakan agar dapat dipahami, dihayati dan diamalkan sebagai pedoman dan

jalan kehidupan untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.

IMuhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Rajawali, 2012), h.
7-8.



Pendidikan merupakan variabel yang tidak dapat diabaikan dari
mentransformasikan ilmu pengetahuan, keahlian, dan nilai-nilai akhlak. Hal tersebut
dijelaskan dalam Undang- Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003
tentang tujuan pendidikan nasional dikatakan “Pendidikan Nasional bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, negara yang desmokratis,
serta bertanggung jawab”.? Pendidikan diperlukan dengan tujuan agar dapat
menciptakan peserta didik yang taat beragama, bermoral, dan berakhlak mulia.

Peraturan Pemerintah RI Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama
dan Pendidikan Keagamaan Pasal 4 ayat 1, menyatakan bahwa Pendidikan Agama
pada pendidikan formal dan program pendidikan kesetaraan sekarang-kurangnya di
selenggarakan dalam bentuk mata pelajaran atau mata kuliah agama.® Maka dari itu
Pendidikan Agama harus terus di kembangkan secara berkesinambungan agar nilai-
nilai agama akan membumi di masyarakat.

Pendidikan Agama Islam ini sendiri merupakan mata pelajaran wajib di setiap
sekolah-sekolah di Indonesia. Dari pendidikan peserta didik usia dini hingga
perguruan tinggi. Meskipun di setiap sekolah masih terbilang minim tentang
pelajaran Pendidikan Agama Islam karena mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
sekolah masih kurang difokuskan terutama dalam materi pokok Pendidikan Agama

Islam yakni Alquran Hadist.

ZRepublik Indonesia, “Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, (Jakarta: Pusdiklat.Perpusnas.go.id, 2003), h. 4031.

SRepublik Indonesia, “Peraturan Pemerintahan Nomor 55 tahun 2007 tentang Pendidikan
Agama dan Pendidikan Kegamaan”, (Jakarta: Simpuh kemenag.co.id, 2007), h. 124.



Madrasah adalah salah satu lembaga pendidikan formal yang menjadikan
Pendidikan Agama Islam menjadi inti pembelajarannya. Hal yang menjadi
keunggulan dari madrasah adalah pelajaaran Pendidikan Agama Islam tidak hanya
sekedar memenuhi target dan tujuan mata pelajaran. Mengoptimalkan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam tidak hanya berfokus pada sebuah mata pelajaran wajib
namun juga materi Pendidikan Agama Islam khususnya Materi Quran Hadis mampu
meresap dalam diri peserta didik yang kemudian di implementasikan dalam
kehidupan sehari-hari.

Umat Islam diperintahkan untuk pandai membaca Alquran dengan fasih dan
sesuai dengan kaidah yang telah ditentukan dalam ilmu tajwid, setelah itu memahami
arti dan kandungannya agar dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Setiap
ayat dan surah di Alquran terdapat petunjuk bagi orang-orang yang ingin mengambil
pelajaran.

Ayat pertama yang diturunkan kepada Rasullah saw mengisyaratkan pada
ilmu pengetahuan yaitu dengan memerintahkan membaca yang merupakan kunci

dalam ilmu pengetahuan. Allah swt berfirman dalam Q.S. Al-Alag/96: 1-5:
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Terjemahan:
Bacalah dengan nama Rabbmu yang menciptakan , Dia telah menciptakan
manusia dari ‘alaq. Bacalah, dan Rabbmulah yang Maha Pemurah. Yang
mengajar (manusia) denga perantara pena (galam). Dia mengajarkan manusia
apa yang tidak diketahuinya.*

“Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Jakarta: CV Darus Sunnah, 2013) h.
598.



Igra’ atau bacalah merupakan kata pertama yang diterima oleh Nabi
Muhammad saw dari wahyu pertama. Sedemikian pentingnya kata igra’, sehingga
perlu diulang dua kali dalam rangkaian wahyu pertama. Mungkin sedikit
mengherankan ketika perintah tersebut ditujukan pertama kali kepada seseorang yang
tidak pandai membaca suatu tulisan sampai akhir hayatnya. Namun setelahnya,
keheranan ini akan lenyap seperti yang disebutkan M. Quraish Shihab bahwa makna
kata igra’ disadari bahwa perintah ini bukan hanya tertuju kepada pribadi Nabi
Muhammad saw sendiri, tetapi juga untuk umat manusia pada sepanjang sejarah
kemanusiaan karena realisasi dan aplikasi perintah tersebut merupakan kunci
pembuka jalan sukses kebahagiaan duniawi dan ukhrawi.®

Sejak awal sudah diperintahkan oleh Allah Swt untuk senantiasa membaca
dalam artian mempelajari ilmu pengetahuan, sebab dengan membaca maka pikiran
semakin terbuka. Allah juga telah mengajarkan kepada manusia dengan perantara
kalam sehingga bisa mencatat semua ilmu pengetahuan yang telah didapatkan. Dan
ilmu adalah cahaya yang akan selalu menyinari orang-orang yang senantiasa
mencarinya. Proses pendidikan sudah dimulai sejak manusia itu dilahirkan dalam
lingkungan keluarga, dan dilanjutkan dengan jenjang pendidikan formal. Oleh karena
itu, ajaran Alquran perlu dipelajari oleh umat Islam sejak usia peserta didik, sehingga
mereka mengetahui ketentuan yang diperlukan dalam kehidupan menuju akhirat,
sebagai langkah awal dalam memahami ajaran Alquran maka perlu lebih dahulu
peserta didik di ajarkan menghafalnya. Menghafal Alquran adalah suatu pekerjaan

yang mulia disisi Allah swt.

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah:Pesan Kesan dan Keserasian Alquran (Jakarta: Lentera
Hati, 2002)



Alquran Hadis perlu dihafalkan dan sebagai sumber dasar segala kegiatan
umat Islam dalam kehidupannya sehari-hari. Upaya peningkatan hafalan Alquran
Hadis pada dasarnya menjadi tanggung jawab guru Quran Hadis. Guru mempunyai
peran untuk menciptakan situasi yang menyenangkan agar peserta didik tidak merasa
jenuh dan dapat dengan mudah memahami materi yang disampaikan, disamping itu
perbedaan individu dari setiap peserta didik, baik perbedaan psikologis, intelektual,
biologis dan lain-lain harus menjadi hal penting yang diperhatikan oleh guru.

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting bagi upaya untuk
meningkatkan mutu kehidupan manusia. Melalui kegiatan pendidikan maka potensi
yang dimiliki seseorang dapat diketahui dan selanjutnya dikembangkan, disamping
itu pendidikan telah berperan sebagai basis dari perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Disinilah letak dan arti penting dari sebuah pendidikan bagi peradaban
manusia. Pada era modern ini tentunya kualitas pendidikan mutlak harus dibenahi
baik yang meliputi sistem maupun materinya, agar dalam sebuah lembaga pendidikan
memiliki mutu atau kualitas dan kuantitas yang baik.

Upaya meningkatkan mutu atau kualitas pendidikan yang di dalamnya
mengandung aspek-aspek pendidikan, salah satu faktor adalah mengenai kompetensi
guru. Untuk menjadi guru yang ahli harus memiliki pengetahuan yang luas,
kemampuan, keterampilan yang tinggi dan berusaha meningkatkan kompetensinya
tersebut sehingga benar-benar sempurna dan pada gilirannya menempati posisi yang
produktif dan kreatif. Guru harus dapat bertanggung jawab terhadap peserta didiknya
dalam mengupayakan perkembangan seluruh potensi yang ada pada diri peserta didik
yang meliputi potensi afektif, potensi kognitif dan potensi psikomotor. Baik dalam

lingkungan sekolah maupun lingkungan luar sekolah.



Guru merupakan profesi atau pekerjaan yang memerlukan keahlian khusus
sebagai guru. Tercapainya tujuan pembelajaran tentunya dipengaruhi oleh
kompetensi guru dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik, di antara
kompetensi tersebut adalah kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. Kompetensi sangat penting ada dalam
diri seorang guru, termasuk guru Quran Hadis agar proses pembelajaran dapat
berjalan dengan baik dan dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Guru yang
berkompeten pasti akan menghasilkan pendidikan yang berkualitas, bukan hanya
dituntut untuk mampu memiliki kepribadian yang matang, penguasaan ilmu yang
kuat, keterampilan mengajar, pengembangan profesi, tetapi juga dapat meningkatkan
hafalan materi Quran. Namun pada kenyataannya, kompetensi yang dimiliki guru
Quran Hadis belum mampu menyelaraskan kemampuan pemahaman serta hafalan
materi Quran yang dimiliki peserta didik, bahkan ada beberapa peserta didik yang
belum lancar membaca Alquran, belum mengetahui tajwid dan makhrajatul huruf
yang benar sehingga akan sulit untuk menghafal materi Quran dalam pembelajaran
quran hadis.

Sehubungan dengan permasalahan di atas peneliti tertarik melakukan
penelitian di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Parepare. Hal itu didasari Madrasah
Aliyah Negeri bukan hanya lembaga pendidikan yang berfokus pada pelajaran umum
saja tetapi juga memperdalam Pendidikan Agama Islam. Untuk itu diharapkan adanya
keseimbangan antara pengetahuan umum dan pengetahuan agama yang dimiliki oleh
peserta didik sehingga menjadi pribadi muslim yang memiliki akhlak sesuai dengan
ajaran Islam. Untuk mewujudkan hal itu kompetensi guru dibutuhkan agar mampu

memberikan output yang handal. Apalagi bila ditinjau lebih dalam lagi, pelajaran



Quran Hadis menjadi salah satu pelajaran yang termasuk kategori sulit untuk
dimengerti. Quran hadis yang menjadi salah satu mata pelajaran wajib di sekolah
berbasis madrasah menjadikan mata pelajaran ini sebagai penilaian pokok untuk
mengukur pengetahuan peserta didik.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti didapati bahwa guru
Quran Hadis di MAN 2 Parepare berjumlah 4 orang. Kompetensi guru Alquran Hadis
terlihat dari jenjang pendidikannya, 3 guru merupakan lulusan sarjana dan 1 lulusan
Magister. Dari keempat guru Quran Hadis di MAN 2 Parepare, hanya 1 guru yang
belum menerima tunjangan sertifikasi. Dra. Hj. Mirhana yang merupakan salah satu
guru Quran Hadis di MAN 2 Parepare telah mengajar selama 29 tahun. Selain itu,
pemahaman tentang perencanaan pembelajaran serta mengevaluasi hasil
pembelajaran sudah cukup memahami karena setiap awal semester selalu membuat
perangkat pembelajaran. Memiliki kemampuan dalam pengelolaan pembelajaran
serta program pengajaran. Akan tetapi masih ada sebagian peserta didik yang nilai
hasil dari pembelajaran Alquran Hadisnya di bawah standar ketuntasan minimal
(KKM).

Pengamatan awal yang peneliti lihat pada proses pembelajaran quran hadits
ialah ada beberapa peserta didik kurang lancar membaca dan menulis Alquran, selain
itu peserta didik kurang berminat belajar Alguran Hadis, serta malas mengerjakan
tugas-tugas yang diberikan, terutama hafalan-hafalan ayat materi. Proses
pembelajaran melibatkan antara guru dan peserta didik, bukan hanya guru yang
memiliki peran aktif, tetapi proses proses pembelajaran adalah komunikasi dua arah
antara guru dan peserta didik. Setelah peneliti amati pada saat proses pembelajaran

Alquran Hadis berlangsung peserta didiknya banyak yang kurang respon dalam



mengikuti proses proses pembelajaran tersebut. Untuk itu kompetensi guru sangat
penting dalam meningkatkan kemampuan hafalan peserta dididk. Berdasarkan
kondisi ini maka penulis tertarik untuk meneliti dengan mengangkat judul kompetensi
guru dalam peningkatan kemampuan hafalan materi Quran pada pmbelajaran quran

hadis MAN 2 Parepare.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus

Berdasarkan dengan judul dan latar belakang yang peneliti paparkan ditas,
maka peneliti membatasi topik kajian kompetensi guru dalam peningkatan
kemampuan hafalan Quran pada pembelajaran Quran Hadis, hal ini dikarenakan
kompetensi guru dalam UU No. 14 tahun 2005 pasal 10 ayat (1) terdiri atas empat
yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi professional. Peneliti memfokuskan penelitian pada kompetensi
pedagogik guru, bagaimana kompetensi pedagogik guru dalam peningkatan
kemampuan hafalan Quran pada pembelajaran Quran Hadis peserta didik di MAN 2
Parepare.

1. Tingkat kemampuan peserta didik dalam menghafal Quran pada pembelajaran

Quran Hadis di MAN 2 Parepare.

Kemampuan peserta didik dalam menghafal Quran di MAN 2 Parepare
berbed-beda, untuk peserta didik yang sebelumnya berasal dari sekolah menengah
pertama berbasis Islam lebih cepat menghafal materi Quran pada pembelajaran Quran
Hadis yang diberikan dibandingkan peserta didik yang berasal dari sekolah menengah
pertama umum, sehingga diperlukan kompetensi pedagogik guru dalam menemukan

metode yang lebih praktis untuk menghafal Quran.



2. Kemampuan kompetensi pedagogik guru dalam peningkatan kemampuan

hafalan Quran pada pembelajaran Quran Hadis peserta didik di MAN 2

Parepare.

Pentingnya kompetensi pedagogik guru dalam peningkatan kemampuan

hafalan peserta didik di MAN 2 Parepare dikarenakan kompetensi pedagogik guru

adalah kemampuan seorang guru dalam mengelola pembelajaran. Kompetensi ini

dapat dilihat dari kemampuan seorang guru dalam merencanakan program belajar

mengajar, kemampuan melaksanakan interaksi atau mengelola proses belajar

mengajar, dan kemampuan melakukan penilaian terhadap kemampuan hafalan Quran

peserta didik.

Penilaian terhadap peningkatan kemampuan peserta didik dalam menghafal

Quran dalam pembelajaran Quran Hadis akan dievaluasi oleh pendidik dengan

memberikan tes, peserta didik akan dikatakan mampu menghafal Quran ketika

indikator kemampuan hafalan Quran dapat dipenuhi oleh peserta didik.

Tabel 1.1 Matriks Fokus Penelitian

Fokus

Deskripsi Fokus

Kompetensi Guru

Kompetensi Pedagogik Guru

Kemampuan Hafalan Quran

Indikator Kemampuan Hafalan Quran
1. Kelancaran
2. Kesesuaian Tajwid
3. Fashah

Peserta Didik

Peserta didik MAN 2 Parepare

Peneliti memfokuskan penelitian pada kompetensi pedagogik guru dalam

peningkatan kemampuan hafalan Quran, dikarenakan proses pembelajaran Quran

Hadis yang sifatnya tidak stagnan.
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C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latarbelakang di atas, maka penulis merumuskan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana kemampuan hafalan Quran dalam pembelajaran Quran Hadis pada
peserta didik pada MAN 2 Parepare?
2. Bagaimana kompetensi pedagogik guru dalam peningkatan kemampuan
hafalan Quran dalam pembelajaran Quran Hadis terhadap peserta didik pada

MAN 2 Parepare?
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui kemampuan hafalan Quran dalam pembelajaran Quran
Hadis pada peserta didik pada MAN 2 Parepare
b. Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru dalam peningkatan
kemampuan hafalan Quran dalam pembelajaran Quran Hadis terhadap
peserta didik pada MAN 2 Parepare
2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi konstruktif terhadap
lembaga pendidikan. Adapun secara detail, kegunaan penelitian ini adalah sebagali
berikut:
a. Secara Teoritis
Dapat memberikan kontribusi terhadap pengelola pendidikan di Madrasah
sebagai komponen penting dalam dunia pendidikan. Serta diharapakan dapat
dijadikan pedoman keilmuan mengenai kompetensi guru dalam peningkatan hafalan

materi Quran pada pembelajaran Quran Hadis.



1)

2)

3)
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b. Secara Praktis

Bagi Guru. Diharapakan dapat menambah wawasaan mengenai pentingnya
kompetensi yang harus dimiliki guna meningkatkan kemampuan peserta didik
dalam pembelajaran Quran Hadis.

Bagi Peserta didik. Diharapkan dapat membantu meningkatkan tujuan utama
belajar khususnya dalam menghafal materi Quran pada pembelajaran Quran
Hadis.

Bagi Peneliti. Diharapkan dapat memberikan sumbangan pikiran kepada
pendidik tentang pentingnya kompetensi yang harus dimiliki guru dalam

meningkatan kemampuan peserta didik.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
A. Penelitian Yang Relevan

Selama melakukan telaah pustaka, penulis belum pernah menemukan
permasalahan yang sama dan telah dibahas sebelumnya dengan yang penulis angkat.
Hanya saja penulis mendapat beberapa hasil karya ilmiah yang juga membahas
permasalahan yang hampir sama dengan objek penelitian penulis diantaranya:

Isnaini, “Kompetensi Pedagogik Guru Mata Pelajaran Alquran Hadist di MIN
1 Bondowoso Tahun Pelajaran 2018/2019”. Hasil penelitian ini adalah guru memiliki
kemampuan memahami karakter peserta didik secara menyeluruh yang meliputi
perkembangan kogpnitif, kepribadian, dan kemampuan awal peserta didik, guru harus
mampu merencanakan pembelajaran yang meliputi pemahaman dasar-dasar
pendidikan, tujuan pembelajaran, teori belajar dan pembelajaran, Guru memilih
strategi pembelajaran, peserta didik, mengetahui kompetensi yang ingin dicapai, dan
menguasai materi. Dampak Positif yang dihasilkan dari strategi mengajar guru di
MIN 1 Bondowoso ini adalah manfaat media yang inovatif dan menarik atau
tradisional modern, hasil belajar efektif, pembelajaran di kelas non kelas,
mengembangkan prilaku dengan berbagai teknik, dan guru harus mampu mengelola
pembelajaran seperti memahami karakteristik peserta didik, kemampuan
melaksanakan pembelajaran, mengevaluasi hasil belajar. serta kemampuan
mengembangkan ragam potensi peserta didik serta mampu memanfaatkan dalam

proses pembelajaran.®

®Isnaini, “Kompetensi Pedagogik Guru Mata Pelajaran Alquran Hadistdi Min 1 Bondowoso
Tahun Pelajaran 2018/2019”, Laporan Hasil Penelitian, Jember: Institut Agama Islam Negeri Jember,
2019, h. vii.
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Penelitian terdahulu yang diuraikan diatas memiliki persamaan dan perbedaan
dengan penelitian yang akan dilakukan penulis. Persamaan penelitian terdahulu
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah sama-sama membahas
mengenai kompetensi guru Quran Hadits. Perbedaan terletak pada teori dan objek
penelitian. Penelitian terdahulu menggunakan teori belajar Ausebel sedangkan teori
yang akan dilakukan penulis adalah teori konstruktivistik dan behavoristik, kemudian
penelitian terdahulu dilakukan pada MIN 1 Bondowoso, sedangkan objek penelitian
yang akan dilakukan oleh penulis ialah pada MAN 2 Parepare.

Husen Saruji & Jumiati, “Kompetensi Pedagogik Guru Alquran Hadis Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Di MTS Negeri Maiwa Kabupaten
Enrekang”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) Kompetensi pedagogik guru
Alquran Hadis di MTs Negeri Maiwa Kabupaten Enrekang yang mencakup (a)
pemahaman terhadap peserta didik di MTs Negeri Maiwa Kabupaten Enrekang sudah
baik, (b) guru MTs Negeri Maiwa Kabupaten Enrekang sudah memanfaatkan
teknologi pembelajaran dengan baik, (c) evaluasi pembelajaran MTs Negeri Maiwa
Kabupaten Enrekang sudah melakukan evaluasi pembelajaran dengan baik yaitu
dengan mengembangkan berbagai instrumen penilaian. 2) Strategi guru Alquran
Hadis dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik di MTs Negeri Maiwa
Kabupaten Enrekang adalah sangat baik karena guru menggunakan berbagai metode
pembelajaran yang menunjang strategi tersebut. Berkat strategi ini, hasil belajar

peserta didik sebagian besar sudah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum.’

"Husen Saruji & Jumiati, “Kompetensi Pedagogik Guru Algquran Hadis dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Peserta Didik di Mts Negeri Maiwa Kabupaten Enrekang “, dalam Jurnal Istigra’
Parepare: Vol. VII, No. 2/Maret 2020, h. 99.
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Penelitian terdahulu yang kedua memiliki persamaan dan perbedaan dengan
penelitian yang akan dilakukan penulis. Persamaan penelitian terdahulu dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah sama-sama membahas mengenai
kompetensi guru Quran Hadis. Perbedaan terletak pada teori dan objek penelitian.
Penelitian terdahulu tidak membahas mengenai teori belajar yang digunakan dan
penelitian dilakukan pada MTS Negeri Maiwa Kabupaten Enrekang, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan penulis akan menggunakan teori konstruktivistik dan
behavoristik dan objek penelitian yang akan dilakukan ialah pada MAN 2 Parepare.

Barizah, “Kompetensi Profesionalisme Guru Dalam Pembelajaran Alquran
Hadist Di Mas Darul Ulum Banda Aceh”. Adapun hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa guru Alquran hadist di MAS Darul Ulum Banda Aceh sudah mampu
meningkatkan profesionalisme yang dibuktikan dengan kemampuan mengajar yang
efektif dan hasil belajar peserta didik yang mencapai nilai rata-rata 89. Walaupun dari
hasil penelitian ini terungkap tidak adanya pembinaan dari instansi terkait atau dari
pihak sekolah terhadap guru Alguran hadist dalam bentuk pelatihan, namun demikian
guru yang bersangkutan memacu diri secara individual dengan cara mencari
informasi di media massa maupun di media cetak, serta berdiskusi dengan rekan
sejawat.®

Penelitian terdahulu yang kedua memiliki persamaan dan perbedaan dengan
penelitian yang akan dilakukan penulis. Persamaan penelitian terdahulu dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah sama-sama membahas mengenai

kompetensi guru Quran Hadis. Perbedaan terletak pada teori dan objek penelitian.

®Barizah, “Kompetensi Profesionalisme Guru Dalam Pembelajaran Alquran Hadist Di Mas
Darul Ulum Banda Aceh”, Laporan Hasil Penelitian, Aceh:Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda
Aceh, 2018, h. v.
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Penelitian terdahulu tidak membahas mengenai teori belajar yang digunakan dan
penelitian dilakukan pada MAS Darul Ulum Banda Aceh, sedangkan penelitian yang
akan dilakukan penulis akan menggunakan teori belajar Ausebel dan objek penelitian
yang akan dilakukan ialah pada MAN 2 Parepare.

Jepri Susianto, “Kompetensi Profesional Guru Alquran Hadis Di Madrasah
Aliyah Negeri Kota Binjai”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi
profesional guru alquran hadis di Madrasah Aliyah Negeri kota Binjai terlihat dalam
penguasaan materi pembelajaran untuk meningkatkan minat belajar alquran hadis
peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri Kota Binjai. Upaya yang dilakukan oleh
kepala sekolah untuk meningkatkan kompetensi profesional guru alquran hadis yaitu
dengan peningkatan kemampuan profesional guru alquran hadis; supervisi klinik;
peningkatan motivasi kerja guru alquran hadis; pembinaan kinerja guru alquran hadis.
Faktor pendukungnya adalah adanya dukungan dari kepala sekolah, guru alquran
hadis memiliki kualifikasi akademik yang mendukung dan adanya fasilitas sekolah
yang memadai. Sedangkan, faktor penghambatnya adalah latar belakang pendidikan
peserta didik yang beragam. Solusi dari kendala yang ditemui tersebut, mengadakan
ekstrakurikuler keagamaan seperti tilawah, atau tahsin Alquran.®

Penelitian terdahulu yang kedua memiliki persamaan dan perbedaan dengan
penelitian yang akan dilakukan penulis. Persamaan penelitian terdahulu dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah sama-sama membahas mengenai
kompetensi guru Quran Hadis. Perbedaan terletak pada teori dan objek penelitian.

Penelitian terdahulu tidak membahas mengenai teori yang digunakan dan penelitian

®Jepri Susianto, “Kompetensi Profesional Guru Alquran Hadis Di Madrasah Aliyah Negeri
Kota Binjai”, Tesis, Medan: Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2019, h. iv.
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dilakukan pada Madrasah Aliyah Negeri Kota Binjai, sedangkan penelitian yang akan
dilakukan penulis menggunakan teori konstruktivistik dan behavoristik sertad
dilaksanakan di MAN 2 Parepare.

Penelitian terdahulu yang diuraikan penulis diatas dapat diliat perbedaan dan
persamaannya dengan penelitian yang akan dilakukan penulis. Jadi jelas bahwa
penelitian terdahulu diatas tersebut memang terdapat kesamaan dengan penelitian
yang akan dilakukan penulis sehingga penelitian terdahulu dapat dijadikan sebagai
acuan atau bahan referensi tetapi tetap memiliki banyak perbedaan, sehingga
penelitian yang akan dilakukan termasuk sebagai penelitian baru yang belum ada
sebelumnya.

B. Landasan Teori
1. Teori Behavoristik

Behavorisme adalah filosofi dalam psikologis yang berpijak pada proposisi bahwa
semua yang dilakukan peserta didik termasuk apa yang ditanggapi, dipikirkan, atau dirasakan
dianggap sebagai perilaku. Aliran ini berpendapat bahwa suatu perilaku tertentu dapat
digambarkan secara ilmiah tanpa melihat peristiva yang melatarbelakangi atau
menyebabkannya. Behaviorisme mempunyai pengaruh yang besar terhadap masalah belajar,
dimana belajar dimaknakan sebagai latihan pembentukan hubungan antara stimulus dan
respon. Dengan memberikan stimulus yang berwujud materi pembelajaran, latihan, pujian,
ataupun hukuman maka peserta didik akan memberikan respon. Hubungan antara stimulus
dan respon akan menyebabkan dan memberikan kondisi sehingga muncul kebiasaan yang

bersifat otomatis untuk belajar.°

©Herpratiwi, Teori Belajar dan Pembelajaran, Yogyakarta: Media Akademi, 2016, h.1.
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Karakteristik esensial dari pendekatan behaviorisme terhadap belajar adalah
pemahaman terhadap kejadian-kejadian di lingkungan untuk memprediksi perilaku
seseorang, bukan pikiran, perasaan, ataupun kejadian internal lain dalam diri orang
tersebut. Fokus behaviorisme adalah respons terhadap berbagai tipe stimulus.!

Menurut teori behavioristik, hal yang paling penting adalah input (masukan)
yang berupa stimulus dan output (keluaran) yang berupa respon. Menurut teori ini,
apa yang terjadi diantara stimulus dan respon dianggap tidak penting diperhatikan
karena tidak dapat diamati dan tidak dapat diukur. Yang dapat diamati hanyalah
stimulus dan respon. Oleh sebab itu, apa yang diberikan guru (stimulus) dan apa yang
dihasilkan peserta didik (respon), semuanya harus dapat diamati dan diukur. Teori ini
lebih mengutamakan pengukuran, sebab pengukuran merupakan suatu hal yang
penting untuk melihat terjadinya perubahan tingkah laku tersebut.!? Belajar dengan
menggunakan teori behavoristik menekankan pada perubahan tingkah laku sebagai
akibat adanya interaksi antara stimulus dan respon. Dengan kata lain, belajar
merupakan bentuk perubahan yang dialami peserta didik dalam hal kemampuannya
untuk bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai hasil interaksi antara stimulus
dan respon.

Teori behavioristik dalam kegiatan pembelajaran diaplikasikan dari beberapa
hal seperti tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, karakteristik peserta didik,
media dan fasilitas pembelajaran yang ada di sekolah-sekolah pada umumnya.
Pembelajaran yang berpedoman pada teori behavioristik memandang bahwa

pengetahuan adalah objektif, pasti, tetap, tidak berubah. Pengetahuan telah tersusun

"Nurlina dkk, Teori Belajar dan Pembelajaran, Makassar: CV Berkah Utami, 2021, h. 37.

12 Akmal Bahtiar, “10 Teori Belajar dan Pembelajaran Beserta Tokohnya”, Titik Dua, diakses
dari https://titikdua.net/teori-belajar-dan-pembelajaran/ pada tanggal 20 Juni 2023.


https://titikdua.net/teori-belajar-dan-pembelajaran/
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dengan rapi, sehingga belajar adalah perolehan pengetahuan, sedangkan mengajar
adalah memindahkan pengetahuan ke orang yang belajar atau peserta didik. Peserta
didik diharapkan akan memiliki pemahaman yang sama terhadap pengetahuan yang
diajarkan. Artinya, apa yang di pahami oleh pengajar atau guru itulah yang harus di
pahami oleh peserta didik. Sebagai contoh, peserta didik belum dapat menghafal
materi yang diberikan walaupun sudah berusaha giat, dan gurunya sudah
mengajarkannya dengan tekun, namun jika peserta didik tersebut belum dapat
menghafal materi, maka belum dianggap belajar, karena belum dapat menunjukan

perubahan perilaku sebagai hasil belajar.

Reward
Penguatan (+)

Stimulus Respon Reinforcment

A

N

Penguatan (-)
Punishmnet

Gambar 2.1 Bagan Teori Behavoristik
Salah satu tokoh behavioris adalah Skinner yang mengemukakan bahwa
perilaku individu dikontrol melalui proses operant conditioning dimana seseorang
dapat mengontrol tingkah laku organisme melalui pemberian reinforcement
(penguatan) yang bijaksana dalam lingkungan yang besar. Teori ini menyatakan
bahwa aspek-aspek lingkungan seperti stimulus, situasi, dan peristiwa berperan
sebagai tanda-tanda untuk pemberian respon. Penguatan dapat memperkuat respon

dan meningkatkan kemungkinan terjadinya respon tersebut di waktu lain ketika
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mendapat stimulus/rangsangan.® Aspek lingkungan seperti stimulus dan penguatan
menjadi kunci dalam menciptakan respon yang diharapkan dan akan kembali muncul
di waktu/masa yang akan datang. Hubungan antara stimulus-respon yang terjadi
melalui interaksi dalam lingkungan akan menimbulkan perubahan tingkah laku pada
peserta didik.

Beberapa konsep yang berhubungan dengan operant conditioning:

a. Penguatan positif (positeve reinforcement), ialah penguatan yang
menimbulkan kemungkinan untuk bertambah tingkah laku. Contoh
seorang peserta didik yang mencapai prestasi tinggi diberikan hadiah
maka dia akan mengulangi prestasi itu dengan harapan dapat hadiah lagi.
Penguatan bisa berupa benda, penguatan sosial (pujian, sanjungan) atau
token (seperti nilai ujian).

b. Penguatan negatif (negatif reinforcement), ialah penguatan yang
menimbulkan perasaan menyakitkan atau yang menimbulkan keadaan
tidak menyenangkan atau tidak mengenakan perasaan sehingga dapat
mengurangi terjadinya sesuatu tingkah laku. Contoh seorang peserta didik
akan meninggalkan kebiasaan terlambat mengumpulkan tugas/PR karena
tidak tahan selalu dicemooh oleh gurunya.

¢. Hukuman (Punishment), respons yang diberi konsekuensi yang tidak
menyenangkan atau menyakitkan akan membuat seseorang tertekan.

Contoh seorang peserta didik yang tidak mengerjakan PR tidak

13A.Mustika Abidin, “Penerapan Teori Belajar Behaviorisme dalam Pembelajaran (Studi Pada
Peserta didik)”, dalam Jurnal An Nisa’, Makassar: Vol. XV, No. 1/Juni 2022, h. 3.
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dibolehkan bermain bersama teman-temannya saat jam istirahat sebagai
bentuk hukuman.

Teori ini menjamin respon terhadap rangsangan/stimulus. Bila tidak
memunculkan rangsangan maka guru tidak dapat membimbing peserta didik untuk
mengarahkan tingkah lakunya. Untuk itu, guru perlu mengarahkan dan mengontrol
peserta didik dalam pembelajaran agar tujuan yang diinginkan dapat tercapai. Lebih
lanjut, skinner menyarankan agar hukuman dihindari karena adanya hasil yang
bersifat emosional dan tidak menjamin timbulnya tingkah laku positif yang
diinginkan.

Berdasarkan uraian dapat dipahami bahwa teori belajar skinner adalah teori
yang menekankan pada tingkah laku manusia dan memandang bahwa individu akan
memberi respon terhadap lingkungan dan pengalaman akan membentuk perilaku.
Selain itu, menurut Skinner unsur terpenting dalam belajar adalah penguatan.
Maksudnya, pengetahuan yang terbentuk melalui ikatan stimulus-respon akan
semakin kuat bila diberi penguatan. Penguatan ini bisa dalam bentuk penguatan postif
dan penguatan negatif. Penguatan positif sebagai stimulus dapat meningkatkan
terjadinya pengulangan tingkah laku seperti memberi hadiah, perilaku, dan
penghargaan sedangkan penguatan negatif sebagai stimulus dapat mengakibatkan
perilaku berkurang bahkan menghilang seperti menunjukkan perilaku tidak senang,
menunda memberi penghargaan, dan memberikan tugas tambahan.

2. Teori Konstruktivistik

Konstruktivisme merupakan sebuah teori yang sifatnya membangun,

membangun dari segi kemampuan, pemahaman, dalam proses pembelajaran. Sebab

dengan memiliki sifat membangun maka dapat diharapkan keaktifan dari pada peserta
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didik akan meningkat kecerdasannya.!* Konstruktivisme merupakan bagaimana

mengaktifkan peserta didik dengan cara memberikan ruang yang seluas-luasnya

untuk memahami apa yang mereka telah pelajari dengan cara menerpakan konsep-

konsep yang diketahuinya kemudian mempaktikkannya ke dalam kehidupan sehari-

harinya. Konstruktivisme merupakan sebuah teori yang memberikan keluasan berfikir

kepada peserta didik dan memberikan peserta didik dituntut untuk bagaimana

mempraktikkan teori yang sudah di ketahuinya dalam kehidupannya.

Ciri-ciri belajar konstruktivistik sebagai berikut:

a.

Orientasi yaitu peserta didik diberi kesempatan untuk mengembangkan
motivasi dalam mempelajari suatu topik dengan memberi kesempatan
melakukan observasi.

Elisitasi yaitu peserta didik mengungkapkan idenya dengan jalan
berdiskusi, menulis, membuat poster dan lain-lain.

Restrukturisasi ide yaitu Klarifikasi ide dengan ide yang lain, membangun
ide baru, mengevaluasi ide baru.

Penggunaan ide baru dalam situasi yaitu ide atau pengetahuan yang telah
terbentuk perlu diaplikasikan pada bermacam-macam situasi.

Review yaitu dalam mengaplikasikan pengetahuan dan gagasan yang ada

perlu direvisi dengan menambahkan atau mengubah.®

Dalam hal ini, hakikat pembelajaran menurut teori Konstruktivisme adalah

suatu proses pembelajaran yang mengkondisikan peserta didik untuk melakukan

14Suparlan, “Teori Konstruktivisme Dalam Pembelajaran”, dalam jurnal Islamika, Lombok,
Vol. 1, No. 2/Juli 2019, h. 82.

SYuberti, Teori Pembelajaran dan Pengembangan Bahan Ajar Dalam Pendidikan,
Lampung: Anugrah Utama Baharja (AURA), 2014, h. 46.
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proses aktif membangun konsep baru, pengertian baru, dan pengetahuan baru
berdasarkan data. Oleh karena itu, proses pembelajaran harus dirancang dan dikelola
sedemikian rupa sehingga mampu mendorong peserta didik mengorganisasi
pengalamannya menjadi pengetahuan yang bermakna. Agar peserta didik memiliki
kebiasaan berpikir, maka dibutuhkan kebebasan dan sikap belajar. Teori belajar yang
mencerminkan peserta didik memiliki kebebasan artinya peserta didik dapat
memanfaatkan teknik belajar apa pun asal tujuan belajar dapat tercapai.

Konstuktivisme memiliki asumsi yang sama dengan teori kognitif sosial yang
mengarahkan bahwa orang, perilaku, dan lingkungan berinteraksi secara timbal balik.
Asumsi-asumsi dari konstruktivisme adalah, pertama, manusia merupakan peserta
didik aktif yang mengembangkan pengetahuan bagi diri mereka sendiri. Dimana
peserta didik diberikan keluasan untuk mengembangkan ilmu yang sudah didapatkan
tersebut, baik dengan melakukan latihan, melakukan eksperimen maupun berdiskusi
sesama peserta didik. Dengan hal seperti itu maka ilmu-ilmunya tersebut akan
berkembang dan bertambah. Kedua. Guru sebaiknya tidak mengajar dalam artian
menyampaikan pelajaran dengan cara tradisional kepada sejumlah peserta didik. Guru
seharusnya membangun situasi-situasi sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat
terlibat secara aktif dengan materi pelajaran melalui pengolahan materi-materi dan
interaksi sosial. Maksudnya seorang pendidik atau guru dituntut untuk lebih aktif dan
menarik dalam menjelaskan, selain itu juga guru harus bisa menggunakan media
dalam proses pembelajaran.

Salah satu teori yang melandasi pendekatan konstruktivistik adalah teori
Ausubel tentang belajar bermakna. Teori belajar menurut David Ausubel dibedakan

menjadi dua yaitu, pertama, kegiatan belajar yang bermakna (meaningful learning) jika
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peserta didik mencoba menghubungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang
dimilikinya. Ketika pengetahuan yang baru tidak berkaitan dengan pengetahuan yang
ada, maka pengetahuan yang baru itu akan dipelajari peserta didik sebagai hafalan.
Kedua, kegiatan belajar tidak bermakna (rote learning) jika peserta didik hanya

menghafal sesuatu yang diberikan pendidik tanpa mengetahui makna yang dihafal.®

/Belajar dapat \

Hafalan Bermakna
1. Materi disajikan 1. Materi disajikan
dalam bentuk final dalam bentuk final
Secara
penerimaan
2. Siswa menghafal 2. Siswa memasukkan
- materi yang materi ke dalam
Siswa dapat disajikan struktur kognitif
mengasimilasi
materi
pelajaran
1. Materi ditemukan 1. Siswa menemukan
Secara oleh siswa materi
penemuan
2. Siswa menghafal 2. Siswa memasukkan
materi materi ke dalam

struktur kognitif

Gambar 2.2 Bentuk-Bentuk Belajar
Pada tingkat pertama dalam belajar, informasi dapat dikomunikasikan pada
peserta didik baik dalam bentuk belajar penerimaan yang menyajikan informasi itu
dalam bentuk final, maupun dengan bentuk belajar penemuan yang mengharuskan
peserta didik untuk menemukan sendiri sebagian atau seluruh materi yang akan
diajarkan. Pada tingkat kedua, peserta didik menghubungkan atau mengkaitkan

informasi itu pada pengetahuan (berupa fakta, konsep, dan generalisasi) yang telah

Tirtawaty, Buku Model Pembelajaran Ryleac, Gorontalo: Politeknik Gorontalo, 2019, h. 11.
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dimilikinya; dalam hal ini terjadi “belajar bermakna”. Akan tetapi peserta didik dapat
juga hanya mencoba-coba menghafalkan informasi baru itu, tanpa
menghubungkannya pada pengetahuan yang telah ada dalam struktur kognitifnya
dalam hal ini terjadi “belajar hafalan”.

Belajar menurut teori belajar konstruktivistik bukanlah sekadar menghafal,
akan tetapi proses mengkonstruksi pengetahuan melalui pengalaman. Pengetahuan
bukanlah hasil "pemberian” dari orang lain seperti pendidik, akan tetapi hasil dari
proses mengkonstruksi yang dilakukan setiap peserta didik. Pengetahuan hasil dari
“pemberian” tidak akan bermakna. Menurut pendekatan konstruktivistik,
pengetahuan bukanlah kumpulan fakta dari suatu kenyataan yang sedang dipelajari,
melainkan sebagai konstruksi kognitif seseorang terhadap obyek, pengalaman,
maupun lingkungannya. Pengetahuan bukanlah sesuatu yang sudah ada dan tersedia
dan sementara orang lain tinggal menerimanya. Pengetahuan adalah sebagai suatu
pembentukan yang terus menerus oleh seseorang yang setiap saat mengalami
reorganisasi karena adanya pemahaman-pemahaman baru.

Ausubel menyatakan, bahwa banyak ahli pendidikan menyamakan belajar
penerimaan dengan belajar hafalan, sebab mereka berpendapat bahwa belajar
bermakna hanya terjadi bila peserta didik menemukan sendiri pengetahuannya.
Belajar bermakna merupakan suatu proses mengkaitkan informasi baru pada konsep-

konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif seseorang.
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C. Landasan Konseptual

1. Konsep Kompetensi

Kompetensi berasal dari kata competency yang memiliki arti ability
(kemampuan), capability (kesanggupan), proficiency (keahlian), qualifcation
(kecakapan), eligibility (memenuhi persyaratan), readiness (kesiapan), skill
(kemahiran), dan adequenct (kepadanan).*’

Kompetensi menurut Spencer adalah suatu yang mendasari seseorang
berkaitan dengan efektivitas kinerja individu dalam pekerjaannya atau karakteristik
dasar individu yang memiliki hubungan kasual atau sebagai sebab akibat dengan
kriteria yang dijadikan acuan, efektif atau berkinerja prima atau superior di tempat
kerja atau pada situasi tertentu.'®* Kompetensi sebagai karakteristik dasar yang
berkaitan dengan efektivitas kinerja individu dalam pekerjaannya, sesuai dengan apa
yang diharapkan organisasi dalam mencapai tujuannya. Kompetensi adalah
pengetahuan, keterampJan, dan nilai-nilaidasar yang direfleksikan dalam kebiasaan
berpikir dan bertindak secara konsisten dan terus-menerus sehingga memungkinkan
seseorang untuk menjadi kompeten, dalam arti memiliki pengetahuan, keterampilan,
dan nilai-nilai dasar untuk melakukan sesuatu. Fokus kompetensi adalah perilaku
seseorang yang dibawa ke dalam pekerjaannya, digunakan untuk melaksanakan tugas
dan fungsinya secara efektif.

Terdapat lima karakteristik dasar kompetensi (core competency) yang

meliputi:

"Rina Febriana, Kompetensi Guru, Jakarta: Bumi Aksara, 2019, h. 2.

18Fatkhur Rosi, “Strategi Pengembangan Kompetensi Spencer Pada MEC (Mandiri
Entrepreneur Center) Surabaya Guna Meningkatkan Kinerja Staff Pengajar”, Laporan Hasil Penelitian
Surabaya: Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2018, h. 19.
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a. Pengetahuan merupakan informasi yang dimiliki seseorang di bidang
tertentu dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya, dengan
pengetahuan yang sesuai dengan pekerjaanya maka diharapkan mampu
untuk menyelesaikan tugasnya dalam kondisi apapun.

b. Keterampilan merupakan kemampuan dan keahlian seseorang dalam
menyelesaikan tugasnya dengan baik, seperti halnya menentukan konsep
yang baik untuk dapat menyelaesaikan masalah, mengakumulasikan
teknik-teknik yang dapat dipakai dalam suatu kondisi tertentu.

c. Sikap/Watak merupakan perilaku seseorang dalam merespon segala hal
yang terjadi. Watak berkaitan dengan sifat emosioal yang ada dalam diri
seseorang.

d. Motif merupakan pemikiran mendasar yang muncul dari dalam diri dan
menjadi tujuan serta keinginan yang ingin dicapai dalam organisasi secara
pribadi akan berdampak pada tindakan yang dilakukannya.

e. Konsep Diri merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk
meyakinkan dirinya, mendorong dirinya untuk bekerja dan melaksankan
tugas dan tanggungjawabnya dengan baik. Konsep diri yang dimiliki
seseorang berkaitan dengan apa yang medorong seseorang untk
melakukan tugasnya dengan baik serta apa yang dimiliki seseorang dan
menjadi nilai lebih dari individu-individu yang lain. *°

Lima aspek tersebut di dapat seseorang dari pengaruh eksternal dan internal.

Jika lingkungan bekerja itu mempunyai hal tersebut, maka secara otomatis diri akan

%1da Bagus Agung Dharmanegara, “Pengembangan Kompetensi Sumber Daya Manusia Pada
Universitas Warmadewa Dalam Rangka Penguatan Daya Saing Perguruan Tinggi di Masa Depan”,
dalam Jurnal Wicaksana, Denpasar: Vol. Ill, No. 2/Oktober 2019, h. 63-64.
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merespon secara lambat maupun cepat yakni dengan ingin menyamai atau melebihi
kompetensi yang dimiliki oleh orang lain. Hal tersebut akan mempunyai hasil positif
kepada seseorang dimana bisa saja orang tersebut akan dijadikan sebagai pemimpin
atau karyawan yang bekerja secara optimal jauh ke depan terhadap perubahan yang
akan tejadi dimasa yang akan datang.

2. Kompetensi Guru

a. Pengertian Kompetensi Guru

Untuk menjadi pendidik tentunya diperlukan berbagai kompetensi.
Kompetensi guru umumnya terdapat empat hal, yaitu kompetensi pedagogik,
kompetensi profesional, kompetensi sosial, dan kompetensi kepribadian. Kompetensi-
kompetensi ini tentunya yang menjadikan pendidik semakin profesional. Hal itu
karena guru tidak hanya sebatas melakukan pengajaran pada ruang-ruang kelas,
namun juga implementasi dari kompetensi yang dimilikinya di ranah publik secara
luas. Dasar-dasar kemampuan atau pengetahuan yang wajib diketahui oleh seorang
guru di dalam kelas adalah mengetahui berbagai pendekatan dan model
pembelajaran, bahan ajar dan sumber belajar, kurikulum, silabus dan RPP, serta
keterampilan dasar mengajar.

Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen,
pasal 1 sub 10, kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, ketrampilan dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan.?® Menurut Departemen Pendidikan dan

Kebudayaan (Depdikbud) sebagaimana dikutip Syafruddin Nurdin, pengertian guru

20Republik Indonesia, “Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen”.
(Jakarta: JDIH.Kemenkeu.go.id, 2005), h. 157.
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adalah seorang yang memiliki gagasan yang harus diwujudkan untuk kepentingan
peserta didik didik, sehingga menunjang hubungan sebaik-baiknya, sehingga
menjunjung tinggi, mengembangkan dan menerapkan keutamaan yang menyangkut
agama, kebudayaan dan keilmuan. Guru adalah manusia yang mengemban nilai-nilai
moral, ahklak, manusia yang menjadi teladan, manusia yang berilmu, sebagai
petunjuk, pengarah, pemberi bekal kehidupan bagi manusia.?!

Kompetensi guru adalah perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan,
teknologi, sosial, dan spiritual yang secara bersama-sama akan membentuk profesi
guru. Kompetensi tersebut meliputi penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta
didik, pembelajaran yang mendidik, serta pengembangan pribadi dan
profesionalisme.??

Berdasarkan pengertian kompetensi dan guru diatas maka dapat disimpulkan
bahwa pengertian kompetensi guru adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh
seorang guru berupa perpaduan dari pengetahuan, ketrampilan, sikap, dan nilai-nilai
yang diaplikasikannya dalam berfikir dan berperilaku sehingga dapat menunjang
keberhasilan dalam menjalankan semua tugas-tugas yang dijalaninya dalam proses
proses pembelajaran.

b. Macam-Macam Kompetensi Guru

Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem pendidikan
Nasional, undang-undang Rl Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dan
Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang standar Nasional Pendidikan

menyatakan pendidik adalah pendidik profesional. untuk itu, agar menjadi pendidik

ZJepri Susianto, “Kompetensi Profesional Guru Alquran Hadis Di Madrasah Aliyah Negeri
Kota Binjai”, Tesis, Medan: Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2019), h. 14.

22Rina Febriana, Kompetensi Guru, Jakarta: Bumi Aksara, 2019, h. 4.
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maka harus memiliki kualifikasi akademik minimal sarjana atau Diploma IV (SI/D-
IV) yang relevan dan menguasai kompetensi sebagai agen pembelajaran.

Pemenuhan persyaratan penguasaan kompetensi sebagai agen pembelajaran
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi profesional. Hal ini nantinya dibuktikan dengan sertifikat pendidik seperti
dijelaskan dalam undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal
8 yang berbunyi: “Selain daripada itu dahm Undang-Undang Nomor 14 tentang Guru
dan Dosen pada Pasal 8 yang berbunyi Guru wajib memiliki kualifikasi akademik,
kompetensi, sertifikat pendidik sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional”.?®

Semangat dari pasal ini adalah untuk meningkatkan kompetensi pendidik itu
sendiri, serta berusaha lebih menghargai profesi pendidik. Dengan sertifikasi ini maka
diharapkan profesi pendidik lebih dihargai dan dapat meningkatkan mutu pendidik di
Indonesia. Hal ini dilakukan sebagai langkah agar para pendidik menjadi tenaga
profesional.

Pendidik atau guru menurut UU No. 14 Tahun 2005 pasal 1 disebutkan bahwa
guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan peserta didik usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah. Oleh karena itu, guru yang profesional adalah guru yang
memiliki kompetensi. Hal ini juga disebutkan dalam UU No. 14 tahun 2005 pasal 10

ayat (1) yaitu bahwa guru dituntut untuk memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi

ZRepublik Indonesia, “Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen”,
(Jakarta: kspstendik.kemedikbud.go.id, 2005). h. 157.



30

kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui
pendidikan profesi. *

Kompetensi guru adalah salah satu faktor yang mempenggaruhi tercapainya
tujuan pembelajaran dan pendidikan di sekolah. Berikut ini kompetensi yang harus
dimiliki oleh guru yaitu:

1) Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan pemahaman terhadap peserta
didik, perancangan dan pelaksaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan
pengembangan peserta didik. Pedagogik adalah ilmu mendidik. Oleh karena itu
dituntut untuk memahami tentang ilmu mendidik, diantaranya adalah memahami
karakter peserta didik atau psikologi peserta didik. Sub kompetensi dalam kompetensi
pedagogik meliputi:

a) Memahami peserta didik secara mendalam yang meliputi memahami peserta
didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip berkembangan kongpnitif,
prinsip-prinsip kepribadian, dan mengindentifikasi bekal ajar awal peserta
didik.

b) Merancang pembelajaran, termasuk memahami landasan pendidikan untuk
kepentingan pembelajaran yang meliputi memahami landasan pendidikan,
menerapkan teori pembelajaran, menentukan strategi pembelajaran
berdasarkan karakteristik peserta didik, kompetensi yang ingin dicapai,
materi ajar, serta menyusun rancangan pembelajaran berdasarkan strategi

yang dipilih.

24Republik Indonesia, “Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen”,
(Jakarta: kspstendik.kemedikbud.go.id, 2005). h. 157.
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c) Melaksanakan pembelajaran yang meliputi menata latar (setting),
pembelajaran, dan melaksanakan pembelajaran yang kondusif.

d) Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran yang meliputi
merancang dan melaksanakan evaluasi (assessment) proses dan hasil belajar
secara berkesinambungan dengan berbagai metode, menganalisis hasil
evaluasi proses dan hasil belajar untuk menentukan tingkat ketuntasan
belajar (mastery level), dan memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran
untuk perbaikan kualitas program pembelajaran secara umum.

e) Mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensinya meliputi memfasilitasi peserta didik untuk pengembangan
berbagai potensi akademik, dan memfasilitasi peserta didik untuk

mengembangkan berbagai potensi non akademik.?®

Kompetensi pedagogik yang dimaksud antara lain kemampuan untuk
memahami peserta didik secara mendalam dan penyelenggaraan pembelajaran yang
mendidik. Pemahaman tentang peserta didik meliputi pemahaman tentang psikologi
perkembangan anak, sedangkan pembelajaran yang mendidik meliputi kemampuan
merancang pembelajaran, mengimplementasikan pembelajaran, menilai proses dan
hasil pembelajaran, dan melakukan perbaikan secara berkelanjutan. Sedangkan
kompetensi pedagogik guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik yang
sekurang-kurangnya meliputi beberapa hal berikut:

a) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan. Pendidik memiliki

latarbelakang pendidikan keilmuan sehingga memiliki keahlian secara

ZRepublik Indonesia, “Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen”,
(Jakarta: kspstendik.kemedikbud.go.id, 2005). h. 157.
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akademik dan intelektual. Merujuk pada sistem pengelolaan pembelajaran
yang berbasis subjek (mata pelajaran), pendidik seharusnya memiliki
kesesuaian antara latar belakang keilmuan dengan subjek yang dibina.
Selain itu, pendidik memiliki pengetahuan dan pengalaman dalam
penyelenggaraan pembelajaran di kelas. secara autentik kedua hal tersebut
dapat dibuktikan dengan ijazah akademik dan ijazah keahlian mengajar
(akta mengajar) dari lembaga pendidikan yang diakreditasi pemerintah.
Pemahaman terhadap peserta didik. penoidik memiliki pemahaman akan
psikologi perkembangan anak sehingga mengetahui dengan benar
pendekatan yang tepat yang dilakukan pada anak didiknya. Pendidik dapat
membimbing anak melewati masa-masa sulit dalam usia yang dialami anak.
Selain itu, pendidik memiliki pengetahuan dan pemahaman terhadap latar
belakang pribadi anak sehingga dapat mengidentifikasi permasalahan yang
dihadapi anak serta menentukan solusi dan pendekatan yang tepat.
Pengembangan  kurikulum/silabus.  pendidik  memiliki kemampuan
mengembangkan kurikulum pendidikan nasional yang disesuaikan dengan
kondisi spesifik lingkungan sekolah.

Perancangan pembelajaran. Pendidik memiliki merencanakan system
pembelajaran yang memamfaatkan sumber daya yang ada. Semua aktivitas
pembelajaran dari awal sampai akhir telah dapat direncanakan secara
strategis, termasuk antisipasi masalah yang kemungkinan dapat timbul dari
skenario yang direncanakan.

Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis. pendidik

menciptakan situasi belajar bagi anak yang kreatif, aktif dan menyenangkan.
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Memberikan ruang yang luas bagi anak untuk dapat mengeksplor potensi
dan kemampuannya sehingga dapat dilatih dan dikembangkan.

Pemanfaatan  teknologi  pembelajaran. Dalam  menyelenggarakan
pembelajaran, pendidik menggunakan teknologi sebagai media.
Menyediakan bahan belajar dan mengadministrasikan dengan menggunakan
teknologi informasi. Membiasakan anak berinteraksi dengan menggunakan
teknologi.

Evaluasi hasil belajar. Pendidik memiliki kemampuan untuk mengevaluasi
pembelajaran yang dilakukan meliputi perencanaan, respons anak, hasil
belajar anak, metode dan pendekatan. Untuk dapat mengevaluasi, pendidik
harus dapat merencanakan penilaian yang tepat, melakukan pengukuran
dengan benar, dan membuat kesimpulan dan solusi secara akurat.
Pengembangan Peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi
yang dimitikinya. Pendidik memiliki kemampuan untuk membimbing anak,
menciptakan wadah bagi anak untuk mengenali potensinya dan melatih

untuk mengaktualisasikan potensi yang dimiliki?®

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengembangkan kemampuan ini

adalah dengan melaksanakan penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas,
berbasis pada perencanaan dan solusi atas masalah yang dihadapi anak dalam belajar
sehingga hasil belajar anak dapat meningkat dan target perencanaan pendidik dapat
tercapai. Pada prinsipnya, semua aspek kompetensi pedagogik di atas senantiasa

dapat ditingkatkan melalui pengembangan kajian masalah dan alternatif solusi. Hal

%Rina Febriana, Kompetensi Guru, Jakarta: Bumi Aksara, 2019, h. 10-11.
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ini merupakan aktivitas pokok tugas guru, salah satu tugas pokok pedagogik adalah
kegiatan proses pembelajaran yang meliputi:

a) Kegiatan evaluatif yaitu upaya guru untuk secara kontinue menilai proses
dan keberhasilan pembelajaran yang dikembangkan. Disini guru
menganalisis kelebihan dan kekurangan proses pembelajaran, guru
diharapkan secara kontinue menganalisis kekurangan dan kelebihan materi,
pendekatan metode yang digunakan dalam proses pembelajaran.

b) Kegiatan reaktif/proaktif yaitu upaya guru mencari bahan atau materi,
pendekatan, metode, teknik dan strategi yang lebih baik sebagai reaksi
terhadap hasil evaluasi sebelumnya.

c) Kegiatan implementatif, dalam kegiatan ini guru menerapkan yang telah
dikembangkan yang berbentuk materi, metode, strategi, dan media guna
mendapatkan keberhasilan yang unggul dalam proses pembelajaran. 2’

Guru menjadi subjek pembelajaran sedangkan peserta didik menjadi sasaran
pembelajaran. Oleh sebab itu, kemampuan guru mengendalikan kelas sangat penting.
Proses pendidikan pun akan berhasil dengan baik bila mana para pendidik
mempunyai keahlian, mempunyai skill dan mempunyai kecakapan yang memenuhi
persyaratan untuk melaksanakan tugas-tugasnya.

2) Kompetensi Kepribadian

Guru sebagai tenaga pendidik yang tugas utamanya mengajar, memiliki

karakteristik  kepribadian yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan

pengembangan sumber daya manusia. Kepribadian yang mantap dari sosok seorang

2'Bazirah, “Kompetensi Profesionalisme Guru Dalam Pembelajaran Alquran Hadist Di MAS
Darul Ulum Aceh”, Laporan Hasil Penelitian, Aceh: Universitas Islam Negeri Ar-raniry Banda Aceh.
2018, h. v.
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pendidik akan memberikan teladan yang baik terhadap anak didik maupun
masyarakatnya. Dengan demikian, pendidik akan tampil sebagai sosok yang patut
digugu (ditaati nasihat/ucapan/perintahnya) dan ditiru (dicontoh sikap dan
perilakunya).

Kepribadian terkait dengan moralitas, etika atau akhlak. Guru bukan hanya
berilmu, namun juga mempunyai akhlak yang tinggi, sebab guru merupakan suri
tauladan bagi para muridnya. Kemampuan kepribadian guru meliputi hal-hal sebagai
berikut:

a) Bertakwa kepada Tuhan yang maha Esa, meliputi; mengkaji ajaran agama
yang dianut, menghayati peristiva yang mencerminkan sikap saling
menghargai antar umat beragama.

b) Mengembangkan sifat-sifat terpuji yang dipersyaratkan bagi jabatan guru,
seperti membiasakan diri menerapkan sifat-sifat sabar, demokratis,
menghargai pendapat orang lain, sopan santun dan tanggap terhadap
pembaharuan.

c¢) Kemampuan untuk berprilaku sesuai dengan norma, aturan dan sistem
nilai yang berlaku di masyarakat.

d) Bersikap demokratis dan terbuka terhadap pembaharuan dan kritik.?

Kepribadian pendidik yang akan menentukan apakah ia menjadi pendidik dan
pembina yang baik bagi anak didiknya, ataukah aka menjadi perusak atau penghancur
bagi masa depan anak didiknya terutama bagi anak didik yang masih kecil (tingkat

dasar) dan mereka yang sedang mengalami kegoncangan iiwa (tingkat menengah).

Z8Barizah, “Kompetensi Profesionalisme Guru Dalam Pembelajaran Alquran Hadist Di Mas
Darul Ulum Banda Aceh”, Laporan Hasil Penelitian, Aceh:Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda
Aceh, 2018, h. v.
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Karakteristik kepribadian yang berkaitan dengan keberhasilan pendidik dalam
menggeluti profesinya meliputi fleksibilitas kognitif dan kererbukaan psikologis.
Fleksibilitas kognitif atau keluwesan ranah cipta merupakan kemampuan berpikir
yang diikutidengan tindakan secara simultan dan memadai dalam situasi tertentu.

Guru juga manusia yang memiliki kepribadian sebagai individu. Kepribadian
guru seperti halnya kepribadian individu pada umumnya terdiri dari aspek jasmaniah,
intelektual, sosial, emosional, dan moral. Seluruh aspek kepribadian tersebut
terintegrasi membentuk satu kesatuan yang utuh, yang memiliki ciri-ciri yang khas.

3) Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial adalah kemampuan pendidik untuk berkomunikasi dan
bergaul secara efektif dengan peserta didik, tenaga kependidikan, orangtua/wali
peserta didik, dan masyarakat sekitar. Peran yang dibawa pendidik dalam masyarakat
berbeda dengan profesi lain, oleh karena itu perhatian yang diberikan masyarakat
terhadap pendidik pun berbeda dan ada kekhususan, terutama adanya tuntutan untuk
menjadi pelopor pembangunan di daerah tempat pendidik tinggal. Kompetensi ini
berhubungan dengan kemampuan guru sebagai anggota masyarakat dan sebagai
makhluk sosial, meliputi:

a) Kemampuan untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan teman sejawat

untuk meningkatkan kemampuan profesional.
b) Kemampuan untuk mengenal dan memahami fungsi-fungsi setiap

lembaga kemasyarakatan.
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¢) Kemampuan untuk menjalin kerja sama baik secara individual maupun
secara kelompok.?®
Beberapa kompetensi sosial yang perlu dimiliki pendidik, antara lain berikut ini.

a) Terampil berkomunikasi dengan peserta didik dan orangtua peserta didik

b) Bersikap simpatik

c) Dapat bekerja sama dengan komite sekolah maupun dewan pendidikan.

d) Pandai bergaul dengan rekan kerja dan mitra pendidikan.

e) Memahami lingkungan sekitarnya.*

Guru dengan kompetensi sosial yang baik akan memiliki kesadaran tinggi
untuk membina peserta didiknya sehingga memiliki kompetensi sosial yang sama
dalam menyongsong dunia masa depan dan profesinya. Untuk itu, guru harus
mempersiapkan susunan kelas yang baik agar para peserta didik bisa
mengembangkan interaksi sosial, sehingga peserta didik terlatih untuk bisa menjadi
orang yang punya rasa empati pada sesama. Dengan begitu, guru sudah berupaya
mempersiapkan peserta didiknya membina sikap empati, bisa berkontribusi terhadap
sesama teman sekelas dalam pengetahuan, pemahaman, skil dan keterampilan, belajar
berkomunikasi efektif, melatih kerjasama, melatih kerja kelompok, melatih para
peserta didik untuk bisa menghargai orang lain, dan berbagai kompetensi sosial

lainnya, yang bisa ditumbuh kembangkan melalui proses pembelajaran.

29Barizah, “Kompetensi Profesionalisme Guru Dalam Pembelajaran Alquran Hadist Di Mas
Darul Ulum Banda Aceh”, Laporan Hasil Penelitian, Aceh:Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda
Aceh, 2018, h. v.

%0Rina Febriana, Kompetensi Guru, Jakarta: Bumi Aksara, 2019, h. 13.
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4) Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional adalah kompetensi atau kemampuan yang

berhubungan dengan penyelesaian tugas-tugas keguruan. Kompetensi ini merupakan

kompetensi yang sangat penting, Karena langsung berhubungan dengan kinerja yang

ditampilkan. Oleh sebab itu, tingkat profesional seorang guru dapat dilihat dari

kompetensi profesional, beberapa kemampuan yang berhubungan dengan kompetensi

ini diantaranya:

a)

b)

d)

9)
h)

Menguasai landasan pendidikan yaitu; mengenal tujuan pendidikan untuk
mencapai tujuan pendidikan nasional serta mengkaji kegiatan-kegiatan
pengajaran yang menunjang pencapaian tujuan pendidikan nasional.
Pemahaman dalam bidang psikologi pendidikan, misalnya paham tentang
tahapan perkembangan peserta didik dan paham tentang teori-teori belajar.
Kemampuan dalam pengusaan materi pelajaran sesuai dengan bidang studi
yang diajarkannya.

Kemampuan dalam mengaplikasikan berbagai metodologi dan strategi
pembelajaran.

Kemampuan merancang dan memanfaatkan berbagai media dan sumber
belajar.

Kemampuan dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran.

Kemampuan dalam menyusun program pembelajaran.

Kemampuan dalam melaksanakan unsur-unsur penunjang, misalnya paham

akan administrasi sekolah, bimbingan dan penyuluhan.
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i) Kemampuan dalam melaksanakan penelitian dan berpikir ilmiah untuk
meningkatkan kinerja. 3!

Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran
secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik
memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan
yang meliputi: a) konsep, struktur, dan metode keilmuan/teknologi/seni yang
menaungi/koheren dengan materi ajar; b) materi ajar yang ada dalam kurikulum
sekolah; c) hubungan konsep antarmata pelajaran terkait; d) penerapan konsep
keilmuan dalam kehidupan sehari-hari; dan e) kompetisi secara profesional dalam
konteks global dengan tetap melestarikan nilai dan budaya nasional.*

Profesional terkait dengan kemampuan dalam memahami tugas, serta hal-hal
yang berkaitan dengan tugas-tugas tersebut secara lebih mendalam. Orang yang tidak
profesional tidak hanya mampu melaksanakan tugas pokoknya saja namun juga
mampu melaksanakan hal yang terkait dengan keberhasilan tugas pokoknya tersebut.
Profesional dapat juga diartikan memiliki karakteristik pemahaman teknik pekerjaan
yang lebih baik dan lebih luas. Lebih baik di sini diartikan sebagai pemahaman yang
mendalam, dan memahami keterkaitan antara tugas-tugasnya dengan aspek-aspek
lain yang berkaitan Seseorang dikatakan profesional apabila memiliki karakteristik
sebagai berikut: a) memiliki komitmen yang kuat dan berjangka panjang terhadap

keahlian mereka, b) memiliki loyalitas yang lebih tinggi terhadap pekerjaannya

1Bari zah, “Kompetensi Profesionalisme Guru Dalam Pembelajaran Alquran Hadist Di Mas
Darul Ulum Banda Aceh”, Laporan Hasil Penelitian, Aceh:Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda
Aceh, 2018, h. v.

%2Dewi Purnawati, “Pengarun Kompetensi Profesional Dan Kompetensi Kepribadian Guru
Alquran Hadist Terhadap Hasil Belajar Peserta didik MAN 02 Lebong”, Laporan Hasil Penelitian,
Bengkulu: Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2019. h. 28.
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daripada kepada pimpinannya, c) selalu meningkatkan pengetahuan dan
keterampilannya sesuai dengan perkembangan zaman, dan d) dalam bekerja tidak
terikat dengan jadwal regulernya. *

Untuk menjadi profesional diperlukan pengetahuan yang relevan dengan
bidang tugas yang digelutinya. Pengetahuan ini didapat seorang guru dari pendidikan
dan pengalaman. Profesionalitas guru dapat dipahami sebagai suatu profesi yang
memerlukan keahlian bidang ilmu yang tidak diperoleh secara instan akan tetapi
melalui proses yang panjang. Atau dengan kata lain guru profesional adalah orang
yang terdidik dan terlatih dengan baik, serta memiliki pengalaman dibidangnya.

3. Kemampuan Hafalan

a. Pengertian Hafalan Alquran

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, pengertian menghafal adalah
berusaha meresapkan ke dalam fikiran agar selalu ingat.3* Menghafal adalah suatu
metode yang digunakan untuk mengingat kembali sesuatu yang pernah dibaca secara
benar seperti apa adanya. Jadi Menghafal adalah berusaha meresapkan ke dalam
fikiran agar bisa selalu diingat tentang sesuatu yang dibaca. Kemampuan hafalan
adalah kesanggupan untuk mampu meresapkan ke dalam fikiran untuk selalu diingat
tentang apa yang sudah dibaca.

Menghafal (tahfizh) Alquran merupakan suatu pekerjaan yang mulia di sisi
Allah swt orang-orang yang selalu membaca Alquran dan mengamalkan isi
kandungannya adalah orang-orang yang mempunyai keutamaan dan pahala yang

berlipat ganda dari Allah swt karena demikian setiap kaum Muslim mempunyai minat

%Rina Febriana, Kompetensi Guru, Jakarta: Bumi Aksara, 2019, h. 2.

34Ebta Setiawan, “Menghafal”, Kbbi.web.id, diakses dari https://kbbi.web.id/hafal.ntml, pada
tanggal 25 Mei 2023.
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yang besar untuk menghafal Alquran. Adapun ayat yang mempertegaskan tentang

menghafal Alquran adalah Q.S Al-Isra’/17: 9:

Yoo g izofoaf &7 v ) ys A ST (EE R T L TPy I N A L (R SV
15uS 1080 2 O canliall & 3lazn Gl e 5all i g 4580 (oa (Al Gsagn G5l 1aa )
Terjemahan:

Sesungguhnya Alquran ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang lebih
lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-orang Mu'min yang
mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar.

Dalam tafsir Tahlili menjelaskan bahwa Allah swt menyatakan keistimewaan-
keistimewaan kitab-Nya yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. yaitu kitab
Alquran, dengan menunjukkan fungsi dari kitab itu sendiri serta faedahnya bagi
seluruh umat manusia. Di antara faedah Al-Qur’an yang disebutkan dalam ayat ini
adalah Al-Qur’an memberi petunjuk kepada orang yang mau menjadikannya sebagai
pedoman ke jalan yang lurus, Al-Qur’an memberi kabar gembira kepada orang-orang
yang percaya kepada Allah swt dan rasul-Nya, berbuat amal baik, melakukan apa saja
yang diperintahkan Allah, dan menghindarkan diri dari berbuat sesuatu yang
dilarang-Nya, serta Al-Qur’an adalah peringatan bagi orang-orang yang tidak
mempercayai hari pembalasan dan tidak mengakui adanya pahala dan siksa yang
akan diberikan Allah di hari kiamat sebagai balasan bagi perbuatan mereka ketika
hidup di dunia.®

Menghafal adalah berusaha mengingat ke dalam pikiran agar ingat selalu dan
apabila diperlukan dapat mengingatnya kembali dari apa yang telah di hafal. Untuk

memelihara kemurnian dan mencapai kemaslahatan Alguran sebagai sumber ajaran

%Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Jakarta: CV Darus Sunnah), h. 284.

%Quran Kemenag, “QS. Al-Isra> Ayat 97, Quran.Kemenag.co.id. Diakses dari
https://Quran.Kemenag.co.id. Pada tanggal 31 Agustus 2023.
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Islam, Rasul saw. menempuh jalan yang berbeda. Terhadap Alquran secara resmi
menginstruksikan kepada sahabat supaya ditulis disamping dihafal.

b. Metode Hafalan Alquran

Proses menghafal Alquran dilakukan melalui proses bimbingan seorang guru
quran hadis. Ada beberapa cara atau metode yang bisa dilakukan untuk
mempermudah menghafal alquran dan hadis dengan menggunakan metode yang
mungkin bisa dikembangkan dalam rangka mencari alternative terbaik untuk
menghafal alquran dan hadis dan bisa memberikan bantuan kepada para penghafal
untuk mengurangi kesusahan dalam menghafal alquran dan hadis. Metode-metode
unutuk menghafal alquran, antara lain sebagai berikut:

1) Metode Wahdah yaitu menghafal satu persatu ayat yang akan dihafal. Untuk
mencapai hafalan awal, setiap ayat hendaknya dibaca sebanyak sepuluh kali
atau lebih hingga proses ini mampu membentuk pola dalam bayangan, untuk
kemudian membentuk gerak reflek dari lisan. Setelah benar-benar hafal
barulah dilanjutkan pada ayat seterusnya hingga mencapai satu halaman.
Setelah ayat dalam satu halaman dihafal, tahap berikutnya menghafal urutan
ayat dalam satu halaman tersebut, kemudian diulang-ulang sampai benar-
benar hafal.

2) Metode Kitabah (menulis). Menuliskan kembali ayat-ayat Alguran yang
sudah dihafal. Metode kitabah adalah menghafal dengan cara menulis ayat-
ayat yang akan dihafalkan pada secarik kertas, kemudian dibaca lalu
dihafalkan. Pada metode ini peserta didik terlebih dahulu menulis ayat

Algquran yang akan dihafalkannya pada secarik kertas yang telah disediakan
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untuknya, kemudian dibaca sehingga lancer dan benar bacaannya, lalu
dihafalkannya.

3) Metode Simai (mendengar). Pada metode ini penghafal mendengarkan lebih
dulu ayat-ayat Alguran yang akan dihafalkannya untuk kemudian berusaha
diingat-ingat. Metode ini sangat cocok untuk peserta didik tunanetra dan
peserta didik kecil yang belum mengenal baca tulis. Metode ini bisa dilakukan
dengan mendengar bacaan dari guru, atau dari rekaman bacaan Alquran.

4) Metode Gabungan. Metode ini merupakan gabungan antara metode pertama
dengan metode yang kedua, yaitu wahdah dan kitabah. Metode ini penghafal
berusaha untuk menghafalkan dahulu kemudian menuliskan apa yang telah ia
hafal dalam kertas.

5) Metode Jama (kolektif). Metode ini menggunakan pendekatan menghafal
Alquran secara kolektif, yaitu: membaca ayat-ayat yang telah dihafal secara
bersama-sama, dipimpin oleh seorang instruktur. Instruktur membimbingnya
dengan mengulang kembali ayat-ayat tersebut dan peserta didik
mengikutinya. Setelah ayat-ayat itu dapat mereka baca dengan baik dan benar,
selanjutnya mereka mengikuti bacaan dengan sedikit demi sedikit mencoba
melepaskan mushaf (tanpa melihat mushaf) dan demikian seterusnya sehingga
ayat-ayat yang sedang dihafalnya itu benar-benar sepenuhnya masuk dalam
bayangan. 3
Kelebihan menerapkan metode hafalan pada kegiatan proses pembelajaran

tentu saja akan menumbuhkan minat membaca peserta didik dan lebih giat dalam

37 Anggraini Widya Damayanti, “Strategi Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal
Al-Qur*“An Hadist Di Kelas Vii Mts Negeri 1 Seluma”. Laporan Hasil Penelitian. Bengkulu: Institut
Agama Islam Negeri Bengkulu, 2020, h. 19-20.
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belajar, pengerahuan yang diperoleh peserta didik tidak akan mudah hilang karena
sudah dihafalnya, serta peserta didik berkesempatan untuk memupuk perkembangan
dan keberanian, beranggung jawab serta mandiri. Selain itu, kekurangan metode
hafalan yaitu menghafal sukar dapat mempengaruhi ketenangan mental dan
membutuhkan perhatian yang lebih bila diberikan kepada peserta diidk yang
mempunyai latar belakang berbeda-beda.

c. Indikator Kemampuan Hafalan

Indikator merupakan suatu acuan untuk mengetahui faktor perubahan dalam
mencapal tujuan tersebut. Pelaksanaan penilaian dalam menghafal tentu mempunyai
ukuran standar tertentu. Adapun indikator kemampuan menghafal Alquran seseorang
dapat dilihat dari tiga aspek, yaitu:

1) Kelancaran dalam mengahafal Alquran

Salah satu ingatan yang baik yaitu siap, bisa memproduksi hafalan dengan

mudah saat dibutuhkan, dan diantara syarat menghafal Alquran vyaitu, teliti

serta menjaga hafalan dari lupa. Sehingga kemampuan menghafal Alquran

seseorang dapat dikatakan baik apabila seseorang yang menghafal Alquran

bias menghafal dengan benar, sedikit kesalahannya walaupun ada, kalau

diingatkan langsung bisa.

2) Kesesuaian bacaan dengan kaidah ilmu tajwid

Kesesuaian bacaan dengan kaidah ilmu tajwid, diantaranya meliputi:

makhrijul huruf (tempat keluanya huruf), shifatul huruf (sifat/keadaan ketika

membaca huruf), ahkamal huruf (hukum/kaidah bacaan), dan akhamul mad

wa gashr (hukum panjang dan pendeknya bacaan).
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3) Fashah

Fashah adalah pelafalan dan pengucapan dengan lancer. Dalam menghafal

Alguran memiliki empat tingkatan yaitu:

a) Tahqiq yaitu menghafal Quran dengan menempatkan hak-hak huruf yang

semestinya, sambil mencermati maknanya bagi yang telah mampu.

b) Tartil menghafal Quran dengan berlahan-lahan (tidak tergesa-gesa) sambil

mencermati/meresapi arti dan makna bagi yang telah mampu.

c) Tadwir Membaca Quran dengan sedang, antara cepat dan perlahan-lahan.

d) Hadr Membaca alquran dengan cepat.*

Peserta didik yang menghafal Quran harus mempunyai persiapan yang
matang agar proses hafalan dapat berjalan dengan baik. Selain itu, syarat yang harus
dipenuhi supaya hafalan yang dilakukan bisa memperoleh hasil yang maksimal dan
memenuhi indikator kemampuan hafalan.

4. Materi Quran Hadis

a. Pengertian Alguran

Alguran merupakan Kitap suci umat Islam yang didalamnya mengandung
kebenaran. Fungsi Alquran bagi umat Islam adalah sebagai sumber segala macam
aturan tentang hukum. Semua masalah yang berkaitan dengan sosial, ekonomi,
pendidikan, dan politk serta etika moral semua bersumber dari Alquran. Alguran juga
mempunyai keistimewaan yaitu melengkapi, merangkum, dan menyempurnakan

kitab-kitab Allah sebelumnya.®® Alguran merupakan sumber utama ajaran Islam,

%8Fatmi, “Pengaruh Kemampuan Menghafal Al-Quran Terhadap Pemahaman Konsep
Matematika Bagi Siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Pancasila Kota Bengkulu”, Laporan Hasil
Penelitian, Bengkulu: Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu, 2022, h. 28-29.

3Muhammad Abdul Qadir Ahmad, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Rineka
Cipta, 2008), h. 21.
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yaitu sumber akidah (keimanan), syariah, ibadah, muamalah dan akhlak. Umat
manusia diwajibkan untuk mempelajari kitab Alquran.®® Sebagaimana firman Allah

SWT dalam Q.S. Al-An’am/6: 155 yang berbunyi:

Cran 56 &1l 13805 65008 s AT IS 1

Terjemahan:

Dan inilah suatu kitab suci (Alguran) yang Kami turunkan dengan diberikan
berkat, karena itu, ikutilah jarannya dan bertakwalah supaya kamu diberi
rahmat.*

Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di menerangkan bahwa Alquran yang
agung dan dzikir yang bijak adalah kitab yang kami turunkan yang diberkahi.
Maksudnya, di dalamnya terdapat kebaikan yang banyak dan ilmu yang melimpah.
Darinya seluruh ilmu bersumber dan darinya seluruh keberkahan dikeluarkan. Tidak
ada kebaikan kecuali Alquran telah menyerukan dan tidak ada keburukan kecuali ia
telah melarangnya dan memperingatinya. Penyebab terbesar mendapatkan rahmat
Allah adalah dengan mengikuti kita Alquran dari segi ilmu dan pengamalan.*? Ayat
di atas menunjukkan bahwa kitab Alguran diberkahi, yang berisi penuh kebaikan
untuk umat manusia. Manusia diperintahkan untuk membaca dan memahami isi yang
terkandung di dalam alquran bahkan di anjurkan untuk menghafalkannya.

Sebagai Kitab Suci terakhir, alquran bagaikan miniatur alam raya yang

memuat segala disiplin ilmu, alquran merupakan Wahyu Allah Yang Agung dan

40Hendri, “Peran Guru Alguran Hadis Dalam Meningkatkan Minat Peserta didik Mencintai
Alguran Di Mts Paradigma Palembang”, Laporan Hasil Penelitian, Palembang: Universitas Islam
Negeri Raden Fatah Palembang 2017, h. 3.

“1Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Jakarta: CV Darus Sunnah), h. 150.

42Syaik Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di, “Tafsir Surah An-An’am”, Tafsirweb.com,
diakses dari tafsirweb.com/2279-surat-al-anam-ayat-155.html, pada tanggal 20 Juni 2023.
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Bacaan Mulia serta dapat dituntut kebenarannya oleh siapa saja, sekalipun akan
menghadapi tantangan kemajuan ilmu pengetahuan yang semakin canggih.
Sesungguhnya alquran itu adalah peringatan bagi seluruh umat (bangsa-bangsa).
Alquran diturunkan dalam bentuk kalimat bahasa Arab mempunyai daya tarik dan
keindahan yang deduktif, dipadatkan dalam gaya singkat dan cemerlang, kalimatnya
pendek, berisi, berirama, seiring, bertenaga ekspresif, berenergi eksplosif dan
bermakna kata demi kata.

Agar mudah dipahami alquran tidak diwahyukan sekaligus tetapi berangsur-
angsur, bahkan dalam jarak waktu yang tidak teratur, yang jumlah lamanya 22 tahun
2 bulan 22 hari. Alquran terdiri dari 30 juz dan 114 surat, setiap surat masing-masing
diberi nama, yaitu satu atau lebih untuk nama setiap surat, yang susunannya, batas
batasnya dan ayat-ayatnya adalah atas petunjuk langsung dari Nabi Muhammad saw
sendiri. Tiap-tiap ayat yang diturunkan beliau meminta para penulis untuk
menuliskannya pada daun lontar, batu yang tipis dan licin, kulit binatang, pelapah
tamar atau kurma, tanah kering, tulang unta dan tulang kambing.*?

Nabi Muhammad saw menganjurkan alquran itu selalu dibaca dan di dalam
salat diwajibkan membacanya. Dengan jalan begitu surat yang satu macam dihafal
oleh ribuan orang, bahkan seluruh isi alquraan pun banyak orang yang sanggup
menghafalnya, dari dahulu sampai sekarang ini.

b. Pengertian Hadis

Dari segi bahasa, kata hadis memiliki banyak arti “diantaranya al-jadid

(sesuatu yang baru), al-gadim (sesuatu yang lama), al-khabar (berita/informasi) dan

43Quparliati, “Upaya Guru Alquran Hadis Dalam Meningkatkan Hafalan Bagi Peserta didik
Kelas Vii Mtsn 2 Aceh Besar”. Laporan Hasil Penelitian. Aceh: Universitas Islam Negeri Ar-
Ranirybanda Aceh, 2018, h. 12.
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al-garib (sesuatu yang dekat)”. Adapun menurut pengertian istilah “hadis adalah
segala sesuatu yang bersumber dari Nabi saw baik ucapan, perbuatan maupun
ketetapan yang berhubungan dengan hukum atau ketentuan-ketentuan Allah swt yang
disyariatkan kepada manusia”.** Hadis merupakan ajaran dan dasar Islam kedua
setelah Alquran, hadist juga berisi akidah dan syariah dan berisi petunjuk dan
pedoman untuk kemaslahatan hidup manusia dalam segala aspek, untuk membina
umat menjadi manusia seutuhnya atau muslim yang bertagwa.

Berdasarkan uraian diatas bahwa pembelajaran Alquran Hadis adalah proses
pembelajaran mengenai bagaimana memahami dan menjelaskan makna dari Quran
Hadis serta mengeluarkan hukum-hukum yang terdapat di dalamnya, agar kita tidak
salah dalam melaksanakan apa saja perintah dan larangan yang ada dalam kedua
pedoman hidup tersebut.

¢. Ruang Lingkup Materi Pelajaran Alquran Hadis

Materi atau bahan mata kajian mata pelajaran Alquran Hadis di tingkat
Madrash Aliyah, adalah sebagai berikut:

1) Masalah dasar-dasar ilmu Alguran, meliputi:

a) Al- Quran dan wahyu menurut para ulama

b) Sejarah penurunan dan penulisan Al-Qur'an

c) Bukti-bukti keautentikan Al-Qur'an

d) Kemukjizatan Al-Qur'an

e) Pokok-pokok isi Al-Qur'an

f) Struktur ayat dan surat dalam Al-Qur'an.

#Quparliati, “Upaya Guru Alquran Hadis Dalam Meningkatkan Hafalan Bagi Peserta didik
Kelas Vii Mtsn 2 Aceh Besar”. Laporan Hasil Penelitian. Aceh: Universitas Islam Negeri Ar-
Ranirybanda Aceh, 2018, h. 19.



2) Masalah dasar-dasar ilmu Alquran, meliputi:
a) Perihal hadis, sunah, khabar dan atsar (macam-macam sunnah)
b) Perkembangan hadis
€) Unsur-unsur hadis
d) Fungsi hadis terhadap al-qur'an
e) Pembagian hadis dari segi kuantitas dan pembagian hadis dari segi kualitasnya
f) Biografi tokoh-tokoh hadis dan kitabnya.
3) Tema-tema yang ditinjau dari perspektif Alquran dan Al-Hadis, yaitu:
a) Manusia dan tugasnya sebagai khalifah di bumi.
b) Demokrasi
c) Keikhlasan dalam beribadah
d) Nikmat Allah dan cara mensyukurinya
e) Perintah menjaga kelestarian lingkungan hidup
f) Pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para dhu’afa
g) Berkompetisi dalam kebaikan
h) Amar ma’ruf nahi munkar
i) Ujian dan cobaan manusia
j) Tanggung jawab manusia terhadap keluarga dan masyarakat
k) Berlaku adil dan jujur
I) Toleransi dan etika pergaulan
m) Etos kerja

n) Makanan yang halal dan baik
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0) llmu pengetahuan dan teknologi.*

Al-Qur’an Hadis dalam perspektif kurikulum 2013 masuk dalam kelompok
mata pelajaran Pembelajaran Agama Islam serta Bahasa Arab. Pentingnya menekuni
serta mengamalkan Al-Qur’an Hadis tentu agar tercipta manusia-manusia yang
berkepribadian muslim. Secara substansial, mata pelajaraan Al Qur’an Hadis memilki
kontribusi untuk mentransformasikan nilai-nilai agama sebagai sumber utama ajaran
Islam dan sekaligus menjadi pegangan dan pedoman hidup dalam kehidupan sehari-
hari.

5. Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Parepare®

a. Sejarah Madrasah

Madrasah Aliyah Negeri 2 disingkat MAN 2 Parepare pada awalnya adalah
pendidikan Guru Agama Negeri (PGAN) Parepare yang didirikan pada tanggal 27
Januari 1965 berdasarkan Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah Departemen
Agama Provinsi Sulawesi Selatan Nomor: 38/1965.

Seiring dengan tuntutan perkembangan dalam dunia pendidikan maka seluruh
lembaga pendidikan keguruan tingkat pendidikan menengah mengalami perubahan.
Khusus Kota Parepare ada Sekolah Guru Olahraga (SGO) berubah menjadi SMA
Negeri 4 Parepare, ada Sekolah Pendidikan Guru (SPG) berubah menjadi PGSD,
sementara Pendidikan Guru Agam Negeri (PGAN) 80 berubah menjadi Madrasah
Aliyah Negeri (MAN) 2 Kota Parepare sesuai Surat Keputusan Menteri Agama No.
42 Tahun 1992 tanggal 1 Januari 1992.

“Dewi Purnawati, “Pengarun Kompetensi Profesional Dan Kompetensi Kepribadian Guru
Alquran Hadist Terhadap Hasil Belajar Peserta didik MAN 02 Lebong”, Laporan Hasil Penelitian,
Bengkulu: Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2019. h. 55-56.

“Arsip MAN 2 Parepare
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PGAN merupakan lembaga pendidikan yang bertujuan menghasilkan tenaga
guru, kKhususnya Guru Agama Islam di sekolah dasar dan guru kelas pada madrasah
ibtidaiyah. Dengan beralihnya PGAN menjadi MAN maka orientasi kurikulum
berubah dari pendidikan keguruan menjadi sekolah umum yang berciri khas Islam.
Perubahan PGAN menjadi MAN didorong oleh semangat untuk mengintegrasikan
wawasan pengetahuan umum sains dengan wawasan keagamaan dalam setiap peserta
didik. Lembaga pendidikan agama tidak bisa lagi hanya dipandang semata-mata
menyuguhkan pelajaran agama tetapi harus siap pula mengembangkan ilmu
pengetahuan umum (sains) setara dengan sekolah menengah umum.

Di awal terbentuknya MAN 2 Kota Parepare ini memiliki 3 program jurusan
yakni Jurusan Agama, Fisika dan IPS. Kemudian pada tahun 1998, jurusan Agama
dihilangkan dari madrasah aliyah umum termasuk MAN 2 Kota Parepare dengan
asumsi bahwa jurusan keagamaan hanya dikembangkan oleh madrasah aliyah
program khusus keagamaan. Dengan hilangnya jurusan agama maka MAN 2 Kota
Parepare hanya memiliki jurusan IPA dan IPS hingga saat ini. Meskipun begitu,
Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Parepare dengan posturnya saat ini tetap berupaya
memberi peluang untuk mengembangkan program pendidikan secara umum yang
setara dengan program pendidikan pada Sekolah Menengah Umum Negeri lainnya,
dengan plus pendidikan Agama.

Salah satu pertimbangan ideal dalam peralihan adalah bagaimana memenuhi
muatan pengetahuan umum ke dalam lembaga pendidikan keagamaan sehingga dapat
melahirkan alumni dengan kepribadian dan kemampuan yang lebih terintegratif
antara imtak dan iptek sehingga kelak peserta didik mampu beradaptasi dengan

berbagai Situasi dan kondisi perubahan sosial.
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Sepanjang perkembangan MAN 2 Kota Parepare yang sebelumnya adalah

PGAN telah mengalami beberapa kali pergantian pimpinan yakni:

Tabel 2.1 Periode Kepala Madrasah MAN 2 Parepare

No. Nama Periode
1 | Drs. H. M. Alwi Rajab Tahun 1970 s/d tahun 1983
2 | Drs. H. Muhammad Suadi Mandung Tahun 1983 s/d tahun 1992
3 | Drs. S. Hanafi Djafar Tahun 1992 s/d tahun 1995
4 | Drs. Muhammad Suadi Mandung Tahun 1995 s/d tahun 2003
5 | Drs. M. Ibrahim AB Tahun 2003 s/d tahun 2013
6 | Muh. Akib D, S.Ag., M.Ag. Tahun 2013 s/d 2015
7 | Dra. Hj. Sitti Hadriah (pelaksana tugas) Tahun 2015 s/d 31 Maret 2016
8 | Suriyadi Mustamin (Pelaksana tugas) 1 April s/d 20 Agustus 2016
9 | Dra. Hj. Martina, M.A. Agustus 2016 s/d saat ini

Dalam status dan posisi, MAN 2 Parepare mempunyai fungsi dan peran yang

lebih luas dibandingkan dengan Sekolah Menengah Umum Negeri lainnya dalam

upaya pembinaan generasi bangsa yang berkualitas karena dengan penyetaraan

muatan pengetahuan umum sama dengan SMU tetap mempertahankan muatan ilmu-

ilmu keagamaan. Sebagaimana sekolah menengah umum MAN 2 Parepare juga

membuka beberapa program atau jurusan yakni IPA dan IPS. Seiring dengan

perkembangan regulasi dan kurikulum madrasah aliyah maka sampai saat ini MAN 2

Parepare hanya membuka jurusan IPA dan IPS sedangkan jurusan Agama dan Bahasa

masih dalam proses persiapan.
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b. Identitas Madrasah

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Parepare beralamat di Jalan Jenderal
Sudirman No. 80, Kelurahan Sumpang Minangae, Kecamatan Bacukiki Barat, Kota
Parepare, Kode Pos 91122, Provinsi Sulawesi Selatan, Negara Indonesia. NPSN
(Nomor Kepala Sekolah Nasional) adalah 40320495 dan Nomor Statistik Madrasah
adalah 131173720030. Madrasah ini berstatus Negeri dengan status kepemilikan
tanah Milik Pemerintah dengan luas tanah 14.822 m?. Disertakan kontak person
melalui nomor telepon (0421) 21483 dan/atau Email: man2parepare@yahoo.com.

c. Visi, Misi, dan Tujuan

Keberadaan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Parepare didukung dengan
visi, misi, dan tujuan yang berkualitas guna menjadikan peserta didik yang religius,
berintektual tinggi, serta berprestasi. Adapun visi, misi, dan tujuan Madrasah Aliyah
Negeri (MAN) 2 Parepare yaitu:

1) Visi

“Mewujudkan generasi yang unggul dalam prestasi, berakhlaqul karimah, dan

terampil dalam berkarya serta amanah dalam bersikap”.
2) Misi
a) Mengembangkan kreatifitas dan profesionalitas pendidik dan tenaga
kependidikan.

b) Melengkapi madrasah dengan sarana dan prasarana yang memadai.

c) Berkomitmen melaksanakan kurikulum yang ditetapkan.

d) Mengembangkan sistem pembelajaran kreatif dan efektif, inovatif dan

menyenangkan.

e) Mengoptimalkan bimbingan keagamaan, sains, olahraga, dan seni.


mailto:man2parepare@yahoo.com

3)

9)
h)

)
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Menumbuhkan semangat jiwa kepeloporan dan kepemimpinan Islami.
Mendorong semangat dan kreatifitas siswa untuk berkarya dan berprestasi.
Menciptakan budaya madrasah yang berbudi pekerti.

Menciptakan suasana lingkungan madrasah yang bersih, asri, sehat, dan
nyaman.

Meningkatkan daya tampung dan akses madrasah dalam pelayanan

pendidikan.

Tujuan

Bertitik tolak dari visi dan misi tersebut, maka tujuan madrasah adalah:

a)

b)

d)

Mewujudkan layanan pendidikan yang bermutu melalui Manajemen
Berbasis Madrasah (MBM) yang profesional, terbuka, dan akuntabel.
Terpenuhinya kebutuhan sarana dan prasarana pendukung layanan
pendidikan dan pembelajaran.

Terwujudnya kondisi madrasah yang kondusif dan nyaman bagi semua
warga madrasah dan stakeholder.

Menghasilkan lulusan yang berk ualitas dan berdaya saing.



55

D. Bagan Kerangka Pikir

Kerangka berpikir adalah dasar konseptual mengenai hubungan antara teori
dengan berbagai macam faktor yang dapat diartikan sebagai suatu masalah penting
dalam sebuah penelitian. Kerangka berpikir digunakan sebagai acuan untuk
menjawab rumusan masalah yang ada agar peneliti menjadi terarah dalam melakukan

penelitiannya. Berikut adalah bagan kerangka berpikir dalam penelitian ini:

[ Kompetensi Guru Quran Hadis ]
I
Kemampuan Hafalan Peningkatan Kemampuan Hafalan
Ouran Ouran
Teori Behavoristik [ Teori Konstruktivistik
l |
\ 4
[ Kompetensi Pedagogik ]
\ 4

Indikator Kemampuan Hafalan Quran
1. Kelancaran

2. Kesesuaian Tajwid
3 Fashah

[ Peserta Didik MAN 2 Parepare ]

Gambar 2.3 Bagan Kerangka Pikir

Berdasarkan bagan kerangka berpikir diatas dapat diuraikan terkait rencana
penelitian ini akan dilakukan di MAN 2 Parepare dengan melakukan penelitian
terhadap kompetensi guru Quran Hadis terkait kemampuan hafalan Quran pada

pembelajaran Quran Hadis dan peningkatan kemampuan hafalan Quran pada



56

pembelajaran Quran Hadis. Penelitian ini peneliti menggunakan dua teori yaitu teori
behavioristik dan teori kontruktivistik. Teori ini digunakan untuk mengetahui
kompetensi guru dengan menganalisis indikator hafalan Quran dan metode hafalan

Quran pada pembelajaran Quran Hadis peserta didik MAN 2 Parepare.



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif.
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang memanfaatkan wawancara terbuka
untuk menelaah dan memahami sikap, pandangan, perasaan, dan perilaku individu
atau kelompok orang.*’ Jenis penelitian kualitatif ini menggunakan pendekatan studi
fenomenologi.

Penelitian kualitatif tidaklah mengutamakan besarnya populasi yang
digunakan. Jika sudah mendapatkan data yang diperlukan secara mendalam dari
beberapa sampling, maka tidak perlu mencari sampling lain untuk mencari data.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakspeserta didikan di MAN 2 Parepare yang beralamat
di Jalan Jendral Sudirman No. 80, Kelurahan Sumpang Minangae, Kecamatan
Bacukiki Barat, Kota Parepare, Sulawesi Selatan. Penelitian ini rencananya akan
dilakukan 5 bulan lamanya, penentuan waktu mengacu pada kalender akademik dan

proses pembelajaran di MAN 2 Parepare.
C. Sumber Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kualitatif,

sedangkan sumber data yang digunakan ada dua, yaitu:

47Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2013),
h. 25.
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1. Data Primer: sumber data yang diperoleh langsung dari objek yang akan
diteliti. Sumber data dari hasil wawancara yang ditujukan kepada guru Quran
Hadis dan peserta didik yang belajar Quran Hadis di MAN 2 Parepare.
2. Data Sekunder: sumber data yang diperoleh dari dokumen-dokumen resmi,
buku-buku yang berhubungan dengan objek penelitian dalam bentuk jurnal,
ebook/buku skripsi, tesis, dan peraturan perundang-undangan.*® serta
wawancara yang ditujukan kepada kepala madrasah MAN 2 Parepare.
D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Suatu penelitian dibutuhkan teknik pengumpulan dan pengolahan data yang
digunakan untuk mendapatkan data atau informasi, maka peneliti menggunakan
beberapa pendekatan dalam pengumpulan dan pengolahan data meliputi:

1. Observasi
Observasi adalah pengamatan langsung terhadap objek untuk mengetahui

keberadaan objek, situasi, konteks dan maknanya dalam upaya pengumpulan data
penelitian. Observasi dilakukan untuk mengetahui kompetensi guru dalam proses
pembelajaran quran hadis di dalam kelas dan metode hafalan yang digunakan guru
guran hadis dalam peningkatan kemampuan hafalan quran dalam pembelajaran quran

hadis terhadap peserta didik.

2. Wawancara (interview)
Peneliti akan melakukan wawancara dengan tenaga pendidik terkait
kemampuan hafalan quran dalam pembelajaran quran hadis dalam hal ini guru Quran

Hadis dan peserta didik yang belajar Quran Hadis pada MAN 2 Parepare.

48Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Cet.11l; Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h.106.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi yakni peneliti mengambil data dari dokumen atau catatan yang
dimiliki oleh guru Qurun Hadis terkait kemampuan hafalan alquran peserta didik di
MAN 2 Parepare.

E. Teknik Analisis Data

Menyusun data-data yang telah diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi secara sistematis, diperlukan teknik analisis data agar memudahkan
proses penyusunan data-data tersebut.

Analisis data dilakukan oleh para peniliti agar mendapatkan makna yang
terkandung dalam sebuah data, sehingga interprestasinya tidak sekedar deskripsi
belaka. Dalam rangka menjawab rumusan masalah yang ditetapkan oleh peneliti
maka analisis data yang menjadai acuan dalam peneliti ini mengacu pada beberapa

tahapan yang dijelaskan Miles dan Huberman.*

Pengumpulan Penyajian Data
Data

/|

Reduksi Data Kesimpulan:
Penarikan/Vefikasi

Gambar 3.1 Teknik Analisis Data Miles dan Huberman

Gambar di atas memperlihtkan sifat interaktif pengumpulan data dengan

analisis data, pengumpulan data merupakan bagian dari kegiatan analisis data.

49Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Kombinasi (Mixed Methods),
(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 22.



60

Reduksi data adalah upaya menyimpulkan data, kemudian data di pilah-pilah
dalam satuan konsep tertentu, kategori maupun tema tertentu.Hasil yang diperoleh
dari reduksi data diolah sedemikian rupa agar lebih memudahkan untuk menarik
kesimpulan.

Adapun penjabaran analisis data menurut Miles dan Huberman yaitu:

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Langkah pertama adalah reduksi data adalah proses penyederhanaan yang
dilakukan melalui seleksi, sdan memilih hal-hal yang pokok sehingga peneliti dapat
memfokuskan pengambilan data, dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data.

2. Penyajian Data (Data Display)

Langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Penyajian data dilakukan dalam
bentuk uraian singkat berupa teks yang berbentuk naratif deskriptif untuk
mempermudah memahami apa yang terjadi serta merencpeserta didikan Kkerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah di pahami berdasar pada data tersebut.

3. Verifikasi Data (Conclusion Drawing /Verification)

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan tersebut dapat berupa deskripsi/gambaran
suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas, sehingga setelah diteliti menjadi
jelas. Jika hasil dari kesimpulan ini kurang kuat, maka perlu adanya verifikasi.
Verifikasi yaitu menguji kebenaran, kekokohan, dan mencocokkan makna-makna

yang muncul dari data.
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F. Pengujian Keabsahan Data

Uji keabsahan data merupakan data yang tidak berbeda antara data yang
diperoleh peneliti dengan yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian sehingga
keabsahan data tersebut dapat dipertanggung jawabkan.* Uji keabsahan data antara
lain:

1. Kepercayaan (credibility)

Kredebilitas yaitu uji kepercayaan data yang dilakukan peneliti agar hasil
penelitian tersebut tidak meragukan. Adapun hal yang dilakukan untuk menguji
kredibilitas dilakukan melalui ketekunan pengamatan di lapangan, triangulasi,
pengecekan dengan kondisi sekitar, kajian terhadap kasus-kasus negatif serta
referensi yang memadai.

2. Perpanjangan Pengamatan

Perpanjangan pengamatan yakni peneliti kembali ke lapangan melakukan
pengamatan, seperti wawancara lagi dengan sumber yang baru ataupun yang telah
ditemui baik secara online maupun offline. Dengan melakukan perpanjangan peneliti
dapat memastikan apakah data sudah benar.

Perpanjangan pengamatan peneliti kembali ke MAN 2 Parepare bertemu
dengan guru Quran Hadis untuk mengecek kembali apakah data yang telah ada
atau yang diberikan sudah benar atau tidak

3. Peningkatan ketekunan
Peningkatan ketekunan berarti peneliti harus melakukan pengamatan lebih

cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan hal

S0Arnild Augina Mekarisce, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Pada Penelitian Kualitatif
Di Bidang Kesehatan Masyarakat”, dalam Jurnal limiah Kesehatan Masyarakat, Jambi: Vol. 12, No.
33/Juni 2020, h. 145-151.



peristiwa dapat direkam secara pasti. Seperti peneliti akan mengonfirmasikan
ulang tentang data yang telah ditemukan dan meninjau kembali apabila ada hal
yang tidak berkenan

Kegiatan peningkatan ketekunan peneliti membaca berbagai referensi buku
ataupun hasil penelitian dan mengamatasi dokumentasi terkait dengan penelitian
yang dilakukan.

4. Triangulasi

Triangulasi yaitu pengecekan data di berbagai sumber dan berbagai cara
dan waktu. Dengan demikian terdapat berbagai macam triangulasi di antaranya:

a. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber berarti membandingkan kembali tingkat kesamaan atau
kesahihan sumber data, seperti membandingkan wawancara dengan hasil observasi
dan membandingkan antara hasil wawancara dengan dokumen yang ada. Untuk
menguji kredibilitas data tentang kompetensi guru dalam peningkatan hafalan
materi quran hadis pada peserta didik di MAN 2 Parepare, maka peneliti
mengecek kembali data yang dipeoleh dengan beberapa sumber.

b. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik berarti melakukan pengecekan data kepada sumber yang
sama dengan sumber yang berbeda. Tiangulasi teknik yang dilakukan dalam hal ini
adalah peneliti ketika menemukan data yang berbeda dari wawancara, observasi
dan dokumentasi maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data
yang bersangkutan dimana letak perbedaan atau semuanya benar, tetapi sudut

pandangannya berbeda-beda.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Kemampuan Hafalan Quran Pada Pembelajaran Quran Hadis Peserta Didik

MAN 2 Parepare

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Parepare adalah sekolah menengah atas
(SMA) yang berciri khas Islam dan berada di bawah naungan kementerian Agama.
MAN 2 Parepare adalah sekolah yang berkomitmen dalam upaya peningkatan mutu
pendidikan sesuai dengan visinya yaitu mempersiapkan generasi muda masa depan
yang berkualitas, terampil, berakhlakul karimah, serta dapat bersaing dibidang Iptek.
Mata pelajaran yang ada di MAN 2 Parepare adalah quran hadis yang merupakan
salah satu mata pelajaran yang menekankan pada kemampuan membaca dan menulis
alquran dan hadis dengan benar. Pembelajaran quran hadis merupakan upaya untuk
mempersiapkan sejak dini agar peserta didik memahami, terampil melaksanakan dan
mengamalkan isi kandungan alquran dan hadis melalui kegiatan pendidikan. Namun
tidak menutup kemungkinan bahwa latar belakang pendidikan peserta didik
memengaruhi tingkat kemampuan hafalan quran peserta didik di MAN 2 Parepare.

Hasil observasi terhadap peserta didik di MAN 2 Parepare menunjukkan
bahwa peserta didik yang memiliki latar belakang pendidikan pesantren atau sekolah
menengah pertama berbasis Islam tentu memiliki pemahaman atau dasar dalam
menghafal alquran, berbeda dengan peserta didik yang latar belakang pendidikannya

dari sekolah menengah pertama negeri.
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Berdasarkan wawancara Nur Maryam peserta didik kelas X MAN 2 Parepare

menyatakan bahwa:

“Sulit karena saya kurang memahami materi quran”.>!

Hal berbeda diungkapkan dalam wawancara Fitrah peserta didik kelas X

MAN 2 Parepare yang merupakan alumni sekolah menengah pertama ber basis Islam

(pesantren) menyatakan bahwa:

“Selama ini saya belum memiliki kendala dalam menghafal quran karena
memang telah diajarkan tentang membaca alquran dengan baik dan benar

semasa sekolah di pesantren dulu”.%?

Terkait tingkat kemampuan hafalan peserta didik MAN 2 Parepare dinyatakan

dalam wawancara yang dilakukan oleh ibu Hadria, S.Ag selaku guru quran hadis

sekaligus wakamad bagian Kurikulum menyatakan bahwa:

“Tingkat pendidikan anak-anak yang berbeda latar belakangnya itu memang
mempengaruhi hafalan, tapi yang namanya tugas disitulah kita melihat
bagaimana anak-anak yang memiliki kemampuan untuk berusaha menghafal
sama dengan temannya yang lain. Tentu saja anak-anak itu harus Kkita
klasifikasi, maksudnya klasifikasi disini, kalau tingkat pemahamannya
terhadap bacaan alquran itu bagus tentu saja lebih tinggi targetnya daripada
yang lain, artinya sesuai dengan tuntutan kurikulum merdeka sekarang ini,
kita melihat kemampuan anak, jadi kalau anak yang kemampuannya masih
ada pada pertengahan, tentu saja tergetnya itu Kita turunkan mengikuti KKM,
yang penting bisa tuntas. Ada Kklasifikasi lancar, kurang lancar, mahir, tahfizh.
Disinilah kita lihat bedanya tingkat hafalan. Kalau saya minimal setiap materi,
ada satu ayat yang dihafal. Tetapi saya buka peluang siapa yang mau lebih

2023.

SINur Maryam, “Peserta Didik Kelas X MAN 2 Parepare”, Wawancara, Parepare, 26 Oktober

S2Fitrah, “Peserta Didik Kelas X MAN 2 Parepare”, Wawancara, Parepare, 26 Oktober 2023.
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dari satu hafalannya, maka saya beri nilai plus. Begitulah pendidikan
sekarang, tidak bisa disamaratakan”.>

Masalah yang di hadapi oleh peserta didik di MAN 2 Parepare dalam
menghafal quran dalam pembelajaran quran hadis dinyatakan dalam wawancara

Andini peserta didik kelas X1 menyatakan bahwa:

“Batas waktu yang kadang terlalu singkat. Apabila kita mendapatkan sebuah
hafalan yang panjang dan jangka waktunya sangat pendek, itu sulit buat
saya”.>

Hal serupa juga dinyatakan dalam wawancara Danil Peseta didik kelas XII

menyatakan bahwa:

“Untuk kendala saya pribadi, karena saya kurang bisa untuk menghafal.

Apalagi untuk ayat yang panjang dalam waktu yang singkat”.>

Stimulus yang diberikan guru untuk meningkatkan kemampuan hafalan
peserta didik di MAN 2 Parepare sesuai dengan pernyataan Masdalia, S.Pd.I selaku

guru quran hadis MAN 2 parepare menyatakan bahwa:

“Guru membacakan ayat ysang akan dihafalkan, kemudian siswa diminta untuk

membacakan kembali, setelah itu guru akan membenarkan bacaan yang kurang

tepat dan siswa akan membacakan kembali dan terus diulang sampai benar”.>®

Dalam pembelajaran quran hadis di MAN 2 Parepare juga dilakukan dalam
bentuk penguatan berupa motivasi seperti yang disebutkan oleh Dra. Hj. Mirhana

menjelaskan bahwa:

3Hadriah, “Guru Quran Hadis MAN 2 Parepare”, Wawancara, Parepare, 26 Oktober 2023.

4 Andini, “Peserta Didik Kelas XI MAN 2 Parepare”, Wawancara, Parepare, 26 Oktober
2023.

5Danil, “Peserta Didik Kelas XII MAN 2 Parepare”, Wawancara, Parepare, 26 Oktober 2023.
%6Masdalia, “Guru Quran Hadis MAN 2 Parepare”, Wawancara, Parepare, 31 Oktober 2023.
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“Memberikan penjelasan (ceramah) agar menyentuh perasaan anak-anak agar
memiliki motivasi untuk menghafal materi yang diberikan, karena apabila
tidak dijelaskan maksud dari ayat itu, anak-anak akan malas menghafal karena

tidak tersentuh perasaannya”.®’

Guru quran hadis di MAN 2 Parepare memberikan stimulus kepada peserta
didik dengan memberikan gambaran terkait kedudukan seorang penghafal. Hadriah
S.Ag menyatakan bahwa:

“Kita dapat menceritakan kisah-kisah penghafal alquran, kedudukan alquran,
itu dapat kita jadikan stimulus untuk siswa untuk mendorong mereka
menghafal alquran. Selain itu, dengan memperlihatkan bagaimana
perbandingan orang yang menghafal alquran dengan yang tidak, dari segi
kedudukannya di tengah masyarakat, penghargaan masyarakat terhadap
orang-orang yang menghafal alquran. Dengan begitu, peserta didik akan
termotivasi.”>®

Guru mengharapkan adanya output yang dihasilkan peserta didik setelah

menyelesaikan hafalan quran dalam pembelajaran quran hadis seperti wawancara

Jamilah, S.Pd.l menyatakan bahwa:

“Memberikan gambaran dan ulasan mengenai pelajaran quran hadis yang
dipelajari itu bisa direalisasikan di sekolah seperti materi tentang ibadah
sholat, bagaimana pun keadaannya, kita harus sholat karena itu wajib, seperti
contoh saya masuk mengajar jam terakhir, mendekati jam sholat, kemudian
ada siswa yang mengingatkan jika sudah masuk waktu sholat, jadi hal ini
telah menunjukkan bahwa ada perubahan sikap dari apa yang dipelajari oleh
peserta didik”.>®

Indikator kemampuan hafalan quran dalam pembelajaran quran hadis menjadi

acuan penilaian untuk mengetahui tingkat kemampuan hafalan quran peserta didik di

57Hj. Mirhana, “Guru Quran Hadis MAN 2 Parepare”, Wawancara, Parepare, 31 Oktober
2023.

8Hadriah, “Guru Quran Hadis MAN 2 Parepare”, Wawancara, Parepare, 26 Oktober 2023.
%9Jamilah, “Guru Quran Hadis MAN 2 Parepare”, Wawancara, Parepare, 31 Oktober 2023.
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MAN 2 Parepare, hal tersebut dijelaskan pada wawancara dengan Hadriah, S.Ag

menyatakan bahwa:

“Tidak semua peserta didik itu sama, maksud saya begini, kalau peserta didik
itu tergolong fasih maka yang lebih ditonjolkan itu tajwidnya, jika peserta
didik tidak terlalu fasih maka yang dinilai hanya kelancarannya. Tergantung
dari pengetahuan dan latar belakang peserta didik, kalau latar belakang
peserta didik dari pesantren atau kelas tahfizh maka hafalannya juga bagus,
seperti contohnya saya beri mereka tugas dengan menentukan judulnya
misalnya materinya terkait menyantuni kaum dhuafa, maka ditentukan ayat-
ayat terkait dengan menyantuni kaum dhuafa, ayat itu diberikan kepada siswa
untuk dihafal dengan cara memilih, sesudah memilih tentu saja diberikan
waktu untuk menyetor hafalan, setoran hafalan nanti bisa dikatakan
indikatornya berhasil setelah menghafal dengan lancar.”

Berdasarkan dokumen yang diperlihatkan Hadriah, S.Ag selaku guru quran
hadis kelas XII MAN 2 Parepare didapati hasil penilaian hafalan quran peserta didik
MAN 2 Parepare terlampir (Lihat Lampiran 13).

Adapun penilaian peserta didik untuk hafalan ayat alquran pada materi
pertama dalam pembelajaran quran hadis diuraiakan oleh peneliti sebagai berikut:

Tabel 4.1 Daftar Nilai Hafalan Quran
Kelas XII MAN 2 Parepare

No. Nama Peserta Didik (QSNX?EFTJ?;ZIS:%?)
1 | Ainun Sinaga 70
2 | Andi Ammar Ihsan 70
3 | Anggun Anugrah 70
4 | Aprilia Dina Septina Meka 60
Azka Maulida Royyani 90
6 | Fika Anggraini 80

80Hadriah, “Guru Quran Hadis MAN 2 Parepare”, Wawancara, Parepare, 26 Oktober 2023.



7 | Husnul Hulgiyah 80
8 | Inayah Isfahani Syukri 90
9 | Intan Anggraini Rokib 90
10 | Irmayanti 70
11 | Kahila Najwa Azzahra 80
12 | Karina 60
13 | Malika Mardatillah 80
14 | Muh. 1gmal 80
15 | Muhammad Dzuhri -

16 | Mustika Nursrikandi -

17 | Mutiakhansyah Yasin 90
18 | Nur Kifayah Nabilah Samir 90
19 | Nur Wahyuni Yusuf 90
20 | Nurul Aini Anugrah 40
21 | Nurul Aini Khalik 90
22 | Putri Arista Arif 90
23 | Rahmania Azzahra 80
24 | Rahmat Hidayat 70
25 | Rayana Furgani Majid 90
26 | Risma 80
27 | Salsabilah 80
28 | Suci Asmarani 70
29 | Tegar Pradana 70
30 | Muhammad Rizky Musaffar 50
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Berdasarkan hasil penilaian terhadap hafalan pertama peserta didik kelas XII
MAN 2 Parepare dalam pembelajaran quran hadis menunjukkan bahwa ada 2 peserta
didik yang tidak menyetorkan tugas hafalannya, 4 orang peseta didik tidak tuntas, 24
orang peserta didik dinyatakan tuntas karena sudah mencapai kriteria ketuntasan,
namun, 7 diantaranya masih memperoleh nilai standar.

Peserta didik yang tidak menuntaskan hafalannya, sesuai dengan wawancara

yang dilakukan wawancara dengan Dra. Hj. Mirhana menyatakan bahwa:

“Konsekuensinya itu diganti dengan menulis perbab dari materi quran hadis
dan harus dijelaskan maksud dari ayat itu.”®

Hal yang sama juga dilakukan oleh Jamilah S.Pd menyatakan bahwa:

“Peserta didik yang tidak menyetorkan hafalannya saat itu, maka hukumannya
itu yah hafalannya sendiri, ditambahkan hafalannya.”®?

Hal yang berbeda diungkapkan dalam wawancara yang dilakukan Hadriah,
S.Ag menyatakan bahwa:

“Untuk hukuman fisik, tidak ada. Jika ada siswa yang tidak menyetor hafalan,
karena melihat latarbelakang anak-anak yang berbeda, karena dalam quran
hadis ada beberapa kemampuan, kemampuan membaca, menulis, menghafal,
menerjemahkan, dan mengambil kesimpulan. Banyak kompetensi-kompetensi
lain yang bisa dipacu untuk membuat anak-anak itu bisa tuntas, bukan sekedar
hafalan saja.”®®

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti terhadap
guru quran hadis di MAN 2 terkait tingkat kemampuan hafalan peserta didik di MAN

2 Parepare dapat disimpulkan bahwa kemampuan hafalan quran di MAN 2 Parepare

61Hj. Mirhana, “Guru Quran Hadis MAN 2 Parepare”, Wawancara, Parepare, 31 Oktober
2023.

62Jamilah, “Guru Quran Hadis MAN 2 Parepare”, Wawancara, Parepare, 31 Oktober 2023.
83Hadriah, “Guru Quran Hadis MAN 2 Parepare”, Wawancara, Parepare, 26 Oktober 2023.
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berbeda-beda yang didasari pada latarbelakang pendidikan, masalah yang dihadapi
peserta didik seperti waktu dan kemampuan hafalan dapat diatasi dengan memberikan
stimulus kepada peserta didik berupa motivasi dan pembimbingan khusus guna
meningkatkan kemampuan hafalan quran peserta didik di MAN 2 Parepare.
2. Kompetensi Pedagogik Dalam Peningkatan Kemampuan Hafalan Quran
Dalam Pembelajaran Quran Hadis Terhadap Peserta Didik MAN 2 Parepare

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti terkait materi quran hadis

di MAN 2 Parepare. Berikut materi quran hadis di MAN 2 Parepare.

Tabel 4.2 Materi Quran Hadis MAN 2 Parepare

Kelas

Semester Ganjil

Semester Genap

Al-Qur’an Kitab-ku

Memahami Hadis, Sunnah, Khabar,
dan Atsar

Betapa Otentiknya Kitab-ku

Memahami Unsur-Unsur Hadis

Tujuan dan Fungsi Kitab-ku

Betapa Bermacam-macamnya

X Sunah Nabi-ku
Pokok-pokok Isi Kitab-ku Memahami Hadis Dari Segi
Kuantitas dan Kualitas
Manusia sebagai Hamba Allah dan Indahnya Ikhlas dalam Beribadah
Khalifah di Bumi
Hakikat Penciptaan Manusia Bertanggungjawab Menjaga
Amanah
Hormat dan Patuh Kepada Orang Berkompetisi dalam Kebaikan
X1 | Tuadan Guru

Menghindari Pergaulan Bebas dan
Perbuatan Keji

Etos Kerja Pribadi Muslim

Toleransi Beragama

Makan yang Halal dan Baik
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Adab Mencari lImu Bersyukur Kepada Allah swt

Membudayakan Pola Hidup Mendakwahkan Keramahan Islam
Sederhana dan Menyantuni Dhuafa

Berpikir Positif dan Sabar dalam | Membudayakan Amar Makhruf
X1l | Menghadapi Ujian dan Cobaan Nahi Mungkar

Menjaga Kelestarian Lingkungan Membudayakan Musyawarah

Mengembangkan llmu Pengetahuan | Berperilaku Adil dan Jujur

dan Teknologi

Adapun hafalan quran MAN 2 Parepare yang merupakan sub bagian dari materi

quran hadis di atas, sebagai berikut:

a. Kelas X: Belum terdapat materi hafalan ayat alquran.

b. Kelas XI: Sudah ditugaskan untuk menghafal ayat alquran terkait materi
quran hadis yang diajarkan oleh pendidik. Contohnya peserta didik untuk
kelas XI diberi tugas untuk menghafal ayat alquran tentang hakikat
penciptaan manusia. (Lihat Lampiran 9).

c. Kelas XlI: Sama dengan kelas XI, kelas XII di MAN 2 Parepare juga
ditugaskan untuk menghafal ayat alquran terkait materi quran hadis yang
diajarkan pendidik. Contohnya peserta diidk untuk kelas XII diberi tugas
untuk menghafal ayat dan hadis tentang membudayakan pola hidup
sederhana dan menyantuni dhuafa. (Lihat Lampiran 9).

Pendekatan yang dilakukan guru guran hadis di MAN 2 Parepare dalam
meningkatkan kemampuan hafalan quran pada materi quran hadis berdasar pada
wawancara yang dilakukan Dra. Hj. Mirhana selaku guru quran hadis MAN 2

parepare menyatakan bahwa:
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“Pendekatannya yang saya lakukan adalah sesuai dengan kemampuan peserta
didik, untuk anak-anak yang dari pesantren saya arahkan untuk memperbanyak
hafalannya, sedangkan untuk anak-anak yang dari sekolah SMP Negeri, saya

beri dulu minimal satu hafalan permateri”.

95 64

Keterangan di atas senada dengan hasil wawancara yang dilakukan Jamilah,

S.Pd.I yang juga merupakan guru quran hadis MAN 2 Parepare menyatakan bahwa:

“Pendekatannya itu biasa secara feedback, kita biasa tes mengajinya anak-
anak, tidak menutup kemungkinan ada anak madrasah yang tidak tahu
mengaji karena setelah kita tes, ada anak yang bisa mengaji tapi tidak terlalu
fasih, jadi indikatornya bagaimana kita mendekati yaitu kita cari dulu
kekurangnya baru kita carikan solusi, seperti kita panggil satu-satu untuk

dibimbing sampai bisa”.%®

Adapun strategi yang digunakan guru quran hadis MAN 2 Parepare dalam

meningkatkan kemampuan hafalan quran berdasarkan wawancara Masdalia, S.Pd.|

menyaakan bahwa:

bahwa:

“Melakukan pembiasaan setiap akan memulai pembelajaran, siswa diharuskan
membaca alquran’®®

Strategi yang serupa diperkuat dalam wawancara Hadriah, S.Ag. menyatakan

“Setiap materi pembelajaran yang diberikan itu minimal harus ada target,
target tertentunya misalnya dalam setiap bab itu, tidak bisa keluar dari bab itu
sebelum anak mengetahui landasan dalil naglinya ayat atau hadis terkait
materi itu. Misalnya bab metode dakwah, maka anak-anak harus memiliki
minimal satu hafalan terkait metode dakwah”.%’

2023.

64Hj. Mirhana, “Guru Quran Hadis MAN 2 Parepare”, Wawancara, Parepare, 31 Oktober

Jamilah, “Guru Quran Hadis MAN 2 Parepare”, Wawancara, Parepare, 31 Oktober 2023.
%Masdalia, “Guru Quran Hadis MAN 2 Parepare”, Wawancara, Parepare, 31 Oktober 2023.
67Hadriah, “Guru Quran Hadis MAN 2 Parepare”, Wawancara, Parepare, 26 Oktober 2023.
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Adapun metode yang digunakan guru dalam meningkatkan kemampuan
hafalan quran peserta didik MAN 2 Parepare berdasarkan wawancaran Hadriah, S.Ag

menyatakan bahwa:

“Metode yang digunakan yaitu literasi ditingkatkan dulu, setelah lancar, baru
hafalannya ditingkatkan kemudian selalu murajaah hafalan, dan ada sistem
setoran hafalan, jadi dengan setoran hafalan dan dengan target tertentu serta
waktu tertentu, maka anak-anak akan terpacu untuk menuju ke target yang
sudah ditentukan. Misalnya di semester satu target hafalannya itu harus
“berapa”, maka target “berapa” itu harus ditentukan jangka waktunya dan
harus selesai sampai batas waktunya sesuai kalender akademik.”

Alasan Hadriah, S.Ag tidak menggunakan semua metode hafalan quran yang
lain seperti metode kitabah (menulis), metode simai (mendengar), metode gabungan
dan metode jama (kolektif) seperti dijelaskan dalam wawancara yang menyatakan

bahwa:

“Metode simai itu dikhususkan untuk peserta didik yang masuk kelas tahfizh,
sebenarnya metode simai juga bisa digunakan untuk menguji hafalan satu juz.
Kalau kelas-kelas biasa seperti ini menggunakan metode wahdah, dibaca
dahulu kemudian diulang-ulang, ayatnya dibaca satu persatu sampai hafal.
Saya menggunakan metode ini karena waktu pembelajaran quran hadis itu
hanya dua jam maka metode wahdah ini lebih cocok digunakan dibanding
metode-metode lain. Karena metode seperti kitabah yang menulis dahulu
kemudian dihafal akan memakan waktu yang lama, tidak cukup jika hanya 2 x

45 menit”.%®

Media yang digunakan guru quran hadis di MAN 2 Parepare berdasarkan
wawancara Jamilah, S.Pd.l menyatakan bahwa:

“Video mengaji, terakhir saya juga gunakan aplikasi tiktok, saya suruh buat
video hafalan kemudian di share kemudian buktinya dikirimkan ke saya”.%°

88Hadriah, “Guru Quran Hadis MAN 2 Parepare”, Wawancara, Parepare, 26 Oktober 2023.
89 Jamilah, “Guru Quran Hadis MAN 2 Parepare”, Wawancara, Parepare, 31 Oktober 2023.
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Untuk memperkuat pernyataan Jamilah, S,Pd.l terkait penggunaan media
tiktok dalam proses pembelajaran quran hadis yang dilakukan. Projek dapat dilihat
pada link: https://vt.tiktok.com/ZSNaTNt4M/ (Lihat Lampiran 12).

Media lain juga digunakan dalam meningkatkan kemampuan hafalan peserta
didik di MAN 2 Parepare berdasarkan wawancara Dra. Hj. Mirhana menyatakan

bahwa:

“Smart tv dalam mempresentasikan materi quran hadis dalam bentuk
powerpoint, siswa sekarang juga lebih sering berinteraksi dengan
handphonenya, maka dari itu saya berikan arahan agar mendengarkan
murothal dari handphonenya agar mempermudah untuk menghafal”.”

Wawancara Hadriah, S.Ag. juga menyatakan bahwa:

“Kalau medianya disamping menggunakan media yang biasa, seperti
powerpoint, Kita juga menggunakan media audio-visual, bisa youtube sebagai
media penghafalan anak-anak. Disamping itu juga salah satu medianya yaitu
anak-anak diarahkan untuk mengikuti sima’an yang dilaksanakan oleh
program tahfizh sehingga dengan demikian anak-anak terpacu juga agar dapat
banyak menghafal ayat-ayat alquran meskipun bukan tahfizh.”"*

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti terhadap proses
pembelajaran quran hadis di MAN 2 Parepare diperoleh informasi bahwa materi
quran hadis diamati oleh peserta didik dari penyampaian guru quran hadis di MAN 2
Parepare. Dari hasil observasi peneliti bahwa sebelum guru quran hadis di MAN 2
Parepare memberikan tugas hafalan terkait materi quran hadis kepada peserta didik,

terlebih dahulu, guru quran hadis memberikan penjelasan mengenai ayat alquran

ataupun hadis yang akan dihafalkan oleh peserta didik, meliputi ayat, terjemahan, isi

"0Hj. Mirhana, “Guru Quran Hadis MAN 2 Parepare”, Wawancara, Parepare, 26 Oktober
2023.

"Hadriah, “Guru Quran Hadis MAN 2 Parepare”, Wawancara, Parepare, 26 Oktober 2023.
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kandungan, dan asbabunnuzul. Sehingga peserta didik memiliki pemahaman dasar
sebelum menghafal materi quran dalam pembeljaran quran hadis yang diberikan
melalui pengamatan materi yang diberikan oleh guru.

Penyampaian materi menggunakan media Microsoft powerpoint yang
dilakukan oleh Hadriah, S.Ag dalam proses pembelajaran quran hadis di MAN 2
Parepare dapat di lihat pada lampiran. (Lihat Lampiran 10).

Upaya yang dilakukan guru quran hadis agar peserta didik aktif dalam
pembelajaran quran hadis diungkapan dalam wawancara dengan Hadriah, S.Ag

selaku guru quran hadis MAN 2 parepare menyatakan bahwa:

“Saya bagi sesi materi, materi saya bawakan dalam bentuk diskusi, jadi siswa
dibagi beberapa kelompok dan masing-masing membuat power point tentang
materi pelajaran quran hadis, kemudian powerpoint yang sudah dibuat

dibawakan dalam bentuk diskusi”.”?

Hal tersebut selaras dengan pernyataan Danil peserta didik kelas XII

menyatakan bahwa:

“Pembelajaran quran hadis di MAN 2 Parepare cukup efektif dan efisien
karena siswa diberikan kesempatan untuk lebih banyak berdiskusi karena
materi dari guru dibagi perkelompok, unuk setiap kelompok membuat ppt dan
bisa dipresentasikan di depan kelas dan dapat membangun keaktifan siswa

dalam proses belajar mengajar”.”

Pernyataan tersebut juga dipertegas Fitrah peserta didik kelas X MAN 2

Parepare menyatakan bahwa:

“Pembelajarannya menyeimbangkan antara digital dan menghafal. Contohnya
kami diberikan tugas untuk membuat powerpoint kemudian dipresentasikan

"2Hadriah, “Guru Quran Hadis MAN 2 Parepare”, Wawancara, Parepare, 26 Oktober 2023
"3Danil, “Peserta Didik Kelas XII MAN 2 Parepare”, Wawancara, Parepare, 26 Oktober 2023.
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dan didiskusikan bersama teman dan selebihnya lagi kami disuruh menghafal

ayat-ayat pilihan dan juga hadis-hadis”.”

Hasil observasi peneliti menujukkan bahwa diskusi yang dilakukan oleh
peserta didik di MAN 2 Parepare terbilang kondusif dikarenakan peserta didik yang
bertindak sebagai audiens berperan aktif dalam merespon materi quran hadis yang
dipaparkan oleh pemateri dengan cara memberikan pertanyaan dan masukan terkait
materi quran hadis yang dipaparkan oleh pemateri. Adapun materi yang dibuat oleh
peserta didik sebagai bahan diskusi dapat dilihat pada lampiran (Lihat Lampiran
11).

Tujuan yang diinginkan oleh pendidik dari diskusi yang dilakukan oleh
peserta didik di MAN 2 Parepare adalah bagaiman materi quran hadis itu dapat
dihafal serta diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut dinyatakan dalam

wawancara Hadriah, S.Ag menyatakan bahwa:

“Materi quran hadis itu kita gali dari materi yang diberikan itu tentu saja ada
dasar alguran dan hadis dan bagaimana perwujudannya dalam kehidupan
sehari-hari kemudian diberikan dalam bentuk contoh konkrit perilaku yang
bisa dilakukan dan yang tidak bisa dilakukan oleh siswa, sehingga dengan

demikian itulah yang memicu siswa untuk menghafalkannya”.”

Hal yang dilakukan Hadriah, S.Ag jika mendapati masih ada peserta didik
yang belum menghafalkan materi quran hadis setelah diskusi berdasarkan wawancara

menyatakan bahwa:

“Itu biasa saya lakukan, bagi yang tidak bisa sama sekali, saya panggil ke
depan kelas, saya ajak dia mengulang, membaca dulu, kemudian diperlancar,
mengulang, mengulang, mengulang, membimbing dia sampai hafal.””"®

"4Fitrah, “Peserta Didik Kelas X MAN 2 Parepare”, Wawancara, Parepare, 26 Oktober 2023.
"SHadriah, “Guru Quran Hadis MAN 2 Parepare”, Wawancara, Parepare, 26 Oktober 2023
"8Hadriah, “Guru Quran Hadis MAN 2 Parepare”, Wawancara, Parepare, 26 Oktober 2023
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Hal serupa juga dilakukan oleh Jamilah, S.Pd.l menyatakan bahwa:

“Saya panggil satu-satu untuk mediasi memajukan hafalannya, karena mereka

butuh bimbingan khusus karena kalau tidak dibimbing, mereka tidak

menyelesaikan tugasnya”.”’

Berdasarkan dokumen yang diperlihatkan Hadriah, S.Ag selaku guru quran
hadis kelas X1l MAN 2 Parepare didapati hasil penilaian hafalan quran peserta didik
MAN 2 Parepare terlampir (Lihat Lampiran 13).

Adapun penilaian peserta didik untuk hafalan ayat alquran pada materi kedua
dalam pembelajaran quran hadis diuraiakan oleh peneliti sebagai berikut:

Tabel 4.3 Daftar Nilai Hafalan Quran
Kelas XII MAN 2 Parepare

No. Nama Peserta Didik (er\lﬂﬁi ﬁ;;ﬂ?ri%)
1 | Ainun Sinaga 100
2 | Andi Ammar Ihsan 100
3 | Anggun Anugrah 100
4 | Aprilia Dina Septina Meka 90
5 | Azka Maulida Royyani 100
6 | Fika Anggraini 90
7 | Husnul Hulgiyah 90
8 | Inayah Isfahani Syukri 80
9 | Intan Anggraini Rokib 100
10 | Irmayanti 100
11 | Kahila Najwa Azzahra 100

""Jamilah, “Guru Quran Hadis MAN 2 Parepare”, Wawancara, Parepare, 31 Oktober 2023.



12 | Karina 80
13 | Malika Mardatillah 100
14 | Muh. 1gmal 100
15 | Muhammad Dzuhri 70
16 | Mustika Nursrikandi 70
17 | Mutiakhansyah Yasin 100
18 | Nur Kifayah Nabilah Samir 100
19 | Nur Wahyuni Yusuf 100
20 | Nurul Aini Anugrah 100
21 | Nurul Aini Khalik 100
22 | Putri Arista Arif 90
23 | Rahmania Azzahra 80
24 | Rahmat Hidayat 100
25 | Rayana Furgani Majid 100
26 | Risma 100
27 | Salsabilah 80
28 | Suci Asmarani 70
29 | Tegar Pradana 100
30 | Muhammad Rizky Musaffar 90
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Berdasarkan hasil penilaian terhadap hafalan materi kedua peserta didik

dalam pembelajaran quran hadis menunjukkan bahwa dari 30 orang peserta didik,

hanya 3 orang peserta didik yang mendapatkan nilai standar, termasuk 2 orang

peserta didik yang tidak menyetorkan tugas hafalannya pada materi pertama, kedua
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peserta didik tersebut telah menyetorkan hafalannya dan mencapai nilai rata-rata

yaitu 70, Nilai yang diperoleh sudah dapat dikategorikan baik.

Kompetensi pedagogik guru dalam pembelajaran quran hadis di MAN 2

Parepare telah mampu meningkatkan kemampuan hafalan peserta didik MAN 2

dinyatakan oleh Dra. Hj. Martina, M.A selaku kepala Madrasah Aliyah Negeri 2

Parepare bahwa:

“Salah satu indikasi guru memiliki kompetensi pedagogik itu ketika anak-
anak mampu mematuhi guru dan mampu berproses, mampu mengalami
perkembangan dari proses belajar yang dilalui dari guru mata pelajaran.
Mutlak harus menjadi kemampuan guru, karena guru bukan hanya sekedar
mengajar tetapi juga mendidik, jadi kompetensi pedagodik ini, bagaimana
guru bisa melakukan pendekatan-pendekatan kepada peserta didik,
pendekatan edukatif, memahami kejiwaan peserta didik, bagaimana
membangun komunikasi dengan peserta didik sehingga anak didik ini sadar
tentang pentingnya mata pelajaran quran hadis. Sebenarnya kemampuan
hafalan itu lebih cenderung kepada pembimbingan, tetapi kalau pedagogik
disini tentu sasaran kepada bagaimana anak senang belajar quran hadis,
bagaimana anak menerapkan perilaku positif dalam pembelajaran quran
hadis, Alhamdulillah sejauh ini belum ada siswa yang sampai keruangan
saya karena bermasalah dengan pembelajaran guru hadis. Kemudian
indikasinya juga bahwa setiap akhir penilaian quran hadis itu selalu
menunjukkan ketuntasan pembelajaran, entah guru yang kasih tuntas atau

anaknya sendiri yang menuntaskan”.”®

Lebih lanjut, kompetensi pedagogik guru dapat dikembangkan sesuai dengan

wawancara Dra. Hj. Martina, M.A selaku kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare

bahwa:

“Madrasah secara mandiri tidak memberikan pelatihan, tetapi madrasah
memberikan peluang dan selalu memberikan motivasi kepada guru untuk
mengikuti pelatihan-pelatihan. Setiap pelatihan itu, ada unsur pedagogik
didalamnya contohnya bimtek tentang kurikulum merdeka, kurikulum K13,

8Hj. Martina, “Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare”, Wawancara, Quran Hadis,

Parepare, 30 Oktober 2023.
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itu semua telah mereka lalui, dan salah satu implementasi dari kurikulum itu
adalah bagaimana menerapkan pedagogik, bagaimana guru memahami
pendekatan-pendekatan edukatif terhadap peserta didik, termasuk terhadap
pembimbingan dan pembelajaran quran hadis”.”

Pentingnya kompetensi pedagogik bagi seorang pendidik dijelaskan oleh Dra.

Hj. Martina, M. A selaku kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare bahwa:

“Mutlak harus menjadi kemampuan guru, karena guru bukan hanya sekedar

mengajar tetapi juga mendidik, jadi kompetensi pedagodik ini, bagaimana

guru bisa melakukan pendekatan-pendekatan kepada peserta didik,

pendekatan edukattif, memahami kejiwaan peserta didik, bagaimana

membangun komunikasi dengan peserta didik sehingga anak didik ini sadar

tentang pentingnya mata pelajaran quran hadis.®

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti terhadap
guru quran hadis di MAN 2 terkait kompetensi pedagogik guru dalam peningkatan
kemampuan hafalan peserta didik di MAN 2 Parepare dapat disimpulkan bahwa
kompetensi pedagogik guru berperan penting dalam peningkatan kemampuan hafalan
quran hadis peserta didik di MAN 2 Parepare dengan menerapkan yang telah
dikembangkan dalam bentuk materi, pendekatan, metode, strategi, dan media guna
mendapatkan keberhasilan yang unggul dalam proses pembelajaran quran hadis.
B. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Kemampuan peserta didik dalam menghafal Quran pada pembelajaran
Quran Hadis di MAN 2 Parepare.

Pendidik memiliki peran strategis dalam membentuk karaktek, etika, dan

kemampuan peserta didik. Untuk itu, kompetensi pedagogik guru berperan penting

"SHj. Martina, “Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare”, Wawancara, Quran Hadis,
Parepare, 30 Oktober 2023.

80Hj. Martina, “Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare*, Wawancara, Quran Hadis,
Parepare, 30 Oktober 2023.
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dalam meningkatkan kemampuan hafalan quran hadis peserta didik karena guru dapat
memahami peserta didik dengan memahami perkembangan kepribadian peserta didik
dan merefleksikannya dalam proses pembelajaran sera membentuk pengetahuan
peserta didik. Pendidik menggunakan teori behavoristik dalam memahami
perkembangan kepribadian peserta didik dan menggunakan teori konstruktivistik
duntuk membentuk pengetahuan peserta didik dalam pembelajaran quran hadis di
MAN 2 Parepare.

Seorang guru idealnya sebelum mengajar, mendidik, membimbing dan
melatih peserta didiknya, harus terlebih dulu memahami latar belakang peserta didik,
karakter, kepribadian dan minat bakat peserta didik. Dengan begitu guru bisa memilih
cara yang cocok dan tepat dalam mengajar dan mendidik peserta didik. Sehingga
murid dapat memahami materi-materi yang disampaikan dengan mudah, cepat,
efektif dan efesien. Baik materi yang bertujuan menarik dan mengembangkan
kognitif, efektif maupun psikomotorik.

Kemampuan peserta didik dalam menghafal quran dalam pembelajaran quran
hadis di MAN 2 Parepare berbeda-beda didasari dari latar belakang pendidikan
masing-masing peserta didik, untuk peserta didik yang berasal dari sekolah menengah
pertama negeri sangat minim dalam menghafal quran karena mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam diajarkan secara umum, tidak spesifik seperti yang
diajarkan di sekolah berbasis Islam atau pesantren. Peserta didik yang latar belakang
pendidikannya dari sekolah berbasis Islam atau pesantren biasanya sudah memiliki
dasar dalam menghafal quran dikarenakan mata pelajaran quran hadis di sekolah

berbasis Islam atau pesantren menjadi mata pelajaran tersendiri, tidak bergabung
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dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, tetapi merupakan turunan dari
pembelajaranan Pendidikan Agama Islam.

Masalah yang dihadapi oleh peserta didik di MAN 2 Parepare berdasarkan
hasil wawancara dengan Andini peserta didik kelas XI dan Danil peserta didik kelas
XI1 menyatakan bahwa batas waktu yang terbatas dalam menghafal akan menyulitkan
apabila mendapatkan sebuah hafalan yang panjang. Hal ini berdampak bahwa
pembelajaran yang diajarkan guru kurang efisien. Dengan kata lain alokasi waktu
yang diberikan saat berlangsungnya hafalan merupakan salah satu faktor penghambat
dalam tercapainya hasil yang maksimal. Seharusnya diberikan waktu yang
mencukupi untuk menghafal dan menyetorkan hafalan. Jumlah peserta didik di dalam
kelas juga harus dipertimbangkan agar semua peserta didik dapat menyetorkan
hafalannya.

Kendala lain yang dihadapi oleh peserta didik salah satunya adalah peserta
didik yang belum lancar membaca alquran kemudian ada juga yang sudah bisa
membaca tetapi tidak bisa menghafal, dikarenakan ingatannya lemah. Seperti hasil
wawancara dengan Nur Maryam peserta didik kelas X bahwa dia kesulitan dalam
menghafal materi quran, berbeda dengan Fitrah yang merupakan alumni sekolah
menengah pertama berbasis Islam (pesantren) bahwa dia tidak memiliki kendala
dalam menghafal quran hadis karena memang telah diajarkan membaca alquran
dengan baik dan benar semasa sekolah dipesantren dulu. Kemudian kalau faktor
pendukungnya yang pertama sekali kemauan dari peserta didik itu sendiri, jika ada
kemauan dari diri sendiri maka sebanyak apapun hafalan yang diberikan oleh
gurunya pasti bisa untuk dihafal, kemudian motivasi yang diberikan oleh guru quran

hadis itu sendiri.
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Peserta didik dalam menghafal quran masih sangat minim apalagi bagi lulusan
sekolah menengah pertama negeri, tentunya sebagai pendidik harus memberikan
pengajaran dengan menggunakan berbagai teori belajar yang tepat agar peserta didik
cepat memahami pembelajaran quran hadis. Menurut teori behavoristik bahwa belajar
merupakan perubahan tingkah laku dengan melibatkan stimulus dan respon dari
pendidik dan peserta didik. Stimulus dapat berwujud materi pembelajaran dan latihan
maka setelah itu peserta didik akan memberikan respon berupa perubahan dalam
menghafal materi quran hadis yang diberikan atau terjadi peningkatan pemahaman
dalam menghafal quran pada pembelajaran quran hadis. Berdasarkan wawancara
dengan Masdalia, S.Pd.l bahwa guru memberikan stimulus kepada peserta didik
dengan membacakan ayat yang akan dihafalkan terlebih dahulu, kemudian peserta
didik akan membacakan kembali, dan akan dibenarkan bacaannya apabila ada yang
kurang tepat.

Pembelajaran yang berpedoman pada teori behavioristik memandang bahwa
pengetahuan adalah objektif, pasti, tetap, tidak berubah. Pengetahuan telah tersusun
dengan rapi, sehingga belajar adalah perolehan pengetahuan, sedangkan mengajar
adalah memindahkan pengetahuan ke peserta didik. Peserta didik diharapkan akan
memiliki pemahaman yang sama terhadap pengetahuan yang diajarkan. Maka dari
itu, guru quran hadis di MAN 2 Parepare harus mengajarkan dengan tekun terkait
materi quran dan cara menghafal materi quran yang diberikan. Untuk itu, diperlukan
penguatan berupa motivasi dalam pembelajaran quran hadis agar peserta didik dapat
dengan mudah mengerti maksud dari pembelajaran quran hadis tersebut.

Guru quran hadis di MAN 2 Parepare adalah orang yang berwewenang dan

bertanggung jawab untuk membimbing dan membina anak didik, baik secara
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individual maupun klasikal, di sekolah maupun diluar sekolah. Seorang guru sangat
berpengaruh terhadap anak didiknya dengan semangat yang besar yang diberikan
oleh seorang guru untuk mendorongkan hafalannya, seorang peserta didik bisa
termotivasi. Menghafal materi quran memerlukan motivasi, motivasi menjadi dasar
yang amat penting untuk pencapaian keberhasilan tujuan dan efektivitas kegiatan
dalam proses menghafal. Motivasi yang tinggi dari seorang peserta didik membuat ia
memiliki keinginan kuat untuk mengikuti dan menghargai segala kegiatan yang
berhubungan dengan proses menghafal.

Fokus behaviorisme adalah respons terhadap berbagai tipe stimulus. Guru
perlu melakukan penguatan kepada peserta didik dalam pembelajaran quran hadis
agar tujuan yang diinginkan dapat tercapai. Untuk itu guru quran hadis di MAN 2
Parepare juga membangkitkan motivasi minat siswa untuk belajar dengan cara
memberi cerita-cerita yang bersifat membangun yang membuat peserta didik dapat
tertarik untuk menghafal setelah mendengarkannya. Seperti motivasi yang diberikan
oleh Hadriah, S.Ag bahwa guru memberikan motivasi berupa menceritakan kisah-
kisah seorang penghafal alquran, guru juga memperlihatkan bagaimana kedudukan
seorang penghafal alquran ditengah masyarakat. Hal itu dapat dijadikan stimulus
untuk peserta didik untuk mendorong peserta didik menghafal alquran. Dengan
begitu, peserta didik di harapkan tergugah dalam menghafal alquran.

Karakteristik esensial dari pendekatan behaviorisme terhadap belajar adalah
pemahaman peserta didik terhadap kejadian-kejadian di lingkungan untuk
memprediksi perilaku seseorang. Sebelum memerintahkan peserta didik untuk
menghafal materi quran pada pembelajaran quran hadis, sebaiknya pendidik

melakukan stimulus kepada peserta didik dengan memberikan pemahamaan terkait
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ayat tersebut agar peserta didik mengetahui esensi dari ayat alquran yang akan
dihafalkannya sebab dalam teori behavorsistik, peserta didik bisa saja dikatakan tidak
belajar apabila belum dapat menunjukan perubahan perilaku sebagai hasil belajar.
Penguatan yang bersifat negatif yang dilakukan guru quran hadis di MAN 2 Parepare
akan menimbulkan perasaan tidak menyenangkan atau tidak mengenakan kepada
peserta didik, sebab peseta didik akan merasa banyak sekali tugas yang diberikan,
disaat tugas satu belum selesai, muncul lagi tugas baru yang merupakan dampak dari
tugas yang tidak terselesaikan sebelumnya. Peserta didik bisa saja akan mengabaikan
seluruh tugas yang diberikan. Jadi sebaiknya pendidik menghindari memberian
penguatan yang bersifat negatif kepada peserta didik. Hukuman perlu dihindari
karena adanya hasil yang bersifat emosional dan tidak menjamin timbulnya tingkah
laku positif yang diinginkan dari peserta didik.

Stimulus yang diberikan oleh guru quran hadis di MAN 2 Parepare dan respon
yang dihasilkan oleh peserta didik MAN 2 Parepare dalam menghafal materi quran
dalam pembelajaran quran hadis dapat dinilai, sebab teori behavoristik lebih
mengutamakan pengukuran, sebab pengukuran merupakan suatu hal yang penting
untuk melihat terjadinya perubahan tingkah laku tersebut.

Konstruktivisme merupakan sebuah teori yang memberikan keluasan berfikir
kepada peserta didik dan memberikan peserta didik dituntut untuk bagaimana
mempraktikkan teori yang sudah di ketahuinya dalam kehidupannya. Teori
konstruktivistik beramsumsi bahwa peserta didiklah yang aktif dalam
mengembangkan pengetahuan bagi dirinya sendiri. Peserta didik diberikan keluasan
untuk mengembangkan ilmu yang sudah didapatkan, baik dengan melakukan latihan,

melakukan eksperimen maupun berdiskusi sesama peserta didik. Dengan hal seperti
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itu maka ilmu-ilmunya tersebut akan berkembang dan bertambah. Seperti yang

dilakukan peserta didik di MAN 2 Parepare dalam pembelajaran Quran hadis.

Pendidik dalam teori konstruktivistik seharusnya membangun situasi-situasi

sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat terlibat secara aktif dengan materi

pelajaran melalui pengolahan materi-materi dan interaksi sosial. Seorang pendidik

atau guru dituntut untuk lebih aktif dan menarik dalam menjelaskan, selain itu juga

guru harus bisa menggunakan media dalam proses pembelajaran.

Belajar konstruktivistik yang diterapkan di MAN 2 Parepare dalam

pembelajaran quran hadis memenuhi ciri-ciri sebagai berikut:

1)

2)

Orientasi yaitu peserta didik di MAN 2 Parepare diberi kesempatan untuk
mengembangkan motivasi dalam mempelajari materi hafalan quran dengan
melakukan observasi/pengamatan terlebih dahulu terhadap materi hafalan
guran yang disampaikan oleh pendidik. Materi quran hadis yang diamati oleh
peserta didik dari penyampaian guru quran hadis di MAN 2 Parepare. Dari
hasil observasi peneliti bahwa sebelum guru quran hadis di MAN 2 Parepare
memberikan tugas hafalan terkait materi quran kepada peserta didik, terlebih
dahulu, guru quran hadis memberikan penjelasan mengenai ayat alquran yang
akan dihafalkan oleh peserta didik, meliputi ayat, terjemahan, isi kandungan,
dan asbabunnuzul. Sehingga peserta didik memiliki pemahaman dasar
sebelum menghafal materi quran yang diberikan melalui pengamatan materi
yang diberikan oleh guru.

Elisitasi yaitu peserta didik di MAN 2 Parepare diberikan kesempatan untuk
mengungkapkan ide atau tanggapannya mengenai materi quran yang akan

dihafalkannya dengan jalan berdiskusi agar peserta didik di MAN 2 Parepare
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mampu mengetahui makna dari hafalan materi quran yang diberikan oleh
guru. Hal ini dijelaskan dalam wawancara dengan Hadriah, S.Ag selaku guru
quran hadis MAN 2 parepare menyatakan bahwa materi dibawakan dalam
bentuk diskusi, jadi peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok dan
masing-masing membuat power point tentang materi pelajaran quran hadis,
kemudian powerpoint yang sudah dibuat akan dibawakan dalam bentuk
diskusi”.8!

Diskusi merupakan salah satu elemen belajar secara aktif dan sebagian bagian
dari banyak metode pembelajaran. Peserta didik diminta membuat kelompok kecil
yang terdiri dari 5 sampai 10 orang untuk mendiskusikan bahan yang diberikan oleh
guru atau bahan yang diperoleh sendiri oleh anggota kelompok tersebut. Dengan
aktivitas kelompok kecil, siswa akan belajar:

a) Menjadi pendengar yang baik

b) Bekerja sama untuk tugas

c) Memberikan dan menerima umpan balik yang konstruktif

d) Menghormati perbedaan pendapat

e) Mendukung pendapat dengan bukti

f) Menghargai sudut pandang yang bervariasi (gender, budaya, dan lain-lain)

Adapun aktivitas diskusi kelompok kecil dapat berupa:

a) Membangkitkan ide

b) Menyimpulkan poin penting

c) Mengakses tingkat skill dan pengetahuan

d) Mengkaji kembali topik di kelas sebelumnya

81Hadriah, “Guru Quran Hadis MAN 2 Parepare”, Wawancara, Parepare, 26 Oktober 2023
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e) Menelaah latihan, kuis, tugas menulis

f) Memproses outcome

g) pembelajaran pada akhir kelas

h) Memberi komentar tentang jalannya kelas

i) membandingkan teori, isu, dan interpretasi

j) Menyelesaikan masalah

k) Brainstroming

Restrukturisasi ide yaitu setelah diskusi, peserta didik di MAN 2 Parepare
akan memperoleh masukan, kritikan ataupun pertanyaan dari peserta didik
lain yang bertindak sebagai audiens. Masukan, kritikan, ataupun pertanyaan
akan menghasilkan ide atau pengetahuan baru mengenai materi quran hadis
yang sedang didiskusikan saat itu. Dari hasil observasi peneliti menujukkan
bahwa diskusi yang dilakukan oleh peserta didik di MAN 2 Parepare terbilang
kondusif dikarenakan peserta didik yang bertindak sebagai audiens berperan
aktif dalam merespon materi quran hadis yang dipaparkan oleh pemateri
dengan cara memberikan pertanyaan dan masukan terkait materi quran hadis
yang dipaparkan oleh pemateri.

Penggunaan ide baru dalam situasi yaitu pengetahuan peserta didik di MAN 2
Parepare terkait materi hafalan quran telah terbentuk, minimal pemateri telah
mampu menghafal ayat alquran yang menjadi topik diskusi. Tujuan yang
diinginkan oleh pendidik dari diskusi yang dilakukan oleh peserta didik di
MAN 2 Parepare adalah bagaimana materi quran itu dapat dihafal serta

diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
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5) Review vyaitu dalam peserta didik di MAN 2 Parepare yang belum mampu
menghafal materi quran yang diberikan, perlu giat lagi dalam
mengembangkan kemampuan hafalannya. Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan dengan Jamilah, S.Pd.I menyatakan bahwa peserta didik akan
dipanggil satu persatu satu untuk mediasi memajukan hafalannya, karena
mereka butuh bimbingan khusus karena kalau tidak dibimbing, mereka tidak
menyelesaikan tugasnya.®
Pada proses hafalan quran di MAN 2 Parepare, peserta didik mencoba

menghafalkan ayat alquran yang diberikan dengan mengaitkan dengan pengetahuan
yang telah dimilikinya dari proses diskusi tadi, hal ini akan menyebabkan terjadinya
“belajar bermakna”, namun ada juga beberapa peserta didik yang hanya dapat
menghafalkan materi quran tanpa menghubungkan pada pengetahuan yang ada dalam
struktur kongnitifnya, maka hal tersebut akan menyebabkan terjadinya ‘“belajar
hafalan”. Namun menurut Ausbel, belajar bermakna dan belajar hafalan sama saja,
asalkan peserta didik mampu menemukan sendiri pengetahuannya.

Kompetensi pedagogik guru berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa
sebab guru harus mampu merubah pola pembelajaran konvensional yang berpusat
pada guru (Teacher centred) menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa
(Student Center) karena karena sumber belajar melimpah bukan hanya sumber guru
sehingga peran guru menjadi fasilitator, mediator, motifator sekaligus leader dalam

proses pembelajaran.

82Jamilah, “Guru Quran Hadis MAN 2 Parepare”, Wawancara, Parepare, 31 Oktober 2023.
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2. Kompetensi pedagogik guru dalam peningkatan kemampuan hafalan Quran
pada pembelajaran Quran Hadis peserta didik di MAN 2 Parepare.

Salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan proses pendidikan
dalam proses pembelajaran quran hadis di MAN 2 Parepare adalah kompetensi guru,
dalam hal ini kompetensi pedagogik. Kompetensi pedagogik guru adalah kemampuan
guru dalam mengelola pembelajaran peserta didik, meliputi menyiapkan perangkat.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan terhadap guru
quran hadits di MAN 2 Parepare menunjukkan bahwa guru memiliki kemampuan
kompetensi pedagogik yaitu salah satu kompetensi yang harus dikuasai guru dengan
baik, pemahaman guru terhadap peserta didik, perencanaan, pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan anak didik untuk
mengaktualisasikan berbagi potensi yang dimiliki peseta didik. Kompetensi
pedagogik ini juga sering dimaknai sebagai kemampuan mengelola pembelajaran.
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan untuk memahami peserta didik secara
mendalam dan penyelenggaraan pembelajaran yang mendidik. Kompetensi
pedagogik guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik yang sekurang-
kurangnya meliputi beberapa hal berikut:

a. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan. Hasil wawancara
Hadria, S.Ag. selaku guru quran hadis MAN 2 Parepare yaitu indikator
yang harus dimiliki oleh seorang guru quran hadis terdiri atas dua yaitu
sarjana pendidikan agama dan memiliki lisensi sebagai guru professional
melalui PPG atau fortopolio serta dibuktikan dengan adanya sertifikat

sebagai tenaga pendidik professional.®

83Hadriah, “Guru Quran Hadis MAN 2 Parepare”, Wawancara, Parepare, 26 Oktober 2023.
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b. Pemahaman terhadap peserta didik. Berdasarkan hasil observasi guru
guran hadis MAN 2 Parepare mampu memahami peserta didik dengan
melihat perkembangan peserta didik dari masa ke masa sehingga dalam
memberikan materi kepada peserta didik bisa diberikan sesuai dengan
tingkat perkembangannya pengetahuan yang dimiliki peserta didik.

c. Pengembangan kurikulum/silabus. Silabus adalah suatu rencana yang
mengatur kegiatan pembelajaran dan pengelolaan kelas, serta penilaian
hasil belajar dari suatu mata kuliah dan merupakan bagian dari kurikulum
sebagai penjabaran Standar Kompetensi. Hasil observasi guru quran hadis
di MAN 2 Parepare memiliki kemampuan mengembangkan kurikulum
pendidikan nasional yang disesuaikan dengan kondisi spesifik lingkungan
sekolah. (Lihat Lampiran 5) Langkah-langkah yang ditempuh guru
dalam pengembangan kurikulum adalah:

Merencanakan kurikulum vyaitu merencanakan pembelajaran. Dalam

merencanakan pembelajaran guru harus menentukan tujuan, bahan ajar,

metode, dan merencanakan pembelajaran.

Merencanakan kurikulum atau proses pembelajaran. Dalam tahap ini seorang

guru harus mempersiapkan kondisi anak siap untuk menerima pembelajaran,

membahas materi dan mengevaluasi gunamengetahui tingkat keberhasilan,
dan membuat membuat rencana tindak lanjut.

Mengevaluasi kurikulum, yakni dengan memperhatikan hasil yang dicapai

peserta didik apakah sudah sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

d. Perancangan pembelajaran. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan menajemen
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pembelajaran, untuk mencapai satu atau lebih kompetensi dasar yang telah
dijabarkan dalam silabus Hasil observasi guru quran hadis di MAN 2
Parepare  memiliki  merencanakan  sistem  pembelajaran  yang
memamfaatkan sumber daya yang ada. Semua aktivitas pembelajaran dari
awal sampai akhir telah dapat direncanakan secara strategis, termasuk
antisipasi masalah yang kemungkinan dapat timbul dari skenario yang
direncanakan. (Lihat Lampiran 6).

e. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis. Hasil wawancara
Hadriah, S.Ag. bahwa materi dibawakan dalam bentuk diskusi dengan
membagi peserta didik dalam beberapa kelompok, tiap kelompok
mempresentasikan meterinya dalam bentuk power point. Materi yang
disampaikan oleh salah satu kelompok akan ditanggapi oleh kelompok
lain untuk memberi ruang diskusi kepada peserta didik.®*

f. Pemanfaatan teknologi pembelajaran. Hasil wawancara Jamilah, S.Pd.l
selaku guru quran hadis MAN 2 Parepare bahwa guru telah merubah
pembelajaran yang dulunya pasif menjadi pembelajaran yang modern
dengan menggunakan media pembelajaran sudah berbasis internet seperti
menampilkan video mengaji sebelum menugaskan peserta didik untuk
menghafal materi quran, selain itu peserta didik juga diminta untuk
memanfaatkan aplikasi tiktok dengan cara membuat video hafalan dan

kemudian menshare di media sosial tiktok.®

84Hadriah, “Guru Quran Hadis MAN 2 Parepare”, Wawancara, Parepare, 26 Oktober 2023.
8Jamilah, “Guru Quran Hadis MAN 2 Parepare”, Wawancara, Parepare, 31 Oktober 2023.
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g. Evaluasi hasil belajar. Hasil wawancara Hadriah, S.Ag. bahwa nilai harian
peserta didik diperoleh dengan cara menyetorkan hafalannya dengan
lancar. Menilai juga dapat dilihat dari bacaannya, tulisannya, atau caranya
menghafalnya, cara menyebutkan huruf (tajwid), dan bisa mengamalkan.®®
Selain menyetorkan hafalannya secara langsung, kemampuan peserta
didik juga dapat dinilai.

h. Pengembangan Peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi
yang dimilikinya. Hasil wawancara Jamilah, S.Pd.I dengan memanggil
peserta didik secara pribadi untuk memajukan hafalannya, karena peserta
didik butuh bimbingan khusus terlebih peserta didik yang kurang tahu
membaca alquran, karena apabila peserta didik tidak dibimbing secara

pribadi, meraka tidak akan menyelesaikan tugasnya.®’

Pada prinsipnya, semua aspek kompetensi pedagogik di atas senantiasa dapat
ditingkatkan melalui pengembangan kajian masalah dan alternatif solusi. Hal ini
merupakan aktivitas pokok tugas guru, salah satu tugas pokok pedagogik adalah
kegiatan proses pembelajaran yang meliputi kegiatan evaluatif, kegiatan
reaktif/proaktif, dan kegiatan implementatif, dalam kegiatan ini guru menerapkan
yang telah dikembangkan dalam bentuk materi, pendekatan, metode, strategi, dan
media guna mendapatkan keberhasilan yang unggul dalam proses pembelajaran.

a. Materi

Materi pembelajaran adalah segala sesuatu yang diberikan kepada peserta

didik untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Materi pembelajaran

8Hadriah, “Guru Quran Hadis MAN 2 Parepare”, Wawancara, Parepare, 26 Oktober 2023.
8 Jamilah, “Guru Quran Hadis MAN 2 Parepare”, Wawancara, Parepare, 31 Oktober 2023.
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terdiri dari pengetahuan (fakta, konsep, prinsip, prosedur), keterampilan, dan sikap

atau nilai. Ditinjau dari pihak guru, materi pembelajaran harus diajarkan atau

disampaikan dalam kegiatan pembelajaran. Adapun hafalan quran MAN 2 Parepare

yang merupakan sub bagian dari materi quran hadis di atas, sebagai berikut:

1)

2)

3)

Kelas X: Pada kelas X di MAN 2 Parepare dalam pembelajaran quran hadis,
belum terdapat materi hafalan ayat alquran, hal ini dikarenakan pada kelas X,
peserta didik terlebih dahulu diperkenalkan tentang pembelajaran quran hadis
ini. Materi quran hadis untuk kelas X merupakan materi dasar terkait alquran
dan hadis.

Kelas XI: Untuk kelas XI di MAN 2 Parepare, sudah ditugaskan untuk
menghafal ayat alquran dan hadis terkait materi quran hadis yang diajarkan
oleh pendidik. Contohnya peserta didik untuk kelas XI diberi tugas untuk
menghafal ayat alquran dan hadis tentang hakikat penciptaan manusia.

Kelas XII: Sama dengan kelas XI, kelas XIlI di MAN 2 Parepare juga
ditugaskan untuk menghafal ayat alquran dan hadis terkait materi quran hadis
yang diajarkan pendidik. Contohnya peserta diidk untuk kelas X1I diberi tugas
untuk menghafal ayat dan hadis tentang membudayakan pola hidup sederhana
dan menyantuni dhuafa.

Materi ajar adalah hal pertama yang dipersiapkan oleh guru quran hadis di

MAN 2 Parepare untuk diberikan kepada peserta didik. Pendidik menyampaikan

materi yang diajarkan kepada peserta didik agar peserta didik lebih faham apa yang

diajarkan guru terhadap peserta didik dan guru menyampaikan hal-hal yang akan

diajarkan kepada peserta didik, guru dalam menyampaikan pembelajaran sudah baik

dan cepat difahami oleh peserta didik.
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b. Pendekatan

Pendekatan dapat diartikan sebagai suatu proses, perbuatan, atau cara untuk
mendekati sesuatu. Pendekatan adalah suatu titik tolak atau sudut pandang terhadap
pembelajaran. Pendekatan pembelajaran adalah cara mengelola kegiatan belajar dan
perilaku siswa, agar ia dapat aktif melakukan tugas belajar sehingga dapat
memperoleh hasil belajar secara optimal. Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan Jamilah, S.Pd.l yang merupakan guru quran hadis MAN 2 Parepare
menyatakan bahwa pendekatannya yaitu dengan mengetes cara mengaji peserta didik,
tidak menutup kemungkinan ada peserta didik yang tidak tahu mengaji setelah itu kita
carikan solusi, seperti kita panggil satu-satu untuk dibimbing sampai bisa”.%

Pendekatan yang dilakukan Jamilah, S.Pd.l merupakan pendekatan belajar
aktif yaitu pendekatan dalam pengelolaan sistem pembelajaran melalui cara-cara
belajar yang aktif menuju belajar yang mandiri. Kemampuan belajar mandiri ini
merupakan tuiuan akhir dari belajar aktif (active learning). Untuk dapat mencapai hal
tersebut kegiatan pembelajaran dirancang sedemikian rupa agar bermakna bagi siswa
atau anak didik. Pembelajaran aktif (active learning) dimaksudkan untuk
mengoptimalkan penggunaan semua potensi yang dimilki oleh anak didik. Dengan
demikian, semua anak didik dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai
dengan karakteristik pribadi yang mereka miliki. Di samping itu, pembelajaran aktif
(active learning) juga dimaksudkan untuk menjaga perhatian siswa atau anak didik

agar tetap tertuju pada proses pembelajaran.

8Jamilah, “Guru Quran Hadis MAN 2 Parepare”, Wawancara, Parepare, 31 Oktober 2023.
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c. Metode

Metode secara umum dapat dikemukan sebagai pemberi jalan atau cara yang
sebaik mungkin bagi pelaksaan operasional dari ilmu pendidikan, selain itu, metode
juga dapat diartikan sebagai sarana untuk menemukan, menguji, dan menyusun data
yang diperlukan bagi pengembangan disiplin sutau ilmu. Guru yang memiliki
kemampuan pedagogik mampu menguasai metode pembelajaran yang bervariasi,
sehingga dapat memiliki metode yang paling tepat dalam proses pembelajaran
sehingga tujuan bisa tercapai dengan efektif disesuaikan dengan kemampuan dan
daya tangkap peserta didik. Dalam peningkatan kemampuan hafaln quran hadis di
MAN 2 Parepare, pendidik disana memfokuskan tentang bagaimana peserta didik itu
terlebih dahulu mau dan gemar mengikuti pembelajaran quran hadis.

Metode dalam menghafal materi quran yang digunakan Hadriah, S.Ag
terhadap peserta didik di MAN 2 Parepare adalah metode wahdah yaitu menghafal
satu persatu ayat yang akan dihafal. Untuk mencapai hafalan awal, setiap ayat
hendaknya dibaca sebanyak sepuluh kali atau lebih hingga proses ini mampu
membentuk pola dalam bayangan, untuk kemudian membentuk gerak refleks dari
lisan.

Alasan Hadriah, S.Ag tidak menggunakan metode lain dalam menghafal
materi quran hadis di MAN 2 Parepare, hal itu dijelaskan sebagai berikut:

1) Metode Wahdah: Metode wahdah dapat digunakan dalam pembelajaran quran
hadis di MAN 2 Parepare dikarenakan metode ini dirasa mampu
mengefisienkan waktu pembelajaran quran hadis di MAN 2 Parepare. Metode
wahdah dilakukan dengan menghafal satu persatu ayat yang akan dihafal

secara berulang-ulang hingga ayat dan hadis tersebut benar-benar dihafalkan.



2)

3)

4)

5)
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Metode Kitabah: Metode ini dilakukan dengan cara menuliskan kembali ayat-
ayat alquran yang ingin dihafal kemudian dibaca sehingga lancar dan benar
bacaannya, lalu dihafalkannya. Dalam menggunakan metode kitabah
memerlukan waktu yang cukup lama sehingga tidak digunakan dalam
pembelajaran quran hadis di MAN 2 Parepare sebab pembelajaran quran hadis
di MAN 2 Parepare hanya berlangsung 2 X 45 menit saja. .

Metode Simai. Metode ini dilakukan dengan cara mendengarkan lebih dulu
ayat alquran yang akan dihafalkannya untuk kemudian berusaha diingat-ingat.
Metode ini digunakan khusus untuk peserta didik yang masuk kelas tahfizh di
MAN 2 Parepare.

Metode Gabungan. Metode ini merupakan gabungan antara metode pertama
dengan metode yang kedua, yaitu wahdah dan kitabah. Metode ini peserta
didik berusaha untuk menghafalkan dahulu kemudian menuliskan apa yang
telah ia hafal dalam kertas. Metode ini tidak digunakan di MAN 2 Parepare
karena peserta didik hanya diberikan tugas untuk menghafalkan ayat alquran
dalam pembelajaran quran hadis, selain itu akan memerlukan waktu yang
lama apabila menggunakan metode ini.

Metode Jama (kolektif). Metode ini dilakukan dengan cara membaca ayat-
ayat yang telah dihafal secara bersama-sama, dipimpin oleh seorang
instruktur. Instruktur membimbingnya dengan mengulang kembali ayat-ayat
tersebut dan peserta didik mengikutinya. Setelah ayat-ayat itu dapat mereka
baca dengan baik dan benar, selanjutnya mereka mengikuti bacaan dengan
sedikit demi sedikit mencoba melepaskan mushaf (tanpa melihat mushaf) dan

demikian seterusnya sehingga ayat-ayat yang sedang dihafalnya itu benar-
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benar sepenuhnya masuk dalam bayangan. Metode ini tidak digunakan dalam

pembelajaran quran hadis di MAN 2 Parepare karena metode ini biasanya

digunakan di pesantren yang memang fokus utamanya adalah menghafal
alquran keseluruhannya.

Ada beberapa metode yang digunakan dalam menghafal alquran, namun tidak
semua metode itu cocok digunakan dalam pembelajaran quran hadis dengan
mempertimbangkan beberapa aspek seperti pada pembelajaran quran hadis di MAN 2
Parepare, maka dari itu, dengan beberapa pertimbangan di atas, guru quran hadis di
MAN 2 Parepare lebih memilih metode wahdah dalam proses pembelajaran quran
hadis.

d. Strategi

Strategi pembelajaran adalah perancangan tentang rangkaian kegiatan yang
didesain dalam upaya mencapai tujuan pendidikan, dalam menghafal materi quran,
stratergi pembelajaran merupakan kegiatan yang harus dikerjakan oleh guru dan
peserta didik. Dari hasil wawancara dengan guru quran hadis di MAN 2 Parepare
didapatkan bahwa guru quran hadis di MAN 2 Parepare mengajar dengan
menerapkan strategi pembelajaran yang berbasis masalah. Strategi ini melibatkan
peserta didik yang akan merasakan suasana yang lebih menyenangkan sehingga hasil
belajar bisa maksimal agar peserta didik mempunyai gairah untuk belajar lebih
semangat.

Kompetensi pedagogik guru dalam menerapakan strategi untuk meningkatkan
kemampuan hafalan quran peserta didik MAN 2 Parepare bahwa melakukan
pembiasaan dan menerapkan target hafalan, hal ini bertujuan agar peserta didik

mampu menghafal materi quran yang diberikan melalui pembiasaan-pembiasan
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seperti mengaji, menulis, atau menerjemahkan ayat meskipun hanya satu ayat
permateri.

e. Media

Media pembelajaran adalah alat bantu proses belajar mengajar, media dapat
berubah alat atau segala sesuatu yang bisa digunakan untuk merangsang pikiran,
perasaan, perhatian, dan kemampuan atau keterampilan peserta didik sehingga dapat
mendorong terjadinya proses belajar mengajar.

Proses pembelajaran quran hadis yang dibawakan oleh Hadriah, S.Ag selaku
guru quran hadis di MAN 2 Parepare. Hadriah, S.Ag melakukan pemindahan
pengetahuan ke peserta didik dengan menggunakan media pembelajaran interaktif
yaitu microsoft powerpoint, pendidik memaparkan pembelajaran quran hadis kepada
peserta didik dalam bentuk slide presentasi yang interaktif sehingga materi
ditampilkan lebih efektif dan dapat membantu pendidik untuk memaparkan materi
kepada peserta didik dengan lebih mudah sehingga transformasi ilmu dalam hal ini
materi quran hadis dapat berjalan dengan baik dan lancar.

Kemampuan hafalan quran peserta didik di MAN 2 Parepare dapat dinilai
berdasarkan indikator hafalan, adapun indikator hafalan Alquran dapat dilihat dari
tiga aspek, yaitu kelancaran dalam menghafal alquran, kesesuaian bacaan dengan
kaidah ilmu tajwid, dan fashah. Sedangkan Indikator dalam menghafal hadis yaitu
kelancaran menghafal bacaan dan ketepatan arti.

Peserta didik dapat nilai berdasarkan indikator dalam menghafal alquran,
sebagai berikut:

a. Kelancaran dalam menghafal alquran: Peserta didik dapat dikatakan

memenuhi indikator ini apabila peserta didik lancar tanpa terbata-bata
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menghafalkan ayat alquran dalam pembelajaran quran hadis yang diberikan
meskipun belum atau masih ada hafalan ayat alquran dalam pembelajaran
quran hadis yang tidak sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.

b. Kesesuaian bacaan dengan kaidah ilmu tajwid: Peserta didik dapat
dikatakan memenuhi indikator ini apabila peserta didik telah menerapkan
kaidah ilmu tajwid dalam menghafal ayat alquran dalam pembelajaran
materi quran hadis.

c. Fashah: Peserta didik yang telah memenuhi indikator ini berarti peserta
didik telah lancar dalam menghafalkan ayat alquran dalam pembelajaran
guran hadis yang diberikan serta bacaannya telah sesuai dengan kaidah ilmu
tajwid.

Berdasarkan dokumen yang diperlihatkan Hadriah, S.Ag selaku guru quran
hadis kelas XII MAN 2 Parepare didapati hasil penilaian hafalan quran pada
pembelajaran quran hadis peserta didik MAN 2 Parepare yang dinilai berdasarkan
indikator hafalan alquran (Lihat Lampiran 13).

Kompetensi pedagogik guru salah satu kompetensi yang harus dikuasai guru
dengan baik, pemahaman guru terhadap peserta didik. Perencanaan, pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan anak didik unuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki peserta didik. Kompetensi
pedagogik ini juga sering dimaknai sebagai kemampuan pengelola pembelajaran.

Kemampuan pedagogik guru sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar
siswa. Sehubungan dengan hal ini dampak kompetensi pedagogik guru terhadap hasil
belajar peserta didik di MAN 2 Parepare tahun pelajaran 2023/2024, Berikut adalah

penjelasan dari Dra. Hj. Martina, M.A selaku kepala Madrasah MAN 2 parepare
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menyatakan bahwa sebenarnya kemampuan hafalan itu lebih cenderung kepada
pembimbingan, tetapi kalau pedagogik disini tentu sasaran kepada bagaimana anak
senang belajar quran hadis, bagaimana anak menerapkan perilaku positif dalam
pembelajaran quran hadis, Alhamdulillah sejauh ini belum ada siswa yang sampai
keruangan saya karena bermasalah dengan pembelajaran guru hadis. Kemudian
indikasinya juga bahwa setiap akhir penilaian quran hadis itu selalu menunjukkan
ketuntasan pembelajaran, entah guru yang kasih tuntas atau anaknya sendiri yang
menuntaskan.”®°

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi maka perbedaan
tingkat kemampuan hafalan quran peserta didik di MAN 2 Parepare yang berbeda
latar belakang pendidikannya menjadikan kompetensi pedagogik guru diperlukan
untuk meningkatkan kemampuan hafalan quran peserta didik melalui penerapan
materi, pendekatan, metode, strategi, dan media guna mendapatkan keberhasilan yang
unggul dalam proses pembelajaran.

Kegiatan guru sangat berpegaruh terhadap prestasi belajar siswa. Guru harus
mampu dalam mengelola pembelajaran seperti memahami karakteristik peserta didik,
kemampuan merencanakan pembelajaran, melaksanaan pembelajaran, mengevaluasi
hasil belajar, serta kemampuan mengembangan ragam potensi peserta didik serta
mampu memanfaatkannya dalam proses pembelajaran. Dan guru yang berhasil
mengelola kelas, dan berhasil dalam kompetensi pedagogiknya dapat berpengaruh

terhadap hasil belajar, dan hasil belajar siswa cenderung lebih tinggi.

8Hj. Martina, “Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare”, Wawancara, Quran Hadis,
Parepare, 30 Oktober 2023.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dalam pembahasan yang
berkaitan dengan Kompetensi Guru Dalam Peningkatan Kemampuan Hafalan Quran
Hadis Peserta Didik MAN 2 parepare dapat disimpulkan beberapa hal, di antaranya:

1. Tingkat kemampuan peserta didik dalam menghafal quran dalam
pembelajaran quran hadis menunjukkan hasil yang beragam. Kemampuan
peserta didik dalam menguasai hafalan quran dapat dinilai dengan
menggunakan indikator kemampuan hafalan quran yang terdiri dari
kelancaran dalam menghafal alquran, kesesuaian bacaan dengan kaidah ilmu
tajwid, dan fashah.

2. Kompetensi pedagogik guru mampu meningkatan kemampuan hafalan quran
peserta didik di MAN 2 Parepare. Kompetensi pedagogik guru di MAN 2
Parepare dapat dikatakan berhasil karena guru quran hadis mampu mengelola
pembelajaran yang meliputi: a) landasan kependidikan dengan dibuktikan
dengan adanya tingkat pendidikan dan lisensi sebagai guru professional
melalui PPG atau fortopolio/sertifikat tenaga pendidik professional, b)
pemahaman terhadap peserta didik dengan melihat perkembangan peserta
didik dari masa ke masa sehingga dalam memberikan materi kepada peserta
didik bisa diberikan sesuai dengan tingkat perkembangannya pengetahuan
yang dimiliki peserta didik, ¢) pengembangan kurikulum/silabus dan rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), d) pelaksanaan pembelajaran yang
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mendidik dan dialogis dengan cara materi dibawakan dalam bentuk diskusi, €)
pemanfaatan teknologi pembelajaran dengan menggunakan media
pembelajaran berbasis internet seperti menampilkan video mengaji sebelum
menugaskan peserta didik untuk mengahafal materi quran, f) evaluasi hasil
belajar dengan cara seto hafalan. Hasil belajar peseta didik sebagian besar

sudah mencapai kriteria ketuntasan minimum.
B. Rekomendasi

Berdasarkan temuan penelitian perihal Kompetensi Guru Dalam Peningkatan
Hafalan Quran Pada Pembelajaran Quran Hadis Peserta Didik MAN 2, berikut ini
beberapa rekomendasi bagi seluruh pihak, khususnya bagi guru quran hadis di MAN
2 Parepare agar meningkatkan kompetensi pedagogiknya sehingga pembelajaran
quran hadis di MAN 2 Parepare bisa berjalan dengan baik dan berkualitas,
diantaranya:

1. Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan dan Pemerintah Kota Parepare

a. Agar meningkatkan kualitas pendidikan dengan mementingkan
kepentingan pendidikan di atas segalanya karena pendidikan merupakan
tongkat kehidupan bangsa.

b. Agar lebih meningkatkan kualitas pendidikan terutama Madrasah atau
sekolah yang berciri khas Islam karena merupakan ladang tercetaknya
cendekiawan Muslim sebagai generasi penerus bangsa yang berakhlak
mulia.

c. Agar lebih meningkatkan kompetensi guru dengan cara memberikan
pelatihan khususnya kompetensi pedagogik agar guru memiliki
kemampuan dan keterampilan dalam mengelola suatu proses

pembelajaran.
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2. Kepala Kementrian Agama Kota Parepare dan MAN 2 Parepare

a.

Agar kiranya mensosialisasikan pentingnya kompetensi pedagogik guru
dengan cara mengadakan pelatihan tentang kompetensi pedagogik guru,
sekaligus  memberikan ~ pembinaan  dan  pengawasan  secara
berkesinambungan kepada setiap pendidik.

Bagi pihak sekolah akan lebih baik apabila seluruh guru dan pihak sekolah
yag lain saling bekerjasama dan berkoordinasi dalam upaya peningkatan

kualitas pembelajaran.

3. Guru Quran Hadis MAN 2 Parepare

a.

b.

Penguasaan dan pemahaman tentang materi yang disampaikan serta
profesionalisme guru merupakan salah satu kunci utama untuk bisa
melaksanakan pembelajaran dengan baik dan berkualitas. Oleh karena itu
penguasaan dan pemahaman tentang materi pelajaran harus ditingkatkan
di samping itu pendekatan personal terhadap siswa lebih ditingkatkan
untuk membina hubungan emosional yang lebih baik.

Tetap mengutamakan pendalaman pembelajaran quran hadis guna
menambah pengetahuan ilmu agama pada peserta didik di MAN 2
Parepare.

Peningkatan kemampuan hafalan quran hadis peserta didik MAN 2
Parepare melalui kompetensi pedagogik guru dengan tujuan agar seorang
pendidik mudah memverifikasi, mengontrol, menilai, dan membimbing
secara maksimal pemahaman peserta didik dalam menghafal materi quran

hadis.

4. Peserta didik.
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a. Mempersiapkan sejak dini agar peserta didik memahami, terampil,
melaksanakan dan mengamalkan isi kandungan Alquran dan hadis melalui
kegiatan pendidikan.

b. Peseta didik diharapkan mampu menerapkan nilai-nilai Alquran dan hadis
dalam kehidupan sehari-hari melalui pembelajaran quran hadis.

c. Peserta didik hendaknya selalu meningkatkan prestasi dengan tetap belajar

dan mengembangkan sikap hormat pada guru.
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mengamalkan ajaran disiplin,  bertanggung jawab, pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, meneaji  dalam  ranah
agarna yang dianutnya peduli (gotong royong, Kkerja dan metakognitif berdasarkan rasa ingin konkret dan ranah abstrak

sama, toleran, dainai), santun, tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, terkait dengan

responsif, dan pro- aktif sebagai
bagian dari solusi atas berbagai

seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan

pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah

permasalahan dalam berinteraksi peradaban terkait penyebab fenomena dan secara  mandiri, dan
secara efektif dengan lingkungan kejadian, serta menerapkan pengetahuan mampu menggunakan
sosial dan alam serta prosedural pada bidang kajian yang spesifik metoda sesuai  kaidah
menempatkan diri sebagai sesuai dengan bakat dan minatnya untuk keilmuan

cerminan bangsa dalam pergaulan memecahkan masalah

dunia

1.1 Menghayati perintah 1.1.1 Meyakini perintah | Perwujudan Sebelum pembelajaran Teknik JP |+ Buku Al
Allah swt. tentang pola Allah swt. tentang | Sikap religius | dimulai, diawali dengan | penilaian: Quran Hadis
hldu_p sederhana dan pola hidup dalam _ kegiatan berdoa. « Non tes Kela_s XII MA
bersikap santun sederhana dan pembelajaran (pengamatan) Peminatan

. Mengikuti pembelajaran peng Keagamaan
bersikap santun dengan kegiatan Kemenag RI
mengamati, menanya, Bentuk Tahun 2020

diskusi

XVI



kebajikan, QS al-
Ma,,un (107): 1-7
tentang bermegah-
megahan di dunia dan
hadis riwayat Ibnu
Majah dan Ahmad dari
Abdullah bin Amru
tentang larangan
berlebih-lebihan:

3.1.3 Menganalisis QS al-
Qashash (28): 79—
82 Tentang kisah
Qarun

3.1.4 Menganalisis QS
al-Ma,,un (107):
1-7 tentang
bermegah-
megahan di dunia

3.1.5 Menganalisis QS al-
Bagarah (2): 177
tentang beberapa
macam kebajikan

3.1.6 Menganalisis hadis
riwayat Ibnu
Majah dan Ahmad
dari Abdullah bin
Amru tentang
larangan berlebih-

Membudayakan Pola
Hidup Sederhana dan
Menyantuni Duafa

Menanya

e Memberi komentar
atau menanya terhadap
gambar yang diamati.

e Guru mempersilahkan
siswa lain untuk
menanggapai
pertanyaan temannya

e Guru memberi
tanggapan atas
pertanyaan dan
tanggapan dari siswa.

Mengeksplorasi

Instrumen:

2.1 Mengamalkan peduli 2.1.1 Mengamalkan Perwujudan Pembiasaan sikap peduli | e Lembar
dan santun dalam peduli dan santun | sikap peduli dan | dan santun dalam Pengamatan
bermasyarakat dalam santun dalam bermasyarakat Perkembangan

bermasyarakat bermasyarakat .
Sikap

3.1 Menganalisis QS al- 3.1.1 Menganalisis QS al- | Membudayakan | Mengamati o Tes tertulis
Furgan (25): 67 tentang Furgan (25): 67 Pola Hidup | ® Mengamati Gambar ¢ Observasi
kesederhanaan, QS al- tentang Sederhana dan | tentang « Penugasan
Isra™ (17): 26-27, 29-30 kesederhanaan Menvantuni Membudayakan Pola . .
tentang kesederhanaan | 3.1.2 Menganalisis QS al- y Hidup Sederhana dan | ® Uniuk Kerja/
dalam hidup, QS al- Isra” (17): 26-27, Duafa Menyantuni Duafa Kinerja /
Qashash (28): 79-82, 29-30 tentang e Menyimak penjelasan Praktek
QS al-Bagarah (2): 177 kesederhanaan singkat dari guru e Portofolio
tentang beberapa macam dalam hidup tentang o Tertulie

Al-Qur’an dan
Terjamahanya
Buku
Penunjang
Lainnya Yang
Sesuai

Media cetak
dan elektronik
sesuai materi
pembelajaran
Lingkungan
sekitar yang
mendukung
proses
pembelajaran
Sumber lain
yang relevan
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dan hadis riwayat
Bukhari dari Hakim bin
Hizam tentang
keutamaan memberi
daripada menerima:
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dan Tirmidzi, Ibnu

Majah dan Muslim
tentang proporsi dalam

tubuh seorang muslim:

lebihan

3.1.7 Menganalisis hadis
riwayat Bukhari
dari Hakim bin
Hizam tentang
keutamaan
memberi daripada
menerima

¢ Menentukan sumber
informasi berkaitan
dengan
Membudayakan Pola
Hidup Sederhana dan
Menyantuni Duafa

e Mengumpulkan
informasi dari
berbagai sumber
termasuk media cetak
dan elektronik tentang
Membudayakan Pola
Hidup Sederhana dan
Menyantuni Duafa

Mengasosiasikan

e Merumuskan kembali
hasil  temuan  dari
beberapa sumber
belajar tentang
Membudayakan Pola
Hidup Sederhana dan
Menyantuni Duafa

¢ Menganalisis hasil
temuannya  berkaitan
dengan Membudayakan
Pola Hidup Sederhana
dan Menyantuni Duafa

Mengkomunikasikan
e Mempresentasikan
kesimpulan yang telah

XV




dirumuskan berkaitan
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4.1.1. Mendemonstrasikan 4.1.1.1Mempresentasikan
hafalan, terjemahan hafalan,
ayat dan hadis terjemahan ayat

tentang sikap e s
sederhana dan .
tentang sikap

menyantuni dhuafa

4.1.2. Menyajikan sederhana dan
keterkaitan analisis menyantuni
ayat dan hadis dhuafa
tentang sikap 4.1.2.1 Menyajikan

sederhana dan santun
dengan fenomena
sosial

keterkaitan
analisis ayat dan
hadis tentang
sikap sederhana
dan santun
dengan
fenomena sosial

1.2 Menghayati sikap sabar | 1.2.1 Meyakini sikap Perwujudan Sebelum pembelajaran Teknik JP |+ Buku Al
dalam menghadapi ujian sabar dalam sikap religius | dimulai, diawali dengan Penilaian: Quran Hadis

XIX



dan cobaan Allah swt. menghadapi ujian | dalam kegiatan berdoa. o Non tes
dan cobaan Allah | pembelajaran (pengamatan)
Swi. Mengikuti pembelajaran

dengan kegiatan Bentuk

mengamati, menanya,

diskusi Instrumen:

e Lembar
2.2 Mengamalkan optimis 2.2.1 Melaksanakan sikap | Perwujudan Pembiasaan sikap optimis | Pengamatan
dan sabar dalam optimis dan sabar | Sikap optimis dan | dan sabar dalam Perkembangan
kehidupan sehari-hari dalam kehidupan | Sabar dalam kehidupan sehari-hari Sikap
sehari-hari kehidupan sehari-
hari
3.2 Menganalisis QS al- 3.2.1 Menganalisis QS al- | Berpikir  Positif | Mengamati o Tes tertulis
Bagarah [2]: 155-157 Bagarah [2]: 155~ | dan Sabar dalam | ¢ Mengamati Gambar o Observasi
macam-macam ujian i tentang Berpikir Positif
dari Allah swt.., QS Ali — gt e dan Sabar dalam © Penugasan
) macam-macam Ujian dan A e Uniuk Keria /

Imran [3]: 186 tentang N ) menghadapi Ujian dan J J
keniscayaan ujian dari ujian dari Allah swt | Cobaan Cobaan Kinerja /
Allah swt.., hadis 3.2.2 Menganalisis QS e Menyimak penjelasan Praktek
riwayat Muslim dari Ali Imran [3]: 186 singkat dari guru e Portofolio
Suhaib tentang sikap tentang tentang Berpikir e Tertulis
orang mukmin dalam keniscayaan ujian Positif dan Sabar dalam
keadaan apapun: dari Allah swt menghadapi Ujian dan

3.2.3 Menganalisis hadis
riwayat Muslim
dari Suhaib tentang
sikap orang
mukmin dalam
keadaan apapun

3.2.4 Menganalisis hadis
riwayat Tirmidzi

Cobaan

Menanya

e Memberi komentar
atau menanya terhadap
gambar yang diamati.

e Guru mempersilahkan
siswa lain untuk
menanggapai

Kelas X1l MA
Peminatan
Keagamaan
Kemenag RI
Tahun 2020
Al-Qur’an dan
Terjamahanya
Buku
Penunjang
Lainnya Yang
Sesuai

Media cetak
dan elektronik
sesuai materi
pembelajaran
Lingkungan
sekitar yang
mendukung
proses
pembelajaran
Sumber lain
yang relevan
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dan hadis riwayat
Tirmidzi dari Mus*“ab
bin Sa“ad tentang

cobaan bagi manusia:

dari Mus®ab bin
Sa“ad tentang
cobaan bagi
manusia

pertanyaan temannya
e Guru memberi
tanggapan atas
pertanyaan dan
tanggapan dari siswa.

Mengeksplorasi

e Menentukan sumber
informasi berkaitan
dengan Berpikir
Positif dan Sabar
dalam menghadapi
Ujian dan Cobaan

e Mengumpulkan
informasi dari
berbagai sumber
termasuk media cetak
dan elektronik tentang

XXI
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4.2.1. Mendemonstrasikan

4.2.2 Menyajikan hasil

hafalan, terjemahan
ayat dan hadis tentang
sabar

analisis ayat dan hadis
tentang sabar

4.2.1.1Mempresentasikan
hafalan,
terjemahan ayat
dan hadis tentang
sabar

4.2.2.1 Menyajikan hasil
analisis ayat dan
hadis tentang
sabar

Berpikir Positif dan
Sabar dalam
menghadapi Ujian
dan Cobaan

Mengasosiasikan

e Merumuskan kembali
hasil ~ temuan  dari
beberapa sumber
belajar tentang Berpikir
Positif dan Sabar dalam
menghadapi Ujian dan
Cobaan

e Menganalisis hasil
temuannya  berkaitan
dengan Berpikir Positif
dan  Sabar  dalam
menghadapi Ujian dan
Cobaan

Mengkomunikasikan

e Mempresentasikan
kesimpulan yang telah
dirumuskan berkaitan
dengan materi Berpikir
Positif dan Sabar dalam
menghadapi Ujian dan
Cobaan

e Menyampaikan  hasil
belajar  atau  hasil
temuannya tentang
Berpikir  Positif dan
Sabar dalam
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menghadapi Ujian dan
Cobaan

[2]: 204206 tentang
perilaku orang munafik
terhadap kelestarian
alam, hadis riwayat
Bukhari Muslim dari

Shad [38]: 27
tentang penciptaan
alam dengan benar
3.3.4 Menganalisis QS al-
Furgan [25]: 45-50

e Memberi komentar
atau menanya terhadap
gambar yang diamati.

e Guru mempersilahkan
siswa lain untuk

1.3 Menghayati ajaran Islam | 1.3.1 Meyakini ajaran Perwujudan Sebelum pembelajaran Teknik
tentang kelestarian Islam tentang sikap religius | dimulai, diawali dengan | Penilaian:
lingkungan hidup kelestarian dalam kegiatan berdoa. o Non tes

. . pembelajaran
lingkungan hidup Mengikuti pembelajaran (pengamatan)
dengan kegiatan
mengamati, menanya, Bentuk
diskusi Instrumen:
e Lembar

2.3 Mengamalkan sikap 2.3.1 Melaksanakan Perwujudan Pembiasaan sikap peduli Pengamatan
peduli terhadap sikap peduli sikap peduli terhadap lingkungan Perkembangan
lingkungan sekitar terhadap terhadap sekitar Sika

lingkungan sekitar lingkungan P
sekitar

3.3 Menganalisis QS ar- 3.3.1 Menganalisis QS Menjaga Mengamati e Tes tertulis
Eum [iO]i 4|1—4§l __— ar-Rum [30]: 41-42 | Kelestarian e Mengamati Gambar e Observasi

erusakan alam di bumi, g i tentang Menjaga
QS al-A,,raf [7]: 56-58 I;ﬁrmuisakan alam di Lingkungan Kelestarian * Penggasan .
tentang larangan berbuat - Lingkungan * Unjuk Kerja/
kerusakan di bumi, Qs | 3-3-2 Menganalisis QS al- « Menyimak penjelasan Kinerja /
Shad [38]: 27 tentang A, raf [7]: 56-58 singkat dari guru Praktek
penciptaan alam dengan tentang larangan tentang Menjaga e Portofolio
benar, QS al-Furgan berbuat kerusakan Kelestarian o Tertulis
[25]: 45-50 tentang di bumi Lingkungan
ciptaan Allah untuk 3.3.3 Menganalisis QS
manusia, QS al-Bagarah Menanya

JP

Buku Al
Quran Hadis
Kelas X1l MA
Peminatan
Keagamaan
Kemenag RI
Tahun 2020
Al-Qur’an dan
Terjamahanya
Buku
Penunjang
Lainnya Yang
Sesuai

Media cetak
dan elektronik
sesuai materi
pembelajaran
Lingkungan
sekitar yang
mendukung
proses
pembelajaran
Sumber lain
yang relevan
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Anas bin Malik tentang
menanam tanaman:
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tentang ciptaan
Allah untuk
manusia

3.3.5 Menganalisis QS al-
Bagarah [2]: 204—
206 tentang
perilaku orang
munafik terhadap
kelestarian alam

3.3.6 Menganalisis hadis
riwayat Bukhari
Muslim dari Anas
bin Malik tentang
menanam tanaman

4.3.1 Mendemonstrasikan

4.3.1.1Mempresentasikan

menanggapai
pertanyaan temannya
e Guru memberi
tanggapan atas
pertanyaan dan
tanggapan dari siswa.

Mengeksplorasi

e Menentukan sumber
informasi berkaitan
dengan Menjaga
Kelestarian
Lingkungan

e Mengumpulkan
informasi dari
berbagai sumber
termasuk media cetak

hafalan, terjemahan hafalan, dan elektronik tentang
ayat dan hadis tentang terjemahan ayat Menjaga Kelestarian
kelestarian lingkungan dan hadis Lingkungan
hidup
4.3.2 Menyajikan laporan Eng ] Mengasosiasikan
hasil perlakuan kelestarian e Merumuskan  kembali
terhadap lingkungan lingkungan hasil  temuan  dari
hidup beberapa sumber
4.3.2.1 Menyajikan belajar tentang
laporan hasil Menjaga  Kelestarian
perlakuan Lingkungan
terhadap e Menganalisis hasil
) temuannya  berkaitan
lingkungan dengan Menjaga
Kelestarian
Lingkungan

XXIV




Mengkomunikasikan
e Mempresentasikan
kesimpulan yang telah

dirumuskan berkaitan
dengan materi Menjaga
Kelestarian
Lingkungan

e Menyampaikan
belajar  atau
temuannya
Menjaga
Lingkungan

hasil
hasil
tentang
Kelestarian

1.4 Mengamalkan ajaran
Islam tentang
pengembangan imu
pengetahuan

1.4.1 Meyakini ajaran
Islam tentang
pengembangan imu
pengetahuan

Perwujudan
sikap religius
dalam

pembelajaran

Sebelum pembelajaran
dimulai, diawali dengan
kegiatan berdoa.

Mengikuti pembelajaran
dengan kegiatan
mengamati, menanya,
diskusi

dalam menuntut ilmu

2.4 Mengamalkan semangat

2.4.1 Melaksanakan sikap
semangat dalam
menuntut ilmu

Perwujudan
perilaku
semangat dalam
menuntut ilmu

Pembiasaan sikap
semangat dalam
menuntut ilmu

Teknik

Penilaian:

e Non tes
(pengamatan)

Bentuk

Instrumen:

e Lembar
Pengamatan
Perkembangan
Sikap

XXV
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Buku Al
Quran Hadis
Kelas XII MA
Peminatan
Keagamaan
Kemenag RI
Tahun 2020
Al-Qur’an dan
Terjamahanya
Buku
Penunjang
Lainnya Yang
Sesuai




3.4 Menganalisis QS al-
,»Alaq [96]: 1-5 tentang
perintah membaca, QS
Yunus [10]: 101 tentang
perintah memperhatikan
gejala alam, QS al-
Bagarah [2]: 164 tentang
fenomena alam sebagai
sumber ilmu
pengetahuan, QS al-
Hujurat [49]: 6 tentang
sikap selektif terhadap
setiap informasi, hadis
riwayat Abu Dawud dari
Abu Darda“ tentang
keutamaan mencari
ilmu:

3.4.1 Menganalisis QS al-
'‘Alaq [96]: 1-5
tentang perintah
membaca

3.4.2 Menganalisis QS
Yunus [10]: 101
tentang perintah
memperhatikan
gejala alam

3.4.3 Menganalisis QS al-
Bagarah [2]: 164
tentang fenomena
alam sebagai
sumber ilmu
pengetahuan

3.4.4 Menganalisis QS al-
Hujurat [49]: 6
tentang sikap
selektif terhadap
setiap informasi

3.4.5 Menganalisis hadis
riwayat Abu
Dawud dari Abu
Darda*™ tentang
keutamaan mencari
ilmu

Mengembangkan
lImu
Pengetahuan dan
Teknologi

XXVI

Mengamati

e Mengamati Gambar
tentang
Mengembangkan Iimu
Pengetahuan dan
Teknologi

e Menyimak penjelasan
singkat dari guru
tentang
Mengembangkan Iimu
Pengetahuan dan
Teknologi

Menanya

e Memberi komentar
atau menanya terhadap
gambar yang diamati.

e Guru mempersilahkan
siswa lain untuk
menanggapai
pertanyaan temannya

e Guru memberi
tanggapan atas
pertanyaan dan
tanggapan dari siswa.

Mengeksplorasi

e Menentukan sumber
informasi berkaitan
dengan
Mengembangkan
Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi

e Mengumpulkan

o Tes tertulis

e Observasi

e Penugasan

e Unjuk Kerja /
Kinerja /
Praktek

e Portofolio

e Tertulis

Media cetak
dan elektronik
sesuai materi
pembelajaran
Lingkungan
sekitar yang
mendukung
proses
pembelajaran
Sumber lain
yang relevan
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XXVII

informasi dari

berbagai sumber
termasuk media cetak
dan elektronik tentang
Mengembangkan
Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi

Mengasosiasikan
e Merumuskan kembali

hasil  temuan  dari

beberapa sumber
belajar tentang
Mengembangkan 1Imu
Pengetahuan dan
Teknologi

¢ Menganalisis hasil
temuannya  berkaitan
dengan
Mengembangkan 1Imu
Pengetahuan dan
Teknologi

Mengkomunikasikan
e Mempresentasikan

kesimpulan yang telah
dirumuskan berkaitan

dengan materi
Mengembangkan [Imu
Pengetahuan dan
Teknologi

e Menyampaikan  hasil

belajar ~ atau  hasil
temuannya tentang
Mengembangkan 1imu




4.4.1 Mendemonstrasikan
hafalan, terjemahan
ayat dan hadis tentang
ilmu pengetahuan

4.4.2 Menyajikan hasil
analisis ayat dan hadis
tentang ilmu
pengetahuan

4.4.1.1Mempresentasikan
hafalan,
terjemahan ayat
dan hadis
tentang ilmu
pengetahuan

4.4.2.1 Menyajikan hasil
analisis ayat dan
hadis tentang
ilmu

Pengetahuan
Teknologi

dan

XXVII



pengetahuan

Parepare, 15 Juli 2021

- Mengetahui :
AR __I_(_g_;.:;?Ig\Madrasah Guru Mata Pelajaran,

73

Hadriah, S. Ag
NIP197108272005012001
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Lampiran 7

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

“Sekolah  f MAN 2 Kota Parepare | KelavSemester . :XH/1 [ KD AT
Mata Pclajaran : QURAN HADIST Alokasi Wakte 2 2 48 menit Pertemuan ke : l
- M-:éyi [ UIﬂnbudny-lgu_p:lg Hidup Sederhana dan Menyantuni dhu'afa’

A. TUJUAN .

FMclum hegiatan mengamali, menany a, mengeksplorasi. ssosiast, dan menghomunikasikan, peserta didik mampu -

. membaca dan mentegemahkan QN al-Furqan (25) ayat 67 tentang kesederhanaan, dan HR tbnu Majah no 419,
HR Ahmad no 6768 dart Abdullah bin Amru tentang Larangan Berlebih-lebihan dengan baik, ’
meny gjikan simpulan dan mengomunikasikan 151 kandungan QN al-Furqgan (25) ayat 67 tentang kescderhanaan,
dan HR lbnu Majah no 319, HR Ahmad no 6768 dart Abdullah bin Amru tentang Larangan Berlebih-lebihan
linghungannya dengan bak
Menmy ebuthan contoh-contoh pola hidup sederhana dalam hehidupan
Mengamalhan nilar-mila yvang terdapat dalam QS al-Furqan (25) avar 67 tentang kesederbarnaan, dan HR Ihnu

B. LANGKAH-LANGKAI PEMBELAJARAN

Media Alat/Bahan

» Worksheet atau lembar kerja (siswa) » Penggans, sprdol, papan whis

7 lLembar pemilaian » lLaplop & infocus

7 LCD Proyckior. Shde presentas: (ppt) o

Peserta didih memben salam, dan membimbing siswa berdoa

Guru mengecek kehadiran peserta didik dan memben motivasi (yel-y el/ice breaking)
Guru meny amparkan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik y ang akan digjarkan
Guru meny amparkan gans besar cakupan maten dan langhah pembelajaran

PENDANULUAN

hegiatan Literasi Peserta didih diben motiy ast dan panduan untuk melihat, mengaman, membaca dan
menulishanny a hembali Mereka diben tay angan dan bahan bacaan terhait maten (8 al-
Furqan (25) ayat 67 tentang hesederhanaan, dan HR 1bnu Majah no 419, HR Ahmad
no 6768 dari Abdullah bin Amru tentany Larangan Berlebih-lebihan

Critical Thinking Guru membenhan hesempatan untubh mengidentfihas: sebanyak munghin hal y ang belum
dipahamu, dimulai dan pertany aan faktual sampai ke pertany aan yang bersifat hipotetih
Pertanyaan 1 harus tetap berhaitan dengan maten Q8 al-Furqan (25) ayat 67 tentang
hesederhanaan, dan HR Ibnu Majoh no 419, HR Ahmad no 6768 dari Abdullah bin
Amru tentang Larangan Berlebih-lebihan

Collaboration Peserta didih dibentub dalam beberapa helompok untub mendishusihan, mengumpulhan
informasi, mempresentasihan ulang, dan saling bertuhar informas mengenas QN af-
Furqan (25) ayat 67 tentang kesederhanaan, dan HR Ibnu Majah no 419, HR Ahmad
no 6768 dari Abdullah bin Amru tentang Larangan Berlebih-lebihan
Communication Peserta didih mempresentasihan hasil herga helompok atau individu secara hMasihal,
mengemukakan pendapat atas presentast yang dilahuban kemudian ditanggapr hembali
oleh kelompoh atau individu vy ang mempresentasihan
Creativity Guru dan peserta didik membuat hesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelaan terhan
ON al-Furqgan (25) ayat 67 tentang Aesederhanaan, dan HR Ibnu Majah no 419, HR
Almad no 6768 dari Abdullahk bin Amru tentanyg Larangan Berlebih-lebihan
Peserta didih hemudian diben hesempatan untul menany akan hembali hal-hal yang belum

dipahami

PENUTUP e Guru bersama peserta didih mereflehsihan  pengalaman belajar
e Guru membenhan penilaian lisan secara acak dan singhat
e Guru menyampaikan rencana pembelayjaran pada pertemuan benkutmy a dan berdoa

KEGIATANINTI

C. PENILAIAN —_— . = .
[ - Sikap ' Lembar penganyan - Pengetalivan LK pesernta didih, - Katrmpilan Kinena & obsenast dishust l

———
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

‘Sckolah : MAN 2 Kota Parcpare KelasSemester X117 1 KD 31

Mata Pelajaran : QURAN HADIST Alokasi W aktu : 2 2 45 menit Pertemuan ke :z' Sl T
Materi : | Membudayakan pola Hidup Sederhana dan .\lmynnmni‘di{}m.

A TUJUAN

Melalu Kegratan mengamati, menany a, mengehsploras:, asosias, dan mengk 3
va,n . . ehomunikasikan, peserta didik man
B membaca dan menteryemahkan (S al-Isra’ (17) ayat 26-27, 29-30 tentanyg, kesederhanaan dalam hidu Ip\.‘Ian HR
Al-Bukhart dart Hakim bin Hizam tentang keutamaan membert dart pada menerima dengan baik: ”
. menyajikan simpulan dan mengomunihasihan isi kandungan QS al-fsra” (1 7) ayat 26-27, 29-
kesederhanaan dalam hidup, dan HR Al-Bukhart dart Hakim bin Hizam tentang [ '
menerima di hnghunganny a dengan baik

. Mengamalhan mila-nilas yang terdapat dalam QS al-Isra’ (17) ayar 26-27. 29-30 tentang kesederhanaan dalam
hidup, dean HR A I‘VI!yUmfl flulfl_l’:lll im bin Hizam tentang keutamaan membert dart Jrada menerima dengan baik

30 rentang
keutamaan membert dart pada

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

[ Media Alat/Bahan
» Worksheet atau lembar kerja (stswa) » Penggans, spidol, papan tulis
» Lembar perilaian » Laptop & infocus

_# LCD Proyektor Shde presentasi (ppt)

PENDANULUAN Peserta didik memben salam, dan membimbing siswa berdoa

o
*  Guru mengecek hehadiran peserta didih dan memben motvast (yel-y el/ice breaking)

*  Guru menyampaihan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik vang akan diajarhan
*  Guru menyampaikan gans besar cakupan maten dan langhah pembelajaran

Kegiatan Literasi Peserta didih diben mouvast dan panduan untuk melihal, mengamati, membaca dan
menubishannya hembali. Mereha diben tayangan dan bahan bacaan terkat maten QS ok
Isra’ (17) ayat 26-27, 29-30 tentang kesederhanaan dalam hidup, dan HR Al-Bukharl
dari Hakim bin Hizam tentang keutamaan memberi dari pada menerima

Critical Thinking Guru membernihan hesempatan untuh mengidenufikasi sebany ak munghin hal vang belum
dipahamu, dimulai dan pertanyaan faktual sampas ke pertanyaan yang bersifat hipoteuk
Pertanyaan i harus tetap berkaitan dengan maten QS al-Isra’ (17) ayat 26-27, 29-30
tentang kesederhanaan dalam hidup, dan HR Al-Bukhari dari Hakim bin Hizam tentang
keutomaan memberi dari pada menerima

Collaboration Peserta didih dibentuk dalam beberapa helompok untub mendishusihan, mencumpulhan
informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi mengenai QS al-Isra”
(17) ayat 26-27, 29-30 tentang kesederhanaan dalam hidup, dan HR Al-Bukhari dari
Hakim bin Hizam tentang keutamaan memberi dari pada menerima

Communication Peserta didik mempresentasihan hasil hena kelompok atau individu secara klasikal,
mengemukakan pendapat atas presentas: yvang dilakukan kemudian ditanggapi kembal
oleh kelompok atau individu vang mempresentasikan

Creativity Guru dan peserta didih membuat hessmpulan tentang hal-hal vang telah dipelyjan terhant
QS al-Isra’ (17) ayat 26-27, 29-30 tentang kesederhanaan dalam hidup, dan HR Al-
Bukhari dari Hakim bin Hizam tentang keutamaan memberi dori pada menerima
Peserta didik kemudian diben kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yvang belum
dipaham

KEGIATANINTI

PENUTUP Guru bersama peserta didih mereflehsikan pengalaman belajar
Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singhat

Guru meny ampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan benhutnya dan berdoa

C. PENILAIAN I . - N e i
- Sihap_ Lembar pengamatan. - Pengetahuan LK pesenta didik, s Kj"}j!!'_'l"l-“‘_,“'_!}‘;'.l-'.iﬁ"?‘."“-'“d"‘“":l

s 1
A7\ =
L R

Cr - Parepare. 15 Julh 2023
/4 Mengesahhan,
[ Repala asah Gu 1a Pelagran,

\ A A

. Dra. Hif S artina, Mu( Hadriah,S. Ag

" NIP 196501011989032005 NIP 197108272005012001
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e
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

["Sekolah : MAN 2 Kota Parcpare Kclas/Semester  : X11/1 KD :3.1dan 4.1 ]
Mata Pclajaran  : QURAN HADIST _Alokasi Waktu : 2 x 45 menit Pertemuan ke : 3
“Materi | s [—Membudn)alun pola Hidup Sederhana dan Menyantuni dhu'afa’

A. TUIJUAN . S - . S —
rslclalunl-eglamn;mengamau. menany a, mengehsplorasi. asosiasi, dan menghomunihasihan. peserta didik mampu :
| membaca dan menterjemahkan QS al-Qashash (28) avat 79-82 tentang Kisah Qarun, dan HR At-Tirnud=t. HR
| Tonu Mayah dan HR Muslim tentang proporsi dalum tubuh seorang musiim dengan baik:
? menyajikan simpulan dan mengomunikasikan isi kandungan OS al-Qashash (28) ayat 79-82 tentang Kisah
‘ O darun. dan HR At-Tirmudzi, HR Ibnu Majah dan HR Muslim tentang proporsi dalam tubuh scorang muslim di
\

lingkungannya dengan baik
Mengamalhan mlai-mla yang terdapat dalam QS al-Qashash (28) ayat 79-82 tentang Kisah Qarun, dan HR At-
Tirmudzt. HR Ibnu Majah dan HR Muslim tentang proporsi dalam tubuh scorang mustiim dengan baik.,

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Media Alat/Bahan :

' » Worksheet atau lembar kerja (siswa) » Penggans, spidol, papan tulis
7 Lembar perulaian ~ Laptop & infocus

‘ » 1.CD Proyektor Shde presentas: (ppt)

PENDAHULUAN | o  Peserta didih memben salam, dan membimbing siswa berdoa
e  Guru mengecek kehadiran peserta didik dan memben motivasi (yel-y el/ice breaking)
e Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik yang akan digjarkan
e  Guru menyampaikan gans besar cakupan maten dan langhah pembelajaran
Kegiatan Literasi Peserta didik diben mouyasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca dan
menulishannya hembali Mereka diben tayvangan dan bahan bacaan terhait maten QS al-
Qashash (28) ayat 79-82 tentang Kisah Qarun, dan HR At-Tirmidzi, HR Ibnu Majaoh dan
HR Muslim tentang proporsi dalam tubuh seorang muslim
Critical Thinking Guru membenkan kesempatan untuk mengidentifihas: sebany ak munghin hal yang belum
dipahami, dimular dan pertany aan faktual sampai ke pertany aan yang bersifat hipotetk.
Pertanyaan im harus tetap berkaitan dengan maten QS al-Qashash (28) ayat 79-82
- tentang Kisah Qarun, dan HR At-Tirmidzi, HR lbnu Majch dan HR Muslim tentong
Z proporsi dalam tubuh seorang muslim
Z | Collaboration Peserta didih dibentuk dalam beberapa helompok untuk mendishusihan, mengumpulkan
- informasi. mempresentasihan ulang, dan saling bertukar informas: mengenai QS al-
= Qashash (28) ayat 79-82 tentang Kisah Qarun, dan HR At-Tirmidzi, HR Ibnu Majah dan
s HR Muslim tentang proporsi dalam tubuh seorang muslim
5'_2 Communication Peserta didih mempresentasihan hasil Kerja kelompok atau individu secara klasikal,
mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali
oleh hkelompok atau individu vy ang mempresentasihan
Creativity Guru dan peserta didih membuat kesimpulan tentang hal-hal yvang telah dipelajan terhant
QS al-Qoshash (28) oyat 79-82 tentang Kisach Qarun, dan HR At-Tirmidzi, HR Ibnu
Majah dan HR Muslim tentang proporsi dalam tubuh seorong muslim
Peserta didik kemudian diben kesempatan untuk menanyakan hembah hal-hal yang belum
dipahama
PENUTUP ®  Guru bersama peserta didih mereflehsihan pengalaman belajar

e  Guru membenkan penilaian hisan secara acak dan singkat
Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan benkutnya dan berdoa

C. PENILAIAN

- \'lb.;up_[.gl[xy.llmginxxumu.—____ - Pengetahuan - LK pesena didik, - Kcln]ﬁg_l.m Kinera & obsen asi diskusi ]
i LG Parepare, 15 Juli 2023
. Mengesahkan,
//l\epala ras \\\,\ juru Mata Pelajaran,
\ g \ . o )}
\ D Martiva, M.A

L NIP 196501011089032005 Hadriah, S. Ag.
. ks, NIP 197108272005012001
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : MAN 2 Kota Parcpare Kelas/Semester . : X1/ 1 KD 13,0 dan 4.1
Mata Pelajaran  : QURAN HADIST Alokasi Waktu  : 2 x 4Smenit | Pertemuan ke : 4
Materi ~ [ : | Membiasakan pola Hidup Sederhana dan Menyantuni dhu’afa’

A. TUJUAN

| Melalui kegiatan mengamati, menanya, mengehksplorasi, asostas, dan menghomunikasikan, peserta didik mampu
i membaca dan menternjemahhan QS al-Bagarah (2) ayat 177 tentang beberapa macam kebajikan dengan baik

meny ajihan simpulan isi handungan QS al-Bagarah (2) ayat 177 tentang beberapa macam kebajikan dengan
baik,
mengomunikasihan isi kandungan QS al-Bagarah (2) ayar 177 tentang beberapa macam kebayjikan di
linghungannya dengan bak

( Mengamalkan nilai-milas yang terdapat dalam QN al-Hagarah (2) ayat 177 tentang beberapa macam kebayikan
dengan baik

B. LANGKAH-LANGKAHN PEMBELAJARAN

" Media Alat/Bahan
» Worksheet atau lembar kerja (siswa) » Penggans, spidol, papan tulis
» Lembar pentlaian ~ Laptop & infocus
» LCD Prowekror Shde presentas: (ppt)

PENDAHULUAN Peserta didik memben salam, dan membimbing siswa berdoa
Guru mengeceh hehadiran peserta didik dan memben mouvasi (yel-yel/ice breaking)
Guru menyampaihan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik yang ahan diajarkan

Guru menyampaikan gans besar cahupan matent dan langhah pembelajaran

Kegiatan Literasi Peserta didih diben motivasi dan panduan untukh melihat. mengamati, membaca dan
menulishannya kembali Mereka diben tavangan dan bahan bacaan terhait maten QS al-
Bagarah (2) ayat 177 tentang beberapa macam kebajikan

Critical Thinking Guru memberthan hesempatan untuh mengidentifikast sebany ah munghin hal yang belum
dipahanu, dimulai dan pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotenk
Pertany aan 1n1 harus tetap berhaian dengan maten QS ol-Bagarah (2) ayat 177 tentang
beberapa macam kebajikan

Collaboration Peserta didih dibentuk dalam beberapa helompok untuk mendiskusihan, mengumpulhan
informasi, mempresentasihan ulang, dan saling bertukar informas: mengenai QS al-
Bogaorah (2) ayot 177 tentang beberapa macam kebajikan

Communication Peserta didih mempresentasihan hasid kena helompok atau individu secara Kasihal,
mengemuhakan pendapat atas presentasi yang dilahukan kemudian ditanggapi kembali
oleh helompok atau individu v ang mempresentasikan

Creativity Guru dan peserta didih membuat hesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajan terhat
QS al-Bagarah (2) ayat 177 tentang beberapa macam kebajikan

Peserta didik kemudian diben hesempatan untuk menany akan kembalh hal-hal y ang belum
dipahami

KEGIATAN INTI

PENUTUP e Guru bersama peserta didik mereflehsihan pengalaman belajar
e  Guru membernihan pemluan lisan secara acak dan singhat
e Guru meny ampaithan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya dan berdoa

C. PENILAIAN EERTE
- Sikap Lembar peng. an - Pengetah . LK pesenta didik, - Ketrmmpilan Kinena & obscrvast dishusi

— Parepare, 15 Julh 2023
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

["Sekolah T MAN 2 Kota Parepare Kelas/Semester X111/ 1 KD :3.1 dan 4.1 !

| Mata Pelajaran  : QURAN HADISI Alokasi Waktu : 2 x 4S5 menit Pertemuan ke : 5 |
Materi [ : | Membudayakan pola Hidup Sederhana dan Menyantuni dhu'afa’

A. TUJUAN

}' Melalui Eegfil}in mengamati, menanya, mengehsplorast, asosiasi, dan mcngkomunnk:;slkan.-r’cscrm:—khmimt‘u )

{ membaca dan menterjemahkan QS al-Ma'un (107) avar 1-7 tentang bermegah-megahan di dunia dengan balk:
menyajikan simpulan isi kandungan QS a/l-Ma'un (107) avar 1-7 tentang bermegah-megahan di duma den gan
baik,

_ mengomunikasikan isi kandungan QN al-Maun (107) avat 1-7 temang bermegah-megahan di dunia di
lingkungannya dengan baik
Mengamalkan nilai-nilai yang terdapat dalam QS al-Ma un (107) ayar 1-7 tentang bermegah-megahan di duma

dengan baik |
B. LANGRKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
Media Alat/Bahan
7 Worksheet atau lembar kerpa (siswa) » Penggans, spidol, papan tulis

7 Lembar penidaian # Laptop & infocus
L7 LCD Provekior Slide presentasi (ppt) ‘

PENDAHULUAN Peserta didik memben salam, dan membimbing siswa berdoa
Guru mengecek kehadiran peserta didik dan memberi motivasi (yel-yel/ice breaking)
Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik yang akan diajarkan

Guru menyampaikan gans besar cakupan mateni dan langkah pembelajaran

Kegiatan Literasi Peserta didik diben motivasi dan panduan untuk melihat, mengamat, membaca dan
menulishannya kembali Mereka diben tayangan dan bahan bacaan terkait maten QS al-
Ma’un (107) ayat 1-7 tentang bermegah-megahan di dunia

Critical Thinking Guru membenkan kesempatan untuk mengidentitikasi sebanyak munghin hal yang belum
dipahami, dimulai dan pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik
Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan maten QS al/-Ma’un (107) ayat 1-7 tentang
bermegoh-megahan di dunia

Collaboration Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan, mengumpulkan
informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi mengenai QS al-Ma'un
(107) ayat 1-7 tentang bermegah-megahan di dunia

Communication Peserta didik mempresentasihan hasil Kkenja kelompok atau individu secara hlasikal,
mengemukakan pendapat atas presentas: yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali
oleh kelompok atau individu yang mempresentasihan

Creativity Guru dan peserta didih membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajan terkait
QS al-Ma'un (107) ayat 1-7 tentang bermegoh-megahan di dunia

Pesenta didik kemudian diben kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang belum
dipahami

KEGIATAN INTI

PENUTLUP ¢ Guru bersama peserta didik merefleksikan pengalaman belajar
¢ Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat
* Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya dan berdoa

C. PENILAIAN

- Sihap Lcmb_axivcnganmxan. - Pengetahuan - LK pesetadidik, - Kcuygpll_uikulcga & obsenvasi dishust |
/M "‘\jdnhui, Parepurc 15 juli 3023
Kebala/Tudragolr

\. e| : | QQ)

Dra. 1, Martina, M.A.
NIP 19650101 1989032005 Hadriah, S. Ag
Al NIP 197108272005012001
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Lampiran 8

KEGIATAN PROSES BELAJAR

LI

Proses belajar di dalam kelas
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Lampiran 9

MATERI HAFALAN QURAN

Materi Hafalan Kelas XII

Materi Hafalan Kelas XI

XXXVI



Lampiran 10
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Lampiran 11

BAHAN DISKUSI PESERTA DIDIK
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Lampiran 12

PENGGUNAAN APLIKASI TIKTOK
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Lampiran 13

LEMBAR PENILAIAN
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Lampiran 14

STRUKTUR ORGANISAST

MADRASAH ALIYAH NEGERI (M A N) 2 PAREPARE

KA. DINAS
PENDIDIKAN KOTA

| KOMITE ----

|

UNIT - UNIT KERJA

a

KABID PENDIDIKAN MADRASAH
KAKANKEMENAG KOTA

KEPALA MADRASAH

Dra.Hj. MARTINA, M.A.

PENGAWAS

PENDAIS

INSTALASI

g Dra. Sunati

KA. PERPUSTAKAAN
Dra. Hj. Mirhanah

|

I

I

|

KA. LAB. BIOLOGI :
1

1

KA. LAB. KIMIA

Juhdiah Ramli. S. Pd.

KA. LAB. FISIKA

Dra. Sitti Haznidah

KA. LAB. BAHASA

KA. LAB. KOMPUTER
’ Hasanuddin, SE., S. Kom.
()

Hj.Hasnah.S.Pd.

PEMBINA UKS

Dra. Andi Helmiati
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Subhan Madjid,S.Pd

]
!
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&
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.
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-
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|l
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H. Abdul Salam M., SE.

I
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T
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Lampiran 15

DOKUMENTASI WAWANCARA

Wawancara dengan Dra. Hj. Martina, M.A
XLII



DOKUMENTASI WAWANCARA

Wawancara dengan Andini (Kelas XI) Wawancara dengan Danil (Kelas XI)
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Lampiran 16
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kompetensi guru terhadap
kemampuan hafalan Al-Qur'an siswa di MAN 2 Parepare, khususnya dalam pembelajaran
Qur'an Hadis, dan bagaimana kompetensi tersebut dapat meningkatkan efektivitas proses
pembelajaran serta membentuk sikap, nilai, dan motivasi siswa. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan studi lapangan yang berfokus pada siswa Madrasah
Aliyah Negeri (MAN) 2 Kota Parepare. Metode ini memungkinkan peneliti untuk
mengumpulkan data secara mendalam melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang
berkaitan dengan pengaruh kompetensi guru terhadap kemampuan hafalan Al-Qur'an siswa.
Pendekatan ini memfasilitasi pemahaman yang lebih baik tentang dinamika pembelajaran di
lingkungan nyata dan bagaimana kompetensi guru mempengaruhi proses dan hasil
pembelajaran. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi guru, khususnya dalam
aspek pedagogik, berpengaruh signifikan terhadap kemampuan hafalan Al-Qur'an siswa di
MAN 2 Parepare. Penggunaan metode pembelajaran yang kreatif dan integrasi teknologi
dalam proses belajar mengajar terbukti meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu,
kemampuan komunikasi guru juga memainkan peran penting dalam membentuk sikap, nilai,
dan motivasi siswa. Dengan demikian, pengembangan kompetensi guru secara berkelanjutan
diperlukan untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan menyenangkan, yang pada
akhirnya akan berdampak positif pada kualitas pendidikan dan sumber daya manusia di masa
depan.

Kata Kunci: Hafalan, Kemampuan Belajar, Kompetensi Guru,

Abstract

The aim of this research is to analyze the influence of teacher competence on students' ability
to memorize the Qur'an at MAN 2 Parepare, especially in learning the Qur'an Hadith, and how
this competence can increase the effectiveness of the learning process and shape students'
attitudes, values and motivation. This research uses qualitative methods with a field study
approach that focuses on students of Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Parepare City. This
method allows researchers to collect in-depth data through observation, interviews and
documentation relating to the influence of teacher competence on students' ability to memorize
the Qur'an. This approach facilitates a better understanding of the dynamics of learning in real
environments and how teacher competence influences learning processes and outcomes. The

90.2345Institut Agama Islam Negeri Parepare
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results of this research show that teacher competence, especially in the pedagogical aspect, has
a significant effect on students' ability to memorize the Al-Qur'an at MAN 2 Parepare. The use
of creative learning methods and the integration of technology in the teaching and learning
process has been proven to improve student learning outcomes. Apart from that, teachers'
communication skills also play an important role in shaping students' attitudes, values and
motivation. Thus, continuous development of teacher competency is necessary to create an
effective and enjoyable learning environment, which will ultimately have a positive impact on
the quality of education and human resources in the future.

Keywords: Learning Ability, Memorize, Teacher Competency,

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah proses pembelajaran yang melibatkan transfer pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan nilai-nilai dari satu pihak yang lebih berpengalaman ke
pihak yang kurang berpengalaman. Proses pendidikan bertujuan untuk membentuk
karakter, meningkatkan kemampuan, dan mempersiapkan individu untuk menghadapi
kehidupan di masyarakat. Pendidikan juga mencakup pengembangan potensi peserta
didik secara holistik, baik secara intelektual, emosional, maupun sosial. Proses
pendidikan merupakan proses yang sangat penting dan signifikan dalam kehidupan
seseorang, dengan menempuh pendidikan seseorang akan memiliki pengetahuan
untuk membedakan antara yang baik dan buruk, dalam proses kehidupan seseorang
akan dihadapkan dengan berbagai situasi yang mengharuskan mereka berpikir dan
mengambil keputusan, peran penting pendidikan tercermin dari bagaimana seseorang
bertindak dan bersikap dalam kehidupan bermasyarakat pendidikan yang baik akan
memberikan seseorang kapabilitas untuk berkontribusi positif terhadap kehidupan
orang banyak bukan semata-mata untuk dirinya sendiri (Shavkidinova et.al, 2023).
Selain itu, pendidikan membekali individu dengan kemampuan untuk berkomunikasi
secara efektif, kemampuan untuk menggunakan teknologi, dan kemampuan untuk
memperjuangkan kebenaran sesuai dengan idealisme yang dibentuk oleh pendidikan
mereka, melalui pendidikan seseorang menemukan bakat, memperoleh kesadaran
diri, dan membangun identitas diri mereka. Refleksi ini menunjukkan bagaimana
peran penting pendidikan dalam mengarahkan kehidupan seseorang, sehingga
pendidikan merupakan suatu proses yang seharusnya ditempuh oleh setiap individu
baik secara formal maupun non-formal.

Pendidikan merupakan komponen penting namun untuk memaksimalkan hasil
yang dapat diberikan oleh pendidikan dibutuhkan adanya kompetensi untuk
mengoptimalkan proses transfer ilmu dan kepribadian kepada siswa, kompetensi
Sumber Daya Manusia (SDM) dalam dunia pendikan sangat menentukan bagaimana
kualitas pengetahuan yang didapatkan oleh para siswa, sikap buruk atau kebiasan
ilmu vyang tercipta akibat kurangnya kompetensi berpotensi buruk untuk
mengarahkan langkah siswa. Kualitas pendidikan memainkan peran penting untuk
membentuk individu-individu berkualitas untuk keberlanjutan generasi (Biancardi
et.al, 2023) hal ini dikarenakan perubahan zaman yang juga terjadi dengan begitu
cepat, pendidikan berkualitas tidak selalu memandang bagaimana prosesnya
didukung oleh sarana dan prasarana yang mumpuni. Namun, sesungguhnya peran
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SDM lah yang sangat penting sebagaimana SDM dapat beradaptasi dengan
perubahan ilmu pengetahuan yang semakin, mengimplementasikan ilmu yang
didapatkan dengan memberikan gambaran nyata akan perubahan yang sedang
berjalan. Gambaran akan dampak positif yang dapat didapatkan dari pendidikan yang
berkualitas menunjukkan bahwa dalam proses tersebut kompetensi SDM memiliki
peran penting untuk menunjang kualitas pendidikan secara umum. Semakin tinggi
kompetensi dan keterampilan guru maka pengalaman yang didapatkan dari proses
belajar akan terimplementasikan dengan baik, dan akhirnya membantu siswa
menghadapi dunia kerja yang sesungguhnya, dunia kerja yang dimaksud juga sangat
luas sebagaimana beberapa diantaranya memiliki potensi untuk menciptakan peluang
kerjanya sendiri dengan pengetahuan yang telah diperolehnya dari pendidikan yang
dia lalui (Tiara et.al, 2023). Hal ini mengindikasikan bahwa kompetensi guru
mampu membuat sebuah pelajaran menjadi lebih efektif dan lebih praktis, hal ini
tidak terkecuali pada pelajaran apapun, proses selanjutnya adalah bagaimana siswa
kemudian mengakomodasi pengetahuan mereka dapatkan dalam sebuah penerapan
yang umumnya akan menonjolkan kreativitas mereka.

Dampak positif pendidikan tidak terbatas dalam konteks apapun, mata pelajaran
apapun akan mampu dikuasai oleh seorang siswa dengan adanya bimbingan yang
baik dari guru, dampak yang sama bisa didapatkan dalam konteks hafalan, dalam
proses belajar terdapat banyak metode yang dapat diterapkan guru untuk membuat
mata pelajaran menjadi efektif, salah satunya adalah dengan menugaskan siswa untuk
menghafal. Secara umum metode untuk meningkatkan hafalan diterapkan pada
pelajaran-pelajaran yang sifatnya umum, namun menjadi suatu hal yang penting
terutama untuk murid yang menganut agama Islam untuk dapat menghafal surah-
surah dalam Al-Qur’an untuk membantu dalam melaksanakan ibadah-ibadah
terutama ibadah sholat wajib. Hal ini dijelaskan dalam banyak penelitian terdahulu,
seperti penelitian (Sartika et.al, 2019) menjelaskan bahwa hafalan Al-Qur’an dalam
pendidikan memiliki peran penting karena kapabilitasnya untuk mendidik murid
untuk menjadi pribadi yang lebih beriman, religius, dan lebih banyak mengingat
Allah, hal ini juga selaras dengan tujuan pendidikan nasional yang berkaitan dengan
ketuhanan yang maha esa. Menghafal Al-Qur’an memiliki banyak manfaat
sebagaimana Al-Qur’an merupakan sumber ilmu pengetahuan (Oktapiani, 2020)
dalam sudut pandang agama, menghafal Al-Qur’an dapat menjadi landasan untuk
membuka pintu-pintu kebaikan yang mana Al-Qur’an kaya akan ilmu dunia dan
akhirat, kisah-kisah terdahulu dan gambaran akan apa yang berpotensi terjadi di masa
yang akan datang. Al-Qur’an dapat dipandang sebagai pedoman hidup yang dapat
mendatangkan ketenangan dan kebahagiaan dalam kehidupan.

Urgensi penerapan dan pengintegrasian penghafalan Al-Qur’an sesungguhnya
mendorong kesiapan siswa untuk menghadapi berbagai hal dimasa yang akan datang
seperti pendaftaran untuk masuk pada perguruan tinggi, dan persiapan untuk mereka
yang hendak bekerja pada bidang-bidang keagamaan. Selain itu, dengan adanya
kemampuan seseorang untuk bisa menghafal berbagai surah, mereka juga akan
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semakin dimudahkan dalam menghadapi momen-momen sulit sebagaimana seorang
yang karakternya terbentuk dengan baik maka mereka tidak hanya akan
mengandalkan usaha namun juga berserah diri kepada Allah SWT. Hal ini dijelaskan
dalam penelitian (Renaldi et.al, 2023) bahwa metode menghafal akan memberikan
beberapa manfaat yang menggambarkan urgensi implementasinya dalam pendidikan,
pertama metode ini membantu siswa untuk menyimpan informasi secara akurat.
Kedua, metode menghafal diarahkan tidak hanya untuk mengingat namun juga
memahami konteks dan substasi dari materi yang dihafalkan. Ketiga, metode ini juga
mendukung pengembangan kemampuan kognitif seperti perhatian, konsentrasi, dan
disiplin mental. Dalam upaya untuk mencapai hasil maksimal dalam hal penghafalan
maka dibutuhkan kompetensi yang baik dari seorang guru, kompetensi merupakan
salah satu komponen penting yang seharusnya dimiliki oleh setiap guru, dijelaskan
oleh (Chankseliani & McCowan, 2021) bahwa guru yang merupakan pusat dari
sebuah pembelajaran dituntut untuk memiliki kompetensi yang baik dalam
bidangnya, guru yang kompeten memiliki kapabilitas untuk mengembangkan
metodelogi pengajaran yang efektif, merancang kurikulum yang relevan, dan
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi siswa, semua aspek ini
merupakan bagian dari kompetensi guru yang dapat menunjang efektivitas proses
pembelajaran dan meningkatkan kualitas pendidikan terutama pembelajaran yang
menggunakan metode menghafal.

Seluruh refleksi ini membawah penelitian ini pada tujuan untuk menganalisis
bagaimana kompetensi guru dapat mempengaruhi dan meningkatkan kemampuan
penghafalan siswa. Sebagai salah satu sekolah yang memiliki fokus untuk
membangun keseimbangan antara pengetahuan umum dan pengetahuan Agama,
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) merupakan sekolah yang setara dengan tingkatan
Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), tujuan dari
kurikulum yang dibangun pada Madrasah-madrasah adalah untuk menciptakan
lulusan dengan kemampuan intelektual yang mumpuni dan memiliki pribadi muslim
yang berakhlak mulia. Penelitian ini berfokus pada MAN 2 Kota Parepare dengan
identifikasi awal setelah pelaksanaan observasi, ditemukan fakta bahwa beberapa
peserta didik masih tergolong kurang lancar dalam membaca dan menulis Al’Qur’an,
masalah lainnya adalah terindikasi bahwa siswa memiliki minat yang kurang terhadap
pelajaran Qur’an Hadists yang tercerminkan dari kemalasan mereka dalam
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan terutama hafalan-hafalan ayat materi.
Kondisi ini merupakan suatu masalah dan cerminan akan kurang maksimalnya proses
pembelajaran. Namun, bukan berarti bahwa masalah ini mutlak tidak dapat
diselesaikan, dalam proses pembelajaran peran guru sangat fundamental untuk
mengarahkan dan membimbing siswa dengan baik. Berdasarkan permasalahan ini
maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana kompetensi guru dapat
meningkatkan kemampuan menghafal siswa, serta mendeteksi berbagai isu yang
berkaitan dengan bagaimana kompetensi guru mampu mempengaruhi perilaku siswa
dalam belajar.



METODE

Penelitian ini merupakan penelitian merupakan penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi lapangan (Field Research) yang berfokus pada siswa-siswa
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Kota Parepare, pengambilan sampel dalam
penelitian tidak dilakukan dengan mengukur banyaknya populasi melainkan sampel
yang digunakan adalah siswa-siswa yang kiranya pada observasi awal terindikasi
mengalami kesulitan dalam mata pelajaran Qur’an Hadits. Pengumpulan data
dilakukan dengan melakukan obsrvasi, wawancara dan dokumentasi, sebagai bagian
dari penelitian ini, untuk mengukur kemampuan siswa sebelum dan setelah
mengalami pertukaran guru yang ditunjukkan sebagai eksperimen akan bagaimana
kompetensi setiap guru mempengaruhi perbedaan hasil belajar siswa. Hasil yang
didapatkan akan ditampilkan untuk melihat perbandingan hasil belajar, terkait dengan
ini keseluruhan data yang didapatkan dalam penelitian ini akan melalui proses
pengolahan data yang terdiri dari tiga tahapan yakni (1) Reduksi data; (2) Penyajian
data; dan (3) Verifikasi data. Hasil dari penelitian ini akan diperbandingkan dengan
tinjauan-tinjauan empiris untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan dari penelitian
ini agar mampu memberikan referensi dan rekomendasi yang berguna dalam
perumusan kebijakan dan strategi untuk peningkatan kompetensi guru dalam upaya
untuk menunjang kualitas pendidikan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kompetensi guru sangat penting dalam kegiatan belajar, refleksi akan
kompetensi guru menjadi salah satu referensi untuk memperhatikan kualitas SDM
dalam bidang pendidikan sebagaimana kegiatan pendidikan sesungguhnya adalah
investasi untuk menghasilkan lebih banyak SDM potensial dimasa yang akan datang,
peran penting SDM dalam pendidikan terletak pada perannya dalam mengoptimalkan
aspek intelektual dan moral pada siswa yang mengarah pada potensi untuk
menghasilkan generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga tumbuh
dengan memiliki karakter mulia. SDM yang berkualitas dalam bidang pendidikan
menjadi basis untuk menghasilkan nilai-nilai aktual yang dapat mendorong
pendidikan karakter (Kulsum & Muhid, 2022). Selain itu, dampak potensial dengan
adanya SDM dalam bidang pendidikan secara berkelanjutan mengcakup kemampuan
adaptasi yang lebih baik, kepemimpinan, inisiatif, produktivitas, akuntabilitas, dan
keterampilan sosial yang menguntungkan, serta kemampuan berpikir Kritis,
kolaborasi, dan inovasi yang lebih tinggi. Sebagaimana pentingnya kualitas SDM,
hasil penelitian ini menemukan hasil yang menyatakan bahwa faktor yang berperan
penting dalam meningkatkan kemampuan hafalan siswa pada MAN 2 Kota Parepare
adalah kompetensi pedagogik dalam upaya untuk memanifestasikan kompetensi
mereka salah satu metode yang digunakan adalah metode wahdah, metode ini
memberikan kemudahan dengan hanya mengharuskan untuk menghafal satu ayat
hingga membentuk gerak refleks dari lisan seseorang. Selain itu, kompetensi dalam
menggunakan teknologi juga sangat penting untuk memaksimalkan hasil belajar
siswa. Hasil belajar terefleksi dalam nilai hafalan siswa sebelum dan setelah guru
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menerapkan metode baru dalam proses belajar siswa.
Tabel 1. Nilai Hafalan Siswa

Musaffar

No Nama Peserta Didik Nilai Hafalan (Sebelum) Nilai Hafalan
. (Setelah)
1 | Ainun Sinaga 70 100
2 | Andi Ammar lhsan 70 100
3 | Anggun Anugrah 70 100
4 | Aprilia Dina Septia Meka 60 90
5 | Azka Maulida Royyani 90 100
6 | Fika Anggraini 80 90
7 | Husnul Hulgiyah 80 90
8 | Inayah Isfahani Syukri 90 80
9 | Intan Anggraini Rokib 90 100

10 | Irmayanti 70 100

11 | Kahila Najwa Azzahra 80 100

12 | Karina 60 80

13 | Malika Mardatillah 80 100

14 | Muh. Igmal 80 100

15 | Muhammad Dzuhri 0 70

16 | Mustika Nursrikandi 0 70

17 | Mutiakhansyah Yasin 90 100

18 | Nur Kifayah Nabila Samir 90 100

19 | Nur Wahyuni Yusuf 90 100

20 | Nurul Aini Anugrah 40 100

21 | Nurul Aini Khalik 90 100

22 | Putri Arista Arif 90 90

23 | Rahmania Azzahra 80 80

24 | Rahmat Hidayat 70 100

25 | Rayana Furgani Majid 90 100

26 | Risma 80 100

27 | Salsabilah 80 80

28 | Suci Asmarani 70 70

29 | Tegar Pradana 70 100

30 Muhammad Rizky 50 90

Sumber: Data Diolah (2024)
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Hasil pada tabel 1 menunjukkan hasil yang memperbandingkan nilai siswa
sebelum dan setelah guru menerapkan berbagai metode kreatif dalam proses
pembelajaran, dari hasil tersebut diketahui bahwa nilai siswa yang pada awal
memiliki kesulitan untuk mencapai nilai 100, setelah diterapkannya metode-metode
yang diyakini guru dapat meningkatkan kemampuan hafalan siswa diantaranya




adalah (1) Metode pembacaan dan pengulangan, dalam penerapan metode ini guru
akan membacakan ayat yang hendak dihafalkan siswa, dimana guru akan mengoreksi
dan membenarkan bacaan yang kurang tepat; (2) Pendekatan sesuai kemampuan,
pendekatan ini dilakukan dengan memberikan hafalan sesuai dengan kemampuan
siswa, siswa yang berasal dari pesantren diberikan hafalan yang lebih progresif
dibanding mereka yang tidak; (3) Feedback dan tes mengaji, pendekatan ini
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan bacaan siswa yang tidak lain
bertujuan untuk mengidentifikasi kekurangan siswa untuk merancang solusi yang
tepat untuk meningkatkan kemampuan bacaan siswa; dan (4) Mediasi untuk
memajukan hafalan, pendekatan ini dilakukan dengan memanggil satu persatu siswa
yang belum lancar membaca untuk memajukan hafalan.

Hasil penelitian ini merefleksikan bahwa guru akan menggunakan kompetensi
yang dimiliki untuk merancang pembelajaran dan metode yang sebaik mungkin untuk
meningkatkan hasil belajar siswa, proses ini akan melibatkan pengelolaan dan
pemilihan berbagai metode yang tepat untuk mengoptimalkan proses belajar dan
memaksimalkan hasil belajar siswa. Kompetensi guru merupakan komponen penting
dalam proses pembelajaran, sejalan dengan hasil penelitian ini, terdapat beberapa
tinjauan empiris yang mendukung temuan dalam penelitian ini, diantaranya adalah
(Rahman, 2022) menjelaskan bahwa kompetensi guru merupakan penentu kualitas
dalam pengelolaan kelas dan pembelajaran anak yang berperan penting dalam
tercapainya tujuan pembelajaran, peran penting kompetensi guru terilustrasikan
sebagai tanggung jawab terhadap distribusi ilmu pengetahuan, pengalaman, dan
pemahaman kepada siswa dalam upaya peningkatan prestasi dan kemampuan belajar.
Kompetensi guru memiliki beberapa bentuk, menurut (Rosni, 2021) kompetensi
pedagogik guru berperan penting untuk mengenali karakter siswa untuk dapat
menyesuaikan model pembelajaran yang diterapkan dengan kebutuhan siswa,
sementara kompetensi professional mengcakup bagaimana penguasaan materi guru
secara luas dan mendalam mampu menunjang kemampuan mereka untuk
membimbing peserta didik untuk mencapai standar kompetensi nasional. Gambaran
akan kompetensi guru terletak pada bagaimana mereka mampu menggunakan
teknologi pembelajaran, beradaptasi dan terus mempelajari hal baru yang dapat
mereka terapkan dalam proses pembelajaran seperti cara mereka memaksimalkan
internet dan media-media digital untuk distribusi ilmu pengetahuan yang dimiliki
dengan lebih maksimal (Sitompul, 2022). Kompetensi guru mengcakup kompetensi
pedagogik, kepribadian, professional, dan sosial.

Sebagaimana kompetensi guru memegang peran penting dalam proses
pembelajaran maka hal ini merupakan aspek potensial untuk menunjang kualitas
pendidikan secara berkelanjutan, (Mukhtar & Lugman, 2020) menjelaskan bahwa
urgensi peningkatan kompetensi guru diperlukan untuk memperbaiki proses
pembelajaran secara berkelanjutan dengan tujuan untuk meningkatkan prestasi belajar
siswa. Sementara menurut (Sutisna & Widodo, 2020) peningkatan kompetensi guru
sangat penting untuk menunjang efektivitas pembelajaran yang umumnya tercermin
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dari bagaimana guru dapat merencanakan, menerapkan, dan mengevaluasi proses
pembelajaran, guru yang memiliki kompetensi yang baik akan mampu menciptakan
inovasi dalam proses pembelajaran. Perubahan struktur pembelajaran dan aspek-
aspek pembelajaran akan terus berjalan dengan adanya perubahan zaman, sehingga
guru harus terus meningkatkan kompetensi yang dimilikinya. Hal ini merefleksikan
dan mengindikasikan bahwa peran guru sangat krusial dalam menciptakan
pembelajaran yang lebih efektif dan lebih adaptif terhadap kebutuhan siswa dan
kondisi pembelajaran yang berubah-ubah. Hal ini tidak terkecuali dalam konteks
penelitian ini, semakin banyaknya media yang dapat digunakan dalam pembelajaran
Al-Qur’an Hadits memiliki kapabilitas untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
membaca, dan menghafal surah-surah dalam Al-Qur’an namun semua aspek potensial
ini akan menjadi tidak berguna apabila guru tidak memiliki kompetensi untuk dapat
menggunakannya.
Kompetensi Guru dan Kemampuan Menghafal Siswa

Kemampuan siswa dalam menguasai suatu materi pelajaran ditentukan oleh
hasil belajar mereka pada akhir semester, hasil ini merupakan salah satu cara
mengukur efektivitas transfer ilmu pengetahuan. Namun, terdapat banyak indikator
yang dapat mencerminkan kemampuan siswa dalam menerima pelajaran hingga dapat
menguasai pengetahuan tersebut. Dalam konteks hafalan Al-Qur’an dalam penelitian
ini terdapat beberapa aspek yang menunjukkan kemampuan siswa dalam menerima
pelajaran diantaranya adalah kelancaran menghafal bacaan, ketepatan arti hadits
untuk hafalan hadits, kesesuain tajwid, dan fasnah untuk kemampuan hafalan Qur’an.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi guru yang paling berpengaruh
terhadap kemampuan hafalan siswa adalah kompetensi pedagogik yang dapat
mengembangkan dan meningkatkan kemampuan hafalan siswa melalui
pembimbingan yang baik dengan menumbuhkan rasa senang dalam diri siswa untuk
belajar Qur’an Hadits. Selain itu, kemampuan guru dalam menggunakan pendekatan,
metode, strategi, media yang sesuai, dan penerapan materi yang sesuai juga memiliki
pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan hafalan Qur’an siswa.

Penelitian yang mengkaji bagaimana kompetensi guru dapat meningkatkan atau
memiliki pengaruh terhadap kemampuan hafalan siswa menunjukkan hasil yang
beragam, beberapa tinjauan empiris yang sejalan dengan hasil penelitian ini
diantaranya adalah (Sastradiharja & Firman, 2022) menjelaskan bahwa kompetensi
pedagogik mempengaruhi kemampuan hafalan siswa, kompetensi ini mampu
menunjang peningkatan kemampuan siswa dalam menghafal Qur’an melalui motivasi
dan penjelasan akan pentingnya Al-Qur’an, perhatian terhadap bacaan, dan penerapan
target hafalan untuk setiap siswa. Kompetensi guru merupakan aspek yang sangat
penting, sebagaimana yang dijelaskan (Suciana, 2018) bahwa kompetensi guru
terutama kompetensi pedagogik memiliki beberapa peran penting yakni (1)
Pemahaman terhadap siswa yang meliputi pemahaman akan sifat, karakter, dan
kebutuhan belajar siswa; (2) Pemahaman terhadap tingkat kecerdasan dan kreativitas
siswa; (3) Pendekatan belajar yang sesuai dengan gaya belajar siswa; dan (4)
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Pengembangan bakat dan minat siswa. Sejalan dengan penelitian ini (Mardiyah et.al,
2022) mengungkapkan bahwa kompetensi guru dalam hal penguasaan materi
pelajaran, penggunaan metode pembelajaran, dan kemampuan untuk mengevaluasi
hasil belajar memiliki dampak yang besar untuk meningkatkan belajar siswa terutama
dalam hal hafalan Qur’an. Refleksi ini menunjukkan pentingnya peran kompetensi
dalam menunjang peningkatan hasil belajar siswa. Kompetensi pedagogik
mencerminkan bagaimana guru dapat lebih adaptif terhadap siswa dan tidak menolak
berbagai aspek yang mungkin diluar kemampuan mereka, melainkan terus
mengembangkan kemampuan untuk dapat menyesuaikan dengan kebutuhan belajar
siswa.

Hasil penelitian menjelaskan bahwa aspek penting yang dapat meningkatkan
kemampuan belajar siswa di MAN 2 Kota Parepare adalah kompetensi pedagogik
guru dan pengelolaan kelas yang baik, untuk urgensi penerapan metode hafalan
adalah untuk mencapai tujuan pembelajaran yang seimbang dengan ilmu pengetahuan
umum dan ilmu pengetahuan keagamaan, sebagaimana MAN 2 Kota Parepare
merupakan sekolah yang setara dengan SMA dengan ciri khas Islam, upaya yang
dilakukan adalah untuk peningkatan mutu pendidikan dan kualitas SDM yang
terampil dan berakhlakul karimah. Terdapat banyak pendekatan yang dapat
digunakan guru dalam meningkatkan kemampuan hafalan siswa atau dalam konteks
umum meningkatkan kemampuan belajar siswa, dalam beberapa tinjauan empiris
diantaranya (Pratiwi & Lisnawati, 2023) dijelaskan pendekatan pedagogik,
pendekatan spiritual, dan pendekatan peer-teaching merupakan pendekatan yang
dapat menunjang peningkatan hasil belajar siswa, peer-teaching sebagai sebuah
strategi mencerminkan bagaimana transfer ilmu pengetahuan mengalami
perkembangan, sebagaimana dalam pendekatan ini guru akan membagi kelompok
dan menempatkan masing-masing satu siswa yang telah memahami materi dengan
baik untuk menjelaskan kepada siswa-siswa lain sehingga proses pembelajaran tidak
hanya terjadi melalui guru namun juga melalui siswa. Penelitian (Lubis, 2020)
menjelaskan bahwa pembinaan berkelanjutan dan berbasis kompetensi adalah
pendekatan yang paling tepat dalam meningkatkan kemampuan belajar siswa, dalam
konteks penelitian ini, kompetensi siswa yang berusaha dibangun adalah kemampuan
untuk menghafal Qur’an yang akan sangat berguna secara berkelanjutan, proses ini
tentu memerlukan adanya pembinaan berkelanjutan sebagaimana menghafal bukan
sesuatu yang dapat berhasil hanya dalam sekali proses melainkan memerlukan waktu
untuk dapat menciptakan ingatan yang paten terhadap refleks lisan seseorang. Dalam
pandangan (Hariyanto et.al, 2023) kompetensi guru yang diasumsikan mampu
menunjang kemampuan belajar siswa sesungguhnya ditentukan dari bagaimana
mereka mampu menciptakan pembelajaran yang inovatif dan terbimbing terutama
untuk pembelajaran yang mengharuskan siswa untuk melakukan penghafalan
terhadap suatu materi.

Sebagai sebuah kemampuan, kompetensi guru yang berpengaruh penting
terhadap kualitas pendidikan secara umum seharunya ditingkatkan secara berkala
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untuk memastikan guru memiliki kompetensi untuk terus beradaptasi dengan
perubahan-perubahan yang terjadi dalam dunia pendidikan. Kompetensi sangat
menentukan kapabilitas dan keterbatasan yang dimiliki guru dalam mengembangkan
proses pembelajaran, guru dengan kompetensi yang mumpuni akan memiliki
Kreativitas yang dapat menunjang terciptanya proses pembelajaran inovatif dengan
menggunakan berbagai media pembelajaran dan bahan ajar yang menarik minat siswa
untuk belajar dengan lebih baik (Susilawati et.al, 2022). Pengembangan kompetensi
guru secara berkelanjutan akan berpengaruh terhadap peningkatan kualitas
pendidikan, dijelaskan oleh (Nainggolan et.al, 2023) bahwa kompetensi guru
mencakup seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki,
dihayati, dan dikuasai oleh guru dalam melaksanaan tugas keprofesionalan mereka.
Kompetensi ini berperan penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang aktif,
efektif, menyenangkan, dan mampu mengelola kelas sehingga proses belajar siswa
dapat berjalan dengan baik dan lancar. Dilanjutkan oleh (Karsim et.al, 2023) yang
menekankan bahwa kemampuan komunikasi merupakan bagian dari kompetensi guru
yang menjadi suatu aspek penting untuk terus dikembangkan sebagaimana aspek ini
tidak dapat dipisahkan dari proses pendidikan. Guru sebagai pusat ilmu pengetahuan
tidak hanya bertindak sebagai penyampai informasi tetapi juga sebagai model dan
pengaruh dalam membentuk sikap, nilai, dan motivasi mahasiswa, memiliki peran
sentral dalam menciptakan lingkungan belajar yang positif dan mendorong partisipasi
serta motivasi mahasiswa. Interaksi yang baik antara guru dan mahasiswa
mempengaruhi sikap belajar dan akhirnya mengarah pada pencapaian hasil belajar
yang lebih baik.

Refleksi dari hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi merupakan
aspek penting yang sangat beragam, kompetensi akan berpengaruh terhadap
kemampuan atau kapabilitas seorang guru untuk mengarahkan proses pembelajaran
untuk mencapai hasil maksimal yang diingikan, sebagai bagian penting dari proses
pendidikan, guru tentu perlu untuk terus mengembangkan kompetensi yang mereka
miliki terutama dengan perubahan zaman dimana teknologi dan ilmu pengetahuan
berkembang dengan sangat cepat. Kompetensi guru tidak meluluh mengarah pada
kemampuan intelektual namun juga kemampuan spiritual dan kemampuan untuk bisa
menyesuaikan diri dengan lingkungan belajar, seorang guru yang baik akan mampu
mengidentifikasi dan merancang model pembelajaran yang tepat untuk siswa-siswa
nya. Kompetensi guru akan memiliki dampak dan memberikan kontribusi yang besar
terhadap kualitas pendidikan dan kualitas SDM di masa yang akan datang.
SIMPULAN

Penelitian ini  mengungkapkan pentingnya kompetensi guru dalam
meningkatkan kemampuan hafalan Al-Qur'an di kalangan siswa MAN 2 Parepare.
Melalui pendekatan kualitatif dan studi lapangan, ditemukan bahwa kompetensi
pedagogik guru memiliki pengaruh signifikan terhadap efektivitas pembelajaran dan
kemampuan hafalan siswa. Metode pembelajaran yang kreatif dan penggunaan
teknologi terbukti meningkatkan hasil belajar. Kompetensi guru, termasuk
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kemampuan komunikasi, sangat berpengaruh dalam membentuk sikap, nilai-nilai

moral, dan motivasi siswa. Penelitian ini menekankan pentingnya pengembangan

kompetensi guru secara berkelanjutan untuk menciptakan lingkungan belajar yang
efektif dan menyenangkan, yang pada akhirnya akan berdampak positif pada kualitas
pendidikan dan sumber daya manusia di masa depan.

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi guru,
khususnya dalam aspek pedagogik dan pemanfaatan teknologi, merupakan faktor
kunci dalam meningkatkan kemampuan hafalan Al-Qur'an siswa di MAN 2 Parepare.
Hal ini menuntut adanya upaya sistematis dari lembaga pendidikan untuk
menyediakan pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru, agar mereka dapat
mengadopsi metode pengajaran yang lebih kreatif dan efektif. Selain itu, penelitian
ini juga menggarisbawahi pentingnya komunikasi efektif dalam proses pembelajaran,
yang tidak hanya mempengaruhi kemampuan hafalan siswa, tetapi juga membentuk
sikap dan nilai-nilai moral mereka. Dengan demikian, investasi dalam pengembangan
kompetensi guru tidak hanya akan meningkatkan kualitas pembelajaran Al-Qur'an,
tetapi juga berkontribusi pada pembentukan karakter dan kemampuan individu siswa,
yang pada akhirnya akan menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas di masa
depan.
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